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Apa yang ada di benak kalian ketika mendengar kata logistik?



| | /) Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan dapat memahami
proses bisnis logistik yang terdiri atas konsep proses bisnis, pengertian
logistik, tujuan logistik, dan bisnis pada bidang logistik. Kalian juga
diharapkan dapat memahami perkembangan logistik yang terdiri atas
sejarah logistik dan revolusi logistik. Selain itu, kalian diharapkan
mampu memahami isu-isu global logistik dan teknologi logistik.

@ Kata Kunci

Logistik, Revolusi Logistik, Teknologi, Smart Logistics, Green
Logistics

‘;!. Peta Konsep

e \_ Pengertian Logistik)
Proses Bisnis Bidang
Logistik
:, Tujuan Logistik)
! Proses Bisnis \
i Bidang Logistik
' Sejarah Logistik )
-
Revolusi Logistik )
-
|\ Isu-isu Global)
-
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Dalam kehidupan sehari-hari penggunaan barang dan jasa merupakan
suatu hal yang pasti. Barang yang dipakai, makanan yang dimakan
dan jasa yang digunakan telah membantu kita dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan. Namun, pernahkah kalian berpikir,
bagaimana suatu perusahaan menciptakan barang? Bagaimana cara
perusahaan mengolah barang tersebut dari mulai bahan baku sampai
bisa kita gunakan? Tahukah kalian bagaimana suatu perusahaan
membuat produk yang biasa kalian gunakan dalam kehidupan sehari-
hari? Bagaimana cara perusahaan mendistribusikan barang sampai
bisa kita gunakan? Semua hal tersebut sangat erat kaitannya dengan
logistik. Logistik memegang peranan penting dalam menopang sektor
perdagangan suatu industri. Transaksi e-commerce (jual beli melalui
internet) yang terus meningkat dinilai sebagai modal besar bagi bisnis
jasa logistik. Pertumbuhan e-commerce memberi peluang tumbuhnya
pelaku logistik. Peluang ini dapat dimanfaatkan oleh para pelaku usaha
e-commerce sehingga dapat menjalin kerja sama dengan perusahaan
penyedia jasa logistik untuk memberikan solusi permasalahan
pengelolaan logistik, e-commerce yang dapat dilihat dari aspek kualitas
(quality), biaya (cost), dan waktu (time).

Teknologi yang semakin berkembang pesat mendorong terciptanya
alat-alat canggih yang mampu memudahkan perusahaan dalam
menjalankan setiap aktivitasnya. Tidak hanya perusahaan yang
merasakan kemudahan karena kemajuan teknologi, tetapi konsumen
juga turut merasakan kemudahannya. Hadirnya aplikasi-aplikasi
transaksi jual beli memudahkan konsumen untuk melakukan
pembelian terhadap kebutuhannya.

e




Materi Pembelajaran

A. Proses Bisnis Logistik

1. Pengertian Logistik

Secara etimologi, logistik berasal dari bahasa Yunani kuno yang
terdiri atas dua kata. Pertama, “logic” yang berarti rasional, masuk
akal dan dapat dipertanggungjawabkan. Kedua, “thios” yang berarti
berpikir. Jika kedua kata itu dirangkai, memiliki makna berpikir
rasional dan dapat dipertanggungjawabkan. Berikut ini merupakan
pengertian logistik menurut pendapat ahli:

a. Menurut Liu (2019) “Logistik berkaitan dengan pergerakan,
penyimpanan, dan penanganan produk saat berpindah dari
sumber bahan baku, melalui sistem produksi ke konsumen
akhir”.

b. Menurut Jacobs dan Chase (2018) “Logistik adalah istilah yang
mengacu pada fungsi manajemen yang mendukung siklus
aliran material mulai dari pembelian dan persediaan material,
perencanaan dan pengendalian barang dalam proses, serta
pembelian, pengiriman dan distribusi produk jadi”.

c. Bowersox (2012) “Logistik adalah proses yang menciptakan
nilai dengan mengatur waktu dan memosisikan persediaan
yang merupakan kombinasi dari proses pemesanan, per-
sediaan, transportasi, pergudangan, penanganan bahan, dan
pengemasan yang terintegrasi di seluruh jaringan”.

d. Ballou (1992) “Logistik didefinisikan sebagai proses pe-
rencanaan, implementasi, dan pengendalian efisiensi, aliran
biaya yang efektif dan penyimpanan bahan mentah, bahan
setengah jadi, barang jadi dan informasi-informasi yang
berhubungan dari asal titik konsumsi dengan tujuan memenuhi
kebutuhan”.

Berdasarkan pendapatdiatas, dapatdisimpulkan logistik adalah
bagian dari rantai pasok (supply chain) yang berperan penting
dalam melakukan pengadaan, penyimpanan, dan pengiriman
barang kepada konsumen.
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%@ Aktivitas E

Ayo Berpendapat
Setelah membaca pengertian logistik menurut para ahli,
menurut kalian apa itu logistik?

2. Proses Bisnis pada Bidang Logistik

Proses bisnis adalah kumpulan aktivitas atau tugas terstruktur
terkait yang menghasilkan layanan atau produk tertentu (melayani
tujuan tertentu) untuk pelanggan. Ada tiga jenis proses bisnis
utama, yakni:

a. Proses manajemen yang mengatur pengoperasian sistem. Proses
manajemen yang umum termasuk tata kelola perusahaan dan
manajemen strategis.

b. Proses operasional yang merupakan bisnis inti dan menciptakan
aliran nilai utama. Proses operasional yang umum adalah
pembelian, manufaktur, pemasaran, dan penjualan.

c. Proses pendukung yang mendukung proses inti. Contohnya,
akuntansi, rekrutmen, dan dukungan teknis.

Proses bisnis merupakan suatu proses yang berurutan dan
saling terintegrasi dalam menjalankan sebuah bisnis untuk
mencapai tujuan. Oleh karena itu, proses bisnis logistik erat
kaitannya dengan proses yang dilakukan perusahaan untuk
membuat suatu produk hingga mendistribusikan produk tersebut
kepada konsumen. Proses bisnis pada bidang logistik dimulai
dari pengadaan barang, produksi dan penyimpanan, hingga
pengiriman kepada konsumen.

a. Pengadaan barang

Pengadaan barang berkaitan dengan bahan baku dan suku
cadang yang diperlukan dalam membuat suatu produk
yang diperoleh dari pemasok/penyuplai (supplier). Dalam
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pengadaan barang dilakukan analisis kebutuhan untuk
melakukan produksi, hasil analisis kemudian akan diajukan
untuk pemesanan kepada pemasok (supplier). Setelah proses
pemesanan dilakukan, pada waktu yang telah disepakati
pemasok (supplier) akan melakukan pengiriman bahan baku
kepada manufaktur untuk diolah sesuai dengan pesanan.

Penyimpanan

Proses penyimpanan pada bisnis logistik dilakukan oleh
manufaktur ketika mendapatkan bahan baku dari pemasok
(supplier). Manufaktur akan melakukan pengecekan terhadap
pesanan yang dikirimkan oleh pemasok (supplier) mulai dari
jumlah, kualitas hingga kesesuaian pemesanan. Barang-barang
yang sesuai kemudian akan disimpan ke gudang bahan baku
untuk diproduksi. Setelah bahan baku tersebut diolah menjadi
barang jadi, akan dilakukan penyimpanan ke gudang barang
jadi untuk dikirimkan kepada konsumen.

Pengiriman

Proses pengiriman berkaitan erat dengan distribusi barang
kepada konsumen. Dalam proses ini perusahaan harus
memperhatikan ke mana barang akan dikirim. Apakah barang
dikirim ke luar daerah, luar pulau, atau bahkan luar negeri.
Oleh karena itu, perusahaan harus menyepakati waktu dan
moda apa yang akan digunakan dalam pengiriman.

é) AKktivitas E

6

Ayo Bereksplorasi
Carilah macam-macam bisnis logistik yang ada di pelabuhan.
Tuliskan pada buku kerja kalian!
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3. Tujuan

Terdapat 7 (tujuh) tujuan darilogistik, atau biasa disingkat 7R dalam

bahasa Inggris, yakni:

a.

Right Goods

The right goods (barang yang tepat sesuai
pesanan)

Produk vyang tepat mengacu pada
spesifikasi dan persyaratan yang sesuai
dengan pesanan pelanggan. Produk harus
memiliki dimensi, tata letak, bahan, warna,
dan atribut lain yang diperlukan. Oleh
karena itu, ketika mendapatkan pesanan,
perusahaan harus memastikan barang
yang dikirim sesuai dengan permintaan
pelanggan agar tidak terjadi komplain
ataupun retur barang karena kesalahan
pengiriman.

e

[ [

Right Quantity

In the right quantity (dalam jumlah yang
tepat)

Kuantitas yang tepat adalah penempatan
kuantitas pesanan tertentu yang dipicu
oleh permintaan internal dan pelanggan.
Manajemen pasokan harus mentransfer
permintaan pelanggan dan perusahaan
ke jaringan pasokan. Setiap pesanan akan
menyertakan jumlah barang yang dipesan
untuk setiap produk sehingga perusahaan
harus teliti dalam menyiapkan barang
yang akan dikirim kepada pelanggan.
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Right Condition

With the right quality (dengan kualitas
yang tepat)

Kualitas yang tepat berarti Kklarifikasi
semua persyaratan dalam hal kualitas
dan langkah-langkah perbaikan untuk
memiliki tingkat kualitas yang optimal.
Kualitas biasanya diukur dengan faktor-
faktor keras seperti Kketidaksesuaian,
penolakan di lapangan, ataupun tidak
ada cacat saat barang diterima. Nilai
barang akan naik jika sampai dengan
kualitas  tertentu. Apabila  barang
sudah kedaluwarsa atau nilai kualitas
dan fungsinya sudah berkurang, harga
barang akan turun. Terkait dengan hal
ini, transportasi dituntut untuk mampu
menjaga kualitas barang yang diangkut.

8

Right Time

. At the right time (pada saat yang tepat/

tepat waktu)

Tepat waktu artinya produk yang dipesan
harus sampai di tempat pembeli tepat pada
waktunya, tidak terlalu cepat dan tidak
terlalu terlambat. Manajemen pasokan
harus mengenali waktu tunggu pemasok.
Waktu tunggu untuk setiap produk di-
mulai dari pemesanan hingga penerimaan
fisik barang di pihak pemesan. Pelanggan
membeli suatu produk untuk memenuhi
kebutuhannya sehingga berharap produk
yang dibeli akan sampai tepat pada
waktunya. Perlu komunikasi yang baik
antara perusahaan dan setiap konsumen
jika terjadi kendala yang akan berdampak
pada keterlambatan pengiriman.

Dasar-dasar Teknik Logistik untuk SMK/MAK Kelas X



Right Place

At the right place (di tempat yang tepat)

Lokasi yang tepat dapat didefinisikan
sebagai tempat di mana produk di-
butuhkan. Pengiriman produk dari Cina
ke Eropa memakan waktu lebih dari
8 minggu sehingga lokasi yang tepat
sangat berkaitan dengan lead time (waktu
tenggang/jeda) produk. Ada beberapa
hal yang disepakati ketika melakukan
pembelian, salah satunya adalah tempat
untuk mengirim barang. Perusahaan
harus bisa memastikan pengiriman
barang tepat pada tempat yang diminta
oleh pelanggan.

Right Price

At the right cost (dengan biaya yang tepat)

Pada umumnya perusahaan beroperasi
agar mendapatkan keuntungan sehingga
perusahaan harus memperhitungkan
segala bentuk biaya yang mungkin
dikeluarkan untuk suatu produk.

Right Customer

The right people (orang yang tepat)

Pemasok di pasar global perlu memiliki
staf penjualan, manajer proyek, dan
operator yang tepat untuk memenuhi
kriteria yang diminta. Manajer proyek
harus memiliki keterampilan bahasa
yang memadai, sedangkan operator
harus dilatih untuk menghasilkan suku
cadang berkualitas baik. Orang-orang
menjadi semakin penting dalam situasi
perdagangan yang berubah dan global.
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> Aktivitas

’

;/////////////////////

Ayo Berpikir Kritis ?
7

Bagaimana pengaruhnya jika logistik tidak memenuhi
salah satu atau beberapa tujuan tersebut? /

/////////////////////////////

W@

N\

B. Perkembangan Logistik

=

Sejarah Logistik

Logistik dianggap sebagai suatu konsep yang berevolusi dari
kebutuhan para militer dalam memenuhi persediaan dari markas
hingga beranjak ke medan perang. Pada masa kekaisaran Yunani,
Romawi, dan Bizantium Kuno, terdapat perwira militer yang
bertanggung jawab atas persediaan perang dan distribusinya yang
diberi gelar ‘Logistikas’. Sejarah logistik tidak bisa dipisahkan dari
Perang Troya serta logistik militer yang telah menjadi sejarah dunia.

a. Perang Troya

Gambar 1.1 Lukisan Perang Troya oleh Giovanni Domenico Tiepolo

Sumber: nationalgallery.org.uk (2016)
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Pada gambar 1.1 merupakan ilustrasi Perang Troya yang
berlangsung selama 10 tahun. Sejarawan Yunani Thucydides
(460-400 SM) menjelaskan pentingnya keberadaan logistik
dalam peperangan. Saat perang terjadi, bangsa Yunani
mengirimkan 1.200 kapal ke Troya, tetapi tidak mampu
membawa uang dan makanan yang cukup. Oleh karena itu,
mereka menanam bahan pangan di Troya dan melakukan
penyerbuan Kkecil untuk mencari suplai makanan secara
terus-menerus. Akibat masalah logistik ini, mereka tidak bisa
melancarkan serangan yang menentukan dan signifikan untuk
mengakhiri perlawanan bangsa Troya.

Akan tetapi, ada juga bukti-bukti yang menyatakan bangsa
Yunani kala itu telah mengerti pentingnya logistik. Saat itu
pasukan Troya bukannya menyerang kamp-kamp milik bangsa
Yunani, malah menyerang domba-domba milik bangsa Yunani.
Hal ini melambatkan laju pasukan Yunani. Pasukan Yunani
juga dengan segala daya upaya berusaha menyelamatkan
domba mereka, mengingat betapa pentingnya pasokan pangan
bagi kelanjutan pengepungan mereka atas Kota Troya.

Salah satu kampanye perang pertama di masa kuno
ialah Perang Persia. Pada 480 SM Raja Persia Xerxes I pergi
bertempur dengan membawa pasukan sekitar 100.000 orang
menuju beberapa kota di Yunani. Pasukan yang begitu banyak
membuat pasokan logistik hanya bisa ditempuh melalui laut.
Pada masa itu jalan darat terlalu susah untuk ditempuh. Oleh
karena itu, pasukan Xerxes dikawal oleh armada kapal perang
dan kapal barang saat bertempur. Kekhawatiran hilangnya
koneksi antara rantai suplai dan pasukannya, sang raja harus
mundur pada saat pertempuran Salamis.
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b. Logistik Militer

Gambar 1.2 Satuan Tugas Udara (Satgasud) bahu membahu lancarkan distribusi
logistik ke Palu

Sumber: Dispenau/tni-au.mil.id (2018)

Dalam ilmu militer, menjaga jalur suplai sambil mengganggu
jalur musuh amatlah krusial. Napoleon bahkan mengatakan
logistik adalah faktor terpenting dalam strategi militer
karena sebuah angkatan bersenjata tanpa sumber daya dan
transportasi itu tidak berdaya. Kekalahan Inggris di Perang
Kemerdekaan Amerika dan kekalahan Poros di Perang Dunia
II semua disebabkan oleh kegagalan logistik. Pemimpin
bersejarah seperti Hannibal Barca, Alexander the Great, dan
Duke Wellington dianggap sebagai jenius dalam logistik.

ILS (Integrated Logistics Support) adalah disiplin yang
digunakan oleh tentara/militer untuk memastikan sistem
pendukung yang kuat dengan layanan perbekalan (logistik).
Konsep pemikirannya adalah biaya terendah dan sesuai dengan
kebutuhan, andal, persediaan yang mencukupi dan lain-lain
sebagai persyaratan yang ditetapkan untuk itu.

Dasar-dasar Teknik Logistik untuk SMK/MAK Kelas X
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Dalam logistik militer, perwira logistik mengatur
bagaimana dan kapan memindahkan sumber daya ke tempat
yang dibutuhkan. Klasifikasi suplai dikembangkan sedemikian
rupa sehingga suplai dengan kategori konsumsi yang mirip
dikelompokkan menjadi grup-grup tersendiri untuk kegunaan
perencanaan lebih lanjut. Contohnya, konsumsi pada masa
damai untuk amunisi dan bahan bakar akan lebih sedikit
dibanding pada masa peperangan, di mana suplai lainnya
seperti makanan dan baju memiliki rasio konsumsi yang
konstan tanpa menghiraukan perang ataupun damai. Pasukan
akan selalu membutuhkan seragam dan makanan, lebih banyak
pasukan berarti kebutuhan makanan dan seragam akan lebih
banyak.

i) Aktivitas Q
JSS S S S S S S SSSSSSSSSSSS

Ayo Bereksplorasi

Cari artikel yang berkaitan dengan cerita sejarah logistik.
Dari artikel tersebut informasi apa yang kalian dapatkan?
Rangkumlah pada buku kerja! Ceritakan kembali di depan

NN\

Z
7
Z
%

teman-teman kalian!
////////////////////////////%
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141“ LIL T
Tenaga mesin uap Tenaga Listrik dan Komputer dan IT
produksi massal
Dari kekuatan

hewan hingga Penerapan

Revolusi Logistik

Industri telah mengalami perubahan dari waktu ke waktu.
Sebagaimana telah kita ketahui industri telah mengalami revolusi
mulai dari 1.0, 2.0, 3.0, 4.0 sampai industri yang akan datang.
Revolusi yang telah terjadi di industri memberikan dampak
perkembangan yang semakin memudahkan industri dalam me-
lakukan proses produksi dengan bermunculannya peralatan-
peralatan canggih pada setiap era revolusi.

Derajat
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Gambar 1.3 Evolusi Logistik

a. Revolusi Industri Logistik 1.0

Perubahan pertama yang bisa dirasakan di era industri
Logistik 1.0 adalah perubahan dari pekerjaan manual ke
produksi menggunakan mesin. Perubahan ini dimulai di
Inggris pada paruh kedua abad ke-17 dan menyebar ke Eropa
Barat dan Amerika Utara setelah beberapa dekade. Pada
masa ini, kehidupan di pedesaan berubah menjadi kehidupan
industrialisasi, dari bekerja dengan peralatan manual dan
tenaga hewan menjadi bekerja dengan mesin-mesin industri
manufaktur serta transportasi barang dan manusia.
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Salah satu keberhasilan dari revolusi industri Logistik
1.0 adalah pengenalan mesin uap oleh James Watt pada 1782
untuk meningkatkan kapasitas produksi dengan menggunakan
pasokan energi. Kemudian perkembangan kapal laut dan
jaringan kereta api seiring dengan digunakannya kapal laut dan
kereta api menggunakan mesin uap di sekitar abad ke-19 untuk
meningkatkan kapasitas transportasi. Bisa dikatakan hal ini
menjadi awal dari era angkutan massal. Berikut ini merupakan
ringkasan teknologi yang berkembang pada Logistik 1.0:

Logistics 1.0
Supply Chain Logistics Inbound Logistics

Operasi lokal Proses penerimaan

Intralogistics Warehouse Management

Troli yang dikemudikan Tidak ada otomatisasi
secara manual

Logistics Routing Outbound Logistics

Kapal dan kereta api Proses pengiriman
dengan mesin uap

Diilustrasikan ulang dari Galindo (2016)

. J

Gambar 1.4 Manajemen Rantai Pasokan Logistik 1.0
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b. Revolusi Industri Logistik 2.0

Perubahan pada periode kedua ini lebih dianggap sebagai
evolusi daripada revolusi dari sudut pandang teknologi. Pada
periode ini ditemukan material baru seperti baja, tembaga atau
aluminium, yang sangat penting untuk pengembangan mesin.
Mengenai kemajuan di bidang logistik, ditemukan otomatisasi
penanganan kargo pada 1960-an. Transportasi menggunakan
kereta api dan kapal sudah menyebar dengan memanfaatkan
tenaga listrik. Selain itu, produksi secara massal sudah
terealisasi sehingga digunakan peralatan logistik seperti sortasi
otomatis dan gudang otomatis. Selain itu, terdapat inovasi
dalam penyebaran kapal peti kemas. Berikut ini merupakan
ringkasan teknologi yang berkembang pada Logistik 2.0.

Logistics 2.0

Proses penerimaan
dikelola vendor

Perencanaan dan
pengendalian sebagian pada
struktur operasi global dan
sumberdaya global

Intralogistics Warehouse Management
o™
¥ — [
Kendaraan yang

dikemudikan secara Sistem gudang otomatis
manual

Logistics Routing Outbound Logistics

Pengiriman berdasarkan

Kendaraan Terpusat

pengelolaan pesanan

\ Diilustrasikan ulang dari Galindo (2016) J

Gambar 1.5 Proses Manajemen Rantai Pasokan Logistik 2.0
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Revolusi Industri Logistik 3.0

Pada revolusi industri ketiga terdapat dua terobosan pada
bidang teknologi, yaitu:

a) Mesin yang dikontrol secara numerik) N

Mesin ini memberikan fleksibilitas yang dibutuhkan untuk
produksi massal secara optimal dan mampu menyelesaikan
ketidakpastian dalam produksi. Mesin-mesin ini memiliki
komputer dengan built-in memory (memori bawaan) dan
diprogram secara operasional sehingga dapat mengubah
kerja mesin dengan memprogramnya.

: . N\
b) Robot industri ) N

Robot industri pertama diproduksi di Amerika Serikat
pada 1961 oleh Joseph F. Engelberger. Menjelang 1968,
perusahaan Kawasaki dari Jepang, menciptakan model yang
lebih halus dan mulai memproduksi robotnya sendiri. Pada
era 70-an ketika terjadi peningkatan produksi komputer
yang tertanam di robot dan biayanya berkurang, menjadi
lebih menguntungkan untuk menggunakan robot dalam
produksi daripada tenaga manusia.

J

Singkatnya, evolusi industri ini terjadi dengan
diperkenalkannya komputer di bidang manufaktur. Terkait
logistik, dikembangkan “sistem manajemen logistik”, suatu awal
dari perangkat lunak yang saat ini sangat tersebar seperti WMS
(Warehouse Management System), TMS (Transport Management
System), dan sistem IT (Information Technology/Teknologi

BAB 1 | Proses Bisnis Bidang Logistik 17



Informasi), semua ini membuat kemajuan yang signifikan
dengan penggunaan komputer untuk mengelola dan mengontrol
proses logistik. Berikut ini merupakan ringkasan teknologi yang
berkembang pada Logistik 3.0.

Logistics 3.0

Perencanaan dan

pengendalian sumber daya Terkomputerisasi
global lengkap

Intralogistics Warehouse Management
(e l:a
i\,u(_ )

- Ty

Peningkatan spesifikasi

Jaringan gudang otomatis
kendaraan

Logistics Routing Outbound Logistics

Penjadwalan dan Pengiriman berdasarkan
transportasi terpusat pengelolaan pesanan

Diilustrasikan ulang dari Galindo (2016)

- J

Gambar 1.6 Proses Manajemen Rantai Pasokan Logistik 3.0
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c. Logistik 4.0

Sekarang, penggunaan Internet of Things (IoT) and Services ke
dalam lingkungan manufaktur telah memperkenalkan revolusi
industri keempat. Mengenai Logistik 4.0, dapat dikatakan
bahwa itu adalah kemajuan “penghematan tenaga kerja dan
standarisasi oleh evolusi IoT”. Teknologi sebagai robot di
gudang dan penggerak otomatis mencoba menggantikan proses
yang tidak memerlukan operasi dan penentuan oleh tenaga
manusia. Tujuannya adalah keseimbangan sempurna antara
otomatisasi dan mekanisasi.

Logistics 4.0

- Penghematan tenaga

Q .
Robot ‘L=J kerja penanganan
[ T T Drone untuk ’1.? kargo ker]a
- o] mengangkut
"l ﬁ d barang * Setelan bertenaga

? ¢ Drone

-

P—
Setelan bertenaga =g Drone
kendaraan

\ \SE | kapaldrone - Penghematan tenaga
M T === kerja di waktu

ﬁ' T )
T Mengemudi otomatis ; transportasi
— Logistical ) )
HEE support + Otomatis menyetir
=== systems
* Robot
\ Diilustrasikan ulang dari Galindo (2016) ) J

Gambar 1.7 Teknologi yang terlibat dalam Logistik 4.0

Peralatan logistik seperti gudang otomatis dan penyortiran
otomatis sudah tersebar luas, tetapi jangkauan penyebarannya
terbatas karena menjadi sistem Kkhusus sesuai dengan
bentuk dan karakteristik yang diminati. Tujuannya adalah
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memperkenalkan teknologi baru yang menghemat tenaga kerja
penanganan dan penghemat waktu dalam transportasi. Berikut
ini merupakan ringkasan teknologi yang berkembang pada
Logistik 4.0.

Logistics 4.0

T

Operasi terbuka dan Masuk prediktif logistik
fleksibel (Big Data)

Intralogistics Warehouse Management

T —— @

Forklift terbuka area Gudang rantai pasokan
yang dikendalikan oleh jaringan/nongudang
produksi mesin pengeluaran

Logistics Routing Outbound Logistics

m"uD “ﬂw J
= ﬁ
Perutean real-time Pengiriman manajemen/
terhubung/transportasi pengiriman prediktif
pengelolaan

Diilustrasikan ulang dari Galindo (2016)

Gambar 1.8 Proses Manajemen Rantai Pasokan Logistik 4.0
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Armada kendaraan akan memiliki rute yang diprogram
sesuai dengan platform internet yang mana akan diambil
informasi yang diperlukan, pelanggan dan pemasok dapat
melacak kendaraan menggunakan GPS untuk menunjukkan
lokasi secara realtime (nyata). Penting untuk diingat, tidak semua
otomatisasi berusaha menggantikan pekerjaan manusia, tetapi
justru membantu manusia dalam pekerjaan dan menyediakan
tempat kerja yang lebih aman bagi para pekerja.

&> Aktivitas E

Ayo Bereksplorasi

Setelah membaca mengenai perkembangan logistik,
amatilah setiap gambar yang merupakan ringkasan
teknologi yang digunakan pada masing-masing era
revolusi. Jika diperhatikan, terdapat beberapa istilah
sebagai berikut:

supply chain logistic, inbound logistic, warehouse
management, intralogistic, logistic routing, dan outbound
logistic.

Apa arti dari istilah-istilah tersebut? Tulis jawaban pada
lembar kerja kalian!

C. Isu-isu Global Logistik

Sulit membayangkan kehidupan digital sehari-hari tanpa logistik
modern. Sebagai konsumen, tentunya dapat berbelanja secara
daring (online) setiap hari dan setiap saat dengan harapan semuanya
tiba tepat waktu, baik pakaian, peralatan rumah tangga maupun
barang-barang kebutuhan lainnya. Belanja online mulai booming
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pada 2018, layanan kurir, ekspres, dan parsel menjadi tren yang
semakin meningkat. Akan tetapi, bagaimana semua ini berjalan
dengan lancar, aman, dan tepat waktu?

Saat ini kita hidup di era digitalisasi, munculnya krisis iklim,
naiknya pertumbuhan populasi dunia, serta ketidakstabilan politik
dan ekonomi. Bagaimana industri logistik menghadapi tantangan
seperti itu? Untuk jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini, kita
perlu menyelami lebih dalam dunia logistik modern. Isu-isu dalam
logistik ditandai dengan adanya perkembangan teknologi digital
diantaranya:

1. Smart Logistics

Konsep “smart” semakin sering muncul di berbagai bidang
kehidupan sosial dan ekonomi. Paling sering mengacu pada hal-
hal seperti smartphone, smartwatch, smarthome, dan lain-lain.
Konsep smart logistics didasarkan pada arti dari istilah “smart
products” atau “smart services”, yakni produk dan layanan
yang membantu manusia dalam melakukan pekerjaan dengan
menggunakan teknologi.

il ‘E',III;T "
Tk

i
=y

Gambar 1.9 Smart Logistics

Sumber: Pxfuel/pxfuel.com (2022)
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2. Green Logistics

Green Logistics didefinisikan sebagai praktik dan strategi
manajemen rantai pasokan untuk mengurangi pencemaran
lingkungan dan konsumsi energi dari distribusi pengiriman
yang berfokus pada penanganan material, pengelolaan limbah,
pengemasan, dan pengangkutan.

Gambar 1.10 Green Logistics

3. BigData

Kumpulan data yang sangat besar yang dapat dianalisis oleh
perangkat lunak yang dirancang untuk mengungkap tren, pola,
ataupun asosiasi, terutama yang berkaitan dengan interaksi
manusia dan perilaku.

Gambar 1.11 Big Data
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4. Artificial Intelligence (Al

Al atau sering disebut juga dengan Kkecerdasan semu
merupakan kemampuan suatu komputer ataupun robot
yang dapat dikendalikan menggunakan pembelajaran mesin
oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya
dilaksanakan manusia atau tenaga kerja karena memerlukan
kecerdasan manusia.

Gambar 1.12 Artificial Intelligence

Sumber: Sujin Soman/pixabay.com (2018)




Internet of Things (10T)

Menggambarkan suatu jaringan objek fisik benda, untuk
menghubungkan dan bertukar data dengan perangkat serta
sistem lain melalui internet yang disematkan menggunakan
sensor, perangkat lunak, dan teknologi lainnya.

INTERNET
OF THINGS

Gambar 1.13 IoT

Sumber: Doddy Kristianto/djkn.kemenkeu.go.id (2021)
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Control Tower

Inti dari konsep control tower adalah menyediakan visibilitas
rantai pasokan di seluruh divisi, negara, dan moda transportasi.
Inti dari control tower adalah pusat informasi yang didukung
oleh serangkaian keputusan yang terperinci.

Maritime transport

Air transport Railway transport

Road transport

s

Information Result
i — |£
i L]
? (1]
1 1
é_: : B *
O+ n = o
oTTTd
Technology / \ Costs
(technological
infrastructure) N ~ .\
J E 0
R \m/
Logistics processes Communication

Decision support

Diilustrasikan ulang dari Own elaboration (2023)

Gambar 1.14 Control Tower
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7. Blockchain

Catatan digital permanen dari transaksi yang disimpan di
jaringan komputer yang terdistribusi atau terdesentralisasi.
Blockchain tidak dibagi di banyak komputer, tetapi disalin ke
semua komputer di tautan satu sumber informasi yang dapat
diandalkan oleh semua pemangku kepentingan.

Gambar 1.15 Block Chain

8. Distribution Order Management (DOM)

Sistem DOM dirancang untuk mengatur pesanan di berbagai
sistem dan proses yang digunakan oleh mereka yang
terlibat dalam pengisian pesanan. DOM dapat menganalisis
setiap transaksi dan menentukan lokasi pengiriman yang
paling efisien dengan mempertimbangkan berbagai faktor,
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termasuk kecepatan pengiriman, jarak antara titik pengiriman
dan pelanggan, serta tingkat stok yang tersedia. Ini jelas
membutuhkan pandangan terpadu tentang stok di beberapa
saluran untuk mengetahui dengan tepat di mana produk berada.

Gambar 1.16 DOM

E-commerce

Platform teknologi untuk meningkatkan/menyederhanakan
kebutuhan logistik pembelian. Saat ini kemudahan untuk
membeli suatu produk merupakan salah satu dampak dari
pertumbuhan e-commerce, kita sebagai pembeli bahkan bisa
melakukan transaksi dengan industri secara langsung yang
menyediakan produk-produknya di berbagai e-commerce.
E-Commerce Logistics adalah proses yang diperlukan untuk
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mendistribusikan barang yang dijual melalui internet ke
pelanggan. Sudah banyak sekali e-commerce yang ada di
Indonesia, seperti Lazada, Shopee, Bukalapak, Blibli, dan
lainnya.

Gambar 1.17 E-Commerce

Sumber: Arief Rahmat/idntimes.com (2023)

) Aktivitas w
SSSSSSSSSSSSSSSSS SS SS
Ayo Berdiskusi

Coba kalian lakukan eksplorasi mengenai implementasi %
dari isu-isu logistik yang diterapkan di kehidupan nyata! /
Tulis hasil jawaban pada lembar kerja kalian kemudian /
Presentasikan hasil diskusi kalian di depan kelas! //

S S S

LSS S ST S S S S S S S S S S S S S S

AN\
N
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Perkembangan teknologi juga mendorong terciptanya alat-alat
canggih yang membantu proses produksi. Teknologi yang hadir
dinilai dapat membantu proses, mulai dari produksi di manufaktur
sampai dengan pengiriman kepada konsumen. Adapun beberapa
teknologi canggih yang sudah diterapkan di banyak perusahaan
sebagai berikut:

1. Drone untuk mengangkut barang

Gambar 1.18 Drone

Sumber: Dinas Potensi Dirgantara/facebook.com (2020)

2. Robot AGV (Automated Guided Vehicle)

Gambar 1.19 AGV

Sumber: Ek robotics GmbH/commons.wikimedia.org (2021)
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3. Augmented Reality (AR)

Gambar 1.20 Augmented Reality (AR)

Sumber: Eren Li/pexels.com (2023)

e Aktivitas ’

) /////////////////////
/ Ayo Berkreasi ?
/ Berimajinasilah lalu gambarkan satu teknologi canggih /
/ yang mungkin digunakan di masa depan! Kerjakan pada %

NN

lembar kerja kalian!
////////////////////////////%

Tugas Mandiri

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!
1. Jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, apa arti logistik?

2. Dalam menjalankan operasional perusahaannya, suatu perusahaan
akan melakukan aktivitas logistiknya dengan baik. Apa tujuan
logistik dalam suatu perusahaan?
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10.

Sejarah logistik tidak dapat dipisahkan dari dua sejarah besar yang
membesarkan kata logistik. Sejarah apa saja yang membangun kata
logistik hingga saat ini?

Industri mengalami evolusi dari waktu ke waktu. Apa yang menjadi
ciri revolusi pertama industri logistik (Logistic 1.0)?

Apa yang menjadi ciri revolusi kedua industri logistik (Logistic 2.0)?
Apa yang menjadi ciri revolusi ketiga industri logistik (Logistic 3.0)?

Apa yang menjadi ciri revolusi keempat industri logistik (Logistic
4.0)?

Era digitalisasi membuat semua hal menjadi serba mudah, apa saja
isu logistik yang saat ini berkembang?

Peralatan-peralatan canggih yang mampu membantu aktivitas
produksi sebuah perusahaan yang merupakan robot dengan sistem
kendalinya menggunakan komputer dikenal dengan istilah?

Kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan konsumen sudah sangat
terasa pada era saat ini, hal ini ditandai dengan?

g Pengayaan

Untuk menambah wawasan tentang Bab 1, lakukanlah eksplorasi
sesuai dengan karakteristik sekolah atau daerah kalian. Eksplorasi
bisa dilakukan dengan bertanya kepada kakak kelas, alumni, guru
pada bidang logistik, ataupun orang sekitar yang bekerja pada bidang
logistik mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Bab 1.

Eksplorasi juga bisa dilakukan dengan menonton video

menggunakan kata kunci berikut:

1.
2.
3.

32

Logistic transformation
Future logistic

Logistics 4.0
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Selain menggunakan kata kunci di atas, lakukanlah eksplorasi
video pada pranala (link) atau Kode Respons Cepat (QR Code) berikut:

https://www.youtube.com/watch?v=4DKrcpa8Z_E

i@ Refleksi

Setelah mempelajari materi proses bisnis logistik, peserta didik
diharapkan memiliki sikap yang mencerminkan Pelajar Pancasila.
Untuk evaluasi proses pembelajaran, berikanlah tanggapan pada
pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

Pertanyaan Jawaban

Apakah kalian mengikuti
pembelajaran dengan baik?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
konsep logistik?
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Pertanyaan Jawaban

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
perkembangan logistik?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
isu-isu global logistik?

Sikap positif apa yang dapat
kalian peroleh dari proses
pembelajaran ini?
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Job Profile dan
Technopreneurship

ﬁ Pertanyaan pemantik:

Pekerjaan apa yang kalian inginkan jika berkarier dalam
bidang logistik?



| | /) Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami
profesi di bidang logistik yang meliputi pengertian profesi, jenis,
dan keterampilan yang harus dimiliki. Kalian juga diharapkan
mampu memahami technopreneurship pada bidang logistik yang
meliputi pengertian technopreneurship, landasan technopreneurship,
peranan technopreneurship, ciri-ciri entrepreneurship, dan kegiatan
entrepreneurship.

@ Kata Kunci

Profesi, Technopreneurship, Wirausaha

ww | Peta Konsep

e \ Pengertian Profesi )

_ Jenis Profesi Logistik )

_ Pengertian Technopreneurship )

Job Profile dan

_ Landasan Technopreneurship )
Technopreneurship \_

Peranan Technopreneurship )

Ciri-ciri Enterpreneurship )

Kegiatan Technopreneurship )
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D

Menjadi seorang karyawan ataupun menjadi seorang wirausaha
merupakan salah satu tujuan dari setiap orang. Untuk mencapai
tujuan tersebut, diperlukan kemampuan yang mumpuni agar bisa
menghasilkan sesuatu yang dapat diterima di masyarakat seiring
perkembangan zaman. Teknologi yang berkembang pesat dan cepat
menuntut setiap orang untuk mampu beradaptasi dengan hal-hal baru
sehingga keterampilan dalam bidang teknologi menjadi suatu hal yang
penting. Kekayaan sumber daya alam yang dahulu menjadi simbol dan
tolok ukur kemakmuran suatu bangsa harus dikombinasikan dengan
teknologi yang saat ini berkembang pesat.

Di Indonesia sendiri, saat ini paradigma menjadi seorang karyawan
atau pegawai kantoran di suatu perusahaan masih dirasa lebih
membanggakan dan terhormat jika dibandingkan dengan menjadi
seorang pengusaha. Hal ini menjadi tugas bersama agar dapat mencetak
pengusaha-pengusaha yang akan ikut serta dalam memajukan
perekonomian negara.




Materi Pembelajaran

A. Profesi di Bidang Logistik

1.

Pengertian Profesi

Secara etimologi kata profesi berasal dari bahasa Inggris, yakni
“profession”. Kata “profession” juga berasal dari bahasa Latin
yakni “profesus” yang artinya ahli atau mampu dalam melakukan
pekerjaan. Profesi dapat diartikan sebagai jabatan atau pekerjaan
yang menuntut suatu keahlian, bisa didapatkan melalui pendidikan
dan latihan, berdasarkan persyaratan khusus, serta memiliki
tanggung jawab dan kode etik tertentu. Dengan demikian, profesi
tidak dapat disandang oleh sembarang orang karena memerlukan
persiapan melalui pendidikan dan pelatihan yang ditempuh secara
khusus.

Perkembangan industri logistik berdampak pada kebutuhan
sumber daya manusia yang dapat membantu berjalannya kegiatan
operasional perusahaan. Terciptanya lapangan kerja baru pada
sektor-sektor logistik, menuntut perusahaan untuk mendapatkan
sumber daya yang sesuai dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya.

f@) Aktivitas E

2.

38

Ayo Berpendapat

Setelah membaca pengertian profesi di atas. Sebutkan 5
profesi yang kalian ketahui! Tulis jawaban pada lembar
kerja kalian!

Profesi di Bidang Logistik

Pada 2021, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian
Republik Indonesia bersama-sama dengan para pemangku
kepentingan yang terdiri atas perusahaan manufaktur, asosiasi,
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penyedia jasa logistik, akademisi, lembaga pelatihan dan sertifikasi,
serta praktisi telah menginisiasi penyusunan Peta Okupasi Nasional
Bidang Logistik dan Supply Chain (rantai pasok) sebagai acuan untuk
menciptakan sumber daya manusia yang kompeten dan profesional.
Hasil dari penyusunan peta okupasi tersebut menunjukkan
berbagai profesi, mulai dari posisi jabatan Staff sampai dengan
General Manager pada subbidang pengadaan, penyimpanan, dan
pengiriman.

Adapun beberapa jabatan untuk lulusan SMK pada bidang

logistik sebagai berikut:

a.
b.

C.

Procurement Senior Staff
Warehouse Checker Level 3
Logistics Operator Level 3
Logistics Administrative Level 3

Warehouse Administrative Operator/Logistics Administrative
Operator

Export/Import Administrative Staff
Export/Import Operation Staff

%$> Aktivitas a

Ayo Berpendapat

Dari beberapa jabatan di atas, menurut kalian bagaimana
pekerjaan logistik pada jabatan tersebut? Keterampilan
atau keahlian apa yang harus dimiliki jika ingin menempati
jabatan tersebut?

Hasil dari peta okupasi untuk bidang logistik dan supply chain yang
telah dirumuskan sebagai berikut:
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Berdasarkan gambar 2.1, profesi bidang logistik untuk lulusan SMK
sebagai berikut:

a. Procurement Senior Staff

Definisi

Personel yang bertanggung jawab
atas kegiatan administratif dan
kegiatan operasional pengadaan
terkait dengan produk yang memiliki
regulasi/ spesifikasi tertentu.

Ruang Lingkup

Menyelenggarakan kebutuhan pengadaan barang dan jasa sesuai
permintaan penggunanya.

Profil

a. Teliti dan akurat dalam melaksanakan kegiatannya.

b. Rinci dalam membuat laporan.

c. Disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas.

d. Patuh terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) dan norma

tempat kerja yang berlaku.
Tanggung Jawab

a. Meninjau kesesuaian laporan kegiatan pengadaan dengan
standar dan norma tempat kerja yang berlaku.

b. Menyampaikan laporan progres hasil kegiatan dalam proses
pengadaan dimaksud.

c. Menganalisis data dan informasi terkait barang dan jasa yang
akan diadakan.

d. Menyusun spesifikasi barang atau jasa yang akan diadakan.

Wewenang

Mewakili perusahaan untuk melakukan konfirmasi atas
penyerahan dan penerimaan dokumen pengadaan atas produk
dengan regulasi/spesifikasi tertentu.
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b. Warehouse Checker Level 3

Definisi

Personel yang bertanggung jawab

\ atas kegiatan pemeriksaan barang
pada proses penerimaan dan
pengeluaran barang.

Ruang Lingkup

Melakukan kegiatan pengamanan hingga stock opname dan
rekonsiliasi barang secara berkala.

Profil

a. Sehatjasmani.

b. Teliti dan akurat dalam melaksanakan kegiatannya.

c. Disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas.

d. Patuh terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) dan norma

tempat kerja yang berlaku.

Tanggung Jawab

a. Mengamankan barang.

b. Mengisi stok.

c. Mengidentifikasi produk dan menyimpannya ke tempat khusus.
d. Melakukan proses stock opname dan cycle count (rekonsiliasi)

secara berkala.
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c. Logistics Operator Level 3

Definisi

Personel yang bertanggung jawab
menyiapkan barang untuk kebutuhan
produksi (Rank C).

Ruang Lingkup

Menyiapkan barang untuk kebutuhan produksi dan pengemasan
barang keluar (Rank C).

Profil

a. Teliti dan akurat dalam melaksanakan kegiatannya.

b. Memiliki kemampuan komunikasi yang efektif terhadap
pimpinan, rekan kerja, dan bawahannya.

c. Disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas.

d. Patuhterhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) dan norma
tempat kerja yang berlaku.

Tanggung Jawab

Menyiapkan barang untuk kebutuhan produksi dan pengemasan
barang keluar (Rank C).

BAB 2 | Job Profile dan Technopreneurship 43



d. Logistics Administrative Level 3

Definisi

Personel yang bertanggung jawab
mengurus administrasi barang yang
masuk dan keluar (Rank O).

Ruang Lingkup

Melakukan administrasi barang yang masuk dan keluar, serta
proses pengemasan barang keluar (Rank C).

Profil

a. Teliti dan akurat dalam melaksanakan kegiatannya.

b. Memiliki kemampuan komunikasi yang efektif terhadap
pimpinan, rekan kerja, dan bawahannya.

c. Disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas.

d. Patuh terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) dan norma
tempat kerja yang berlaku.

Tanggung Jawab

Melakukan administrasi barang yang masuk dan keluar serta
proses pengemasan barang keluar (Rank C).
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e. Warehouse Administrative Operator/Logistics Administrative
Officer
Definisi
j i Personel yang bertanggung jawab
— atas kegiatan yang terkait dengan
Do/ kegiatan administratif pergudangan,
R — baik penerimaan, penyimpanan,
' 7 — maupun pengeluaran barang sesuai
: dengan prosedur yang berlaku di
perusahaan.
Ruang Lingkup
a. Melakukan kegiatan pencatatan administrasi terhadap
penerimaan barang.
b. Melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan dan akurasi
dokumen penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran barang.
c. Melaksanakan dan memantau prosedur Kkesehatan dan
keselamatan kerja.
Profil
a. Teliti dan akurat dalam melaksanakan kegiatannya.
b. Memiliki kemampuan komunikasi yang efektif terhadap
pimpinan, rekan kerja, dan bawahannya.
c. Disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas.
d. Patuhterhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) dan norma
tempat kerja yang berlaku.
Tanggung Jawab
a. Menerapkan keterampilan dalam melayani pelanggan.
b. Mengidentifikasi produk dan menyimpannya ke tempat khusus.
c. Menyimpan catatan kontainer/kargo.
d. Melakukan perhitungan persediaan.
e. Membuat laporan atas penerimaan, penyimpanan, dan

pengeluaran barang.
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f. Export/Import Administrative Staff

Definisi

Personel yang bertanggung jawab
atas administrasi kegiatan ekspor
impor.

Ruang Lingkup

Mendokumentasikan dokumen kegiatan administrasi kegiatan
ekspor impor.

Profil

0o oo

Teliti dan akurat dalam melaksanakan kegiatannya.

Rinci dalam membuat laporan.

Disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas.

Patuh terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) dan norma
tempat kerja yang berlaku.

e. Interaktif terhadap rekan kerja tim.
Tanggung Jawab
a. Memastikan jenis barang yang akan dilakukan ekspor/impor.
b. Memastikan klasifikasi barang yang akan dilakukan ekspor/
impor.
c. Memeriksa kesesuaian dokumen ekspor/impor.
d. Memberikan informasi pengiriman barang kepada pelanggan.
e. Mempersiapkan kebutuhan seluruh dokumen ekspor/impor.
f. Mempersiapkan dokumen Surat Keterangan Asal (SKA).
g. Mengurus asuransi barang ekspor/impor.
h. Mengurus administrasi untuk pemindahan barang.
i.  Mengurus administrasi untuk pembongkaran kargo.
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g. Export/Import Operation Staff

Definisi

Personel yang bertanggung jawab
atas kegiatan operasional ekspor/
impor.

Ruang Lingkup

Melakukan pengurusan terkait operasional kegiatan ekspor/impor.

Profil

a. Teliti dan akurat dalam melaksanakan kegiatannya.

b. Rinci dalam membuat laporan.

c. Disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas.

d. Patuhterhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) dan norma
tempat kerja yang berlaku.

e. Interaktif terhadap rekan kerja tim.

Tanggung Jawab

a. Memastikan seluruh operasional pasca-clearance sudah
diselesaikan.

b. Mengurus penyimpanan kargo ekspor laut di Gudang
Konsolidasi (CFS/Container Freight Station).

c. Mengurus pengeluaran kargo impor laut dari Gudang
Konsolidasi (CFS/Container Freight Station).

Wewenang

Mewakili perusahaan untuk melakukan verifikasi dalam
penerimaan dokumen kegiatan ekspor/impor.
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P Aktivitas a

Ayo Observasi

Berdasarkan pada profesi bidang logistik di atas, carilah
perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang logistik!
Tulis jawaban pada lembar kerja kalian!

B. Technopreneurship Logistik

1. Pengertian Technopreneurship

Technopreneurship saat ini menjadi salah satu istilah yang
booming seiring berkembang pesatnya kemajuan teknologi. Kata
technopreneurship merupakan gabungan dari kata “technology”
dan “entrepreneurship”. Pengertian teknologi sebenarnya berasal
dari bahasa Prancis yakni “La Technique” yang dapat diartikan
suatu cara atau metode untuk mengolah biaya dan waktu agar lebih
efisien sehingga dapat menghasilkan produk yang lebih berkualitas.
Adapun kata entrepreneurship berasal dari kata entrepreneur yang
diartikan sebagai seseorang yang menciptakan suatu bisnis atau
usaha dengan tujuan mendapatkan keuntungan, serta memiliki
keberanian dalam menanggung risiko dan segala ketidakpastian
yang mungkin terjadi. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
technopreneurship merupakan proses pembentukan dan kolaborasi
dari suatu bidang usaha dengan memanfaatkan teknologi.

i%> Aktivitas @

Ayo Berpendapat

Dari pengertian technopreneurship di atas, menurut
kalian peranan apa yang harus dimiliki oleh seorang
technopreneur?
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Menjadi seorang technopreneur setidaknya harus menguasai

teknologi dan entrepreneurship, hal tersebut menjadi suatu
tantangan agar bisnis yang dijalankan bisa berhasil. Penjelasan
dari kedua hal tersebut sebagai berikut:

a.

b.

Teknologi

Teknologi memegang peranan penting dalam perkembangan
dunia modern, teknologi yang semakin berkembang dengan
pesat harus diiringi dengan inovasi yang tepat agar dapat
mencapai tujuan. Seorang technopreneur tentunya tidak cukup
mempelajari satu teknologi, tetapi harus peka dan mau belajar
terhadap inovasi-inovasi pada bidang teknologi sehingga
diperlukan ide kreatif untuk mendukungnya.

Entrepreneurship

Jiwa entrepreneurship harus tertanam dalam mengelola suatu
bisnis agar dapat menciptakan inovasi terhadap peluang pasar.
Untuk mengembangkan jiwa entrepreneurship, dibutuhkan
beberapa tahapan berikut:

1) Internalization, yakni penanaman jiwa entrepreneurship
melalui pengetahuan, tahap ini menekankan tentang
kewirausahaan dan pengenalan dari urgensinya.

2) Paradigm alteration, yakni perubahan paradigma. Pola
pikir yang instan dalam mengerjakan sesuatu harus diubah
karena pada dasarnya berbisnis adalah suatu proses.

3) Spirit initiation, yakni sebuah inisiasi semangat untuk
membangun usaha secara konsisten.

4) Competition, yakni jiwa kompetisi untuk selalu meng-
hadirkan nilai tambah dan melakukan inovasi-inovasi
terhadap suatu produk.
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2. Landasan Technopreneurship

50

Ada beberapa landasan dalam merintis suatu technopreneurship.
Hal ini dimaksudkan agar usaha yang sedang dijalankan bisa
diterima dan sesuai di kalangan masyarakat, beberapa landasan
tersebut sebagai berikut:

a.

Berangkat dari kebutuhan masyarakat

Peluang bisnis muncul dari adanya kebutuhan masyarakat,
terlebih jika ada kebutuhan yang belum terpenuhi. Hal tersebut
dapat mendorong untuk memiliki ide atau gagasan tertentu
untuk memberikan solusi dengan memanfaatkan teknologi.

Perkaya diri dengan ide dan inspirasi

Di era yang sangat kompetitif seperti saat ini, diperlukan
suatu ide yang inovatif untuk memulai bisnis yang akan
berkelanjutan. Produk yang dihasilkan tidak harus produk
baru, tetapi bisa merupakan pengembangan dari produk yang
sudah ada dengan tambahan inovasi baru sehingga produk
yang dihasilkan memiliki nilai tambah. Caranya adalah dengan
menambah wawasan, baik itu membaca, mengikuti seminar
maupun menonton video/tayangan dari YouTube dengan
konten yang sesuai.

Perencanaan yang matang dan lakukan dengan cepat

Seorang technopreneur harus melakukan perencanaan dengan
matang mulai dari hal kecil hingga hal-hal besar yang akan
memengaruhibisnis, seperti kualitas produk, harga, target pasar
dan lain-lain. Perencanaan tersebut harus segera dilakukan
agar bisa terwujud.

Menambahkan nilai (value) pada produk

Produk yang dihasilkan mungkin sama dengan wirausaha
yang lain. Oleh karena itu, tugas dari seorang technopreneur
adalah menambah nilai lain yang akan membuat produk yang
dihasilkan lebih disukai.
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Ayo Berdiskusi

Setelah mengetahui pengertian dan landasan dari
technopreneurship, diskusikan bersama teman
technopreneurship yang ada dalam bidang logistik! Tulis
jawaban pada lembar kerja kalian!

3. Peranan Technopreneurship bagi Masyarakat

Technopreneurship diharapkan akan memberikan manfaat bagi
masyarakat, baik secara ekonomi maupun secara sosial. Dampak
secara ekonomi yang diharapkan antara lain:

a.
b.
C.

d.

Meningkatkan efisiensi dan produktivitas;
Meningkatkan pendapatan;
Menciptakan lapangan kerja baru; serta

Menggerakkan dan menciptakan peluang bisnis pada sektor-
sektor ekonomi yang lain.

Selain dampak ekonomi, technopreneurship diharapkan dapat

memberikan dampak sosial, yaitu mampu membentuk budaya
baru yang lebih produktif dan memberikan kontribusi untuk solusi
penyelesaian masalah-masalah sosial.

‘f@> Aktivitas @

Ayo Berpendapat
Masalah sosial seperti apa yang bisa diselesaikan dengan
adanya technopreneurship?
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4. Ciri-ciri Entrepreneur dan Sikap Entrepreneurship

Berikut ini merupakan ciri-ciri seorang entrepreneur dan sikap
entrepreneurship yang tercermin dalam ciri tersebut:

Tabel 2.1 Ciri-ciri entrepreneur dan sikap entrepreneurship

Ciri-ciri entrepreneur Sikap entrepreneur

Tidak bergantung pada orang

Memiliki rasa percaya diri . .
P Y lain dalam menyelesaikan tugas

Melakuan inovasi terhadap
Berorientasi pada tugas dan | segala hal yang dapat

hasil menjadikan perusahaan
semakin maju

Selalu terbuka pada saran
ataupun kritik yang diberikan,
serta mudah dalam bergaul dan
melakukan kerja sama

Berorientasi masa depan

Mempunyai tanggung jawab dan

Bertiona keoemimo;
erjiwa kepemimpinan inisiatif dalam bertindak

Melaksanakan pekerjaan-
Berani mengambil risiko pekerjaan yang menantang
serta berani mengambil risiko

Bersikap sungguh-sungguh
Original dalam menyelesaikan tugas dan
mengatasi masalah

Wirausaha memiliki dua peranan penting, yaitu sebagai penemu
(innovator) dan sebagai perencana (planner). Artinya, wirausaha
dapat menciptakan atau menemukan sesuatu yang baru, seperti
teknologi, produk, cara, ide, dan sebagainya. Sebagai perencana,
wirausaha berperan dalam merancang tindakan, merencanakan
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strategi baru dalam usaha, serta merencanakan ide dan peluang
dalam meraih sukses. Wirausaha juga berperan dalam menciptakan
kemakmuran, serta memeratakan kekayaan dan kesempatan kerja
untuk menumbuhkan perekonomian nasional.

Kegiatan Entrepreneurship

Adapun kegiatan wirausaha yang dapat dilakukan oleh lulusan
SMK sebagai berikut:

a.

Membuka agen jasa pengiriman

Menjadi agen jasa pengiriman barang merupakan peluang
usaha yang menjanjikan seiring berkembangnya e-commerce
atau banyaknya usaha toko daring (online shop). Usaha
pengiriman barang pun bisa menjadi salah satu bisnis yang
sangat baik dalam jangka panjang. Terdapat banyak perusahaan
pengiriman, kalian dapat memilih perusahaan yang cocok jika
tertarik membuka jasa pengiriman.

Gambar 2.2 Perusahaan Pengiriman

Sumber: Deary Wahyu/Kemendikbudristek (2022)

Menyewakan tempat untuk usaha pergudangan

Jika memiliki lahan luas tetapi tidak dimanfaatkan sebagai
lahan bisnis, yang ada hanya sia-sia belaka. Padahal,lahan yang
dimiliki dapat dijadikan lokasi usaha yang keuntungannya
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cukup besar dan akan terus mengalir. Salah satu cara
memanfaatkan lahan luas yang dimiliki tersebut adalah
dengan menjadikannya sebagai bisnis sewa gudang. Gambar
2.3 menunjukkan salah satu contoh usaha sewa pergudangan.

RRR

Gambar 2.3 Pergudangan

Sumber: PxHere/pxhere.com (2017)

Mitra marketplace

Marketplace adalah sebuah platform yang berperan sebagai
perantara antara penjual dan pembeli untuk memproses
transaksi produk secara daring (online). Marketplace atau
lokapasar menawarkan berbagai fasilitas, seperti metode
pembayaran, estimasi pengiriman, pemilihan produk ber-
dasarkan kategori, dan fitur lainnya.

Gambar 2.4 Marketplace

Sumber: Max Pixel/maxpixel.net (2022)
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d. Last mile delivery

Last mile delivery pada dasarnya merupakan sebuah desain
jaringan distribusi terbaru yang menitikberatkan pada
pengiriman produk tanpa campur tangan menggunakan jasa
pengiriman pihak ketiga. Pada awal perkembangannya, produk
akan langsung dikirimkan oleh perusahaan sendiri ke rumah
konsumen.

Gambar 2.5 Last Mile Delivery

Sumber: Arno Senoner/Unsplash (2020)

NN

@) Aktivitas @
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Ayo Berpendapat
Setelah mengetahui peluang kewirausahaan pada bidang
logistik, kira-kira peluang kewirausahaan apalagi yang
bisa diciptakan untuk menjadi wirausaha baru di bidang
logistik?

NN\

AN\
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Tugas Mandiri

Kerjakanlah soal di bawah ini dengan tepat!

1.

10.

56

Profesi merupakan sebuah kata yang memiliki kaitan erat dengan
sebuah pekerjaan. Menurut kalian, apa itu profesi?

Dari sekian banyaknya profesi yang dimiliki, profesi apa saja yang
termasuk contoh profesi logistik?

Untuk bisa menempati suatu jabatan tertentu, diperlukan

keterampilan dari setiap individu. Lakukan analisis keterampilan
yang harus dimiliki pada satu profesi logistik!

Entrepreneurship kini sudah mulai bergeser dengan adanya
technopreneurship, apa perbedaan dari keduanya?

Agar usaha yang sedang dijalankan bisa diterima dan sesuai di
kalangan masyarakat, landasan apa yang diperlukan oleh seorang
technopreneurship?

Technopreneurship diharapkan dapat memberikan peranan secara
ekonomi dan sosial. Peran apa saja yang dimaksudkan?

Bagaimana seseorang bisa disebut sebagai entrepreneur?

Jika kalian mendapatkan tugas untuk melakukan usaha, usaha apa
yang akan menjadi fokus kalian? Mengapa?

Siapakah entrepreneur yang menjadi role model kalian dalam
melakukan usaha? Mengapa?

Buatlah satu rangkaian ide bisnis yang mudah untuk di-
implementasikan!
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@ Pengayaan

Untuk menambah wawasan tentang Job Profile dan Technopreneur
Logistics, lakukanlah eksplorasi video dengan menggunakan kata kunci
berikut:

1. Technopreneur inspiratif

2. Pekerjaan di masa depan

@ Refleksi

Setelah mempelajari materi tentang Job Profile dan Technopreneur
Logistics, peserta didik diharapkan memiliki sikap yang mencerminkan
Pelajar Pancasila. Untuk evaluasi proses pembelajaran, berikanlah
tanggapan pada pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:

Pertanyaan Jawaban

Apakah kalian mengikuti
pembelajaran dengan baik?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
profesi-profesi yang ada pada
bidang logistik?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
technopreneurship?
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Pertanyaan Jawaban

Apa manfaat yang

kalian dapatkan dengan
mempelajari kewirausahaan
(entrepreneurship) dan ciri-
cirinya?

Sikap positif apa yang dapat
kalian peroleh dari proses
pembelajaran ini?
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BAB

ﬁ Pertanyaan pemantik:

Bagaimana suatu industri menciptakan suatu produk?




| | /) Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan dapat memahami
konsep dasar pengelolaan logistik yang meliputi pengertian pengelolaan
logistik, membedakan pengertian manajemen logistik dan manajemen
rantai pasok, aktivitas pengelolaan logistik, serta peran pengelolaan
logistik. Kalian juga diharapkan mampu memahami konsep industri
manufaktur yang meliputi pengertian industri manufaktur dan jenis-
jenis industri manufaktur.

@ Kata Kunci

Pengelolaan Logistik, Manajemen Rantai Pasok, Aktivitas
Logistik, Industri Manufaktur

ww | Peta Konsep

\ Pengelolaan Logistik )

Aktivitas Logistik)
-

Pengelolaan

Logistik dan
Industri N Peran Pengelolaan Logistik )

Manufaktur

e
N

L \ Industri Manufaktur )

- \ Jenis-jenis Industri )
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Ketika kalian ingin membuat suatu masakan, kalian harus
mempersiapkan bahan, bumbu, dan peralatan yang dibutuhkan
sebelum mengolahnya menjadi produk yang kalian inginkan. Jika semua
itu sudah tersedia, kalian bisa mulai mengolahnya menjadi masakan,
bahkan kalian juga bisa meminta tolong orang-orang di sekitar untuk
membantu memasak. Bahan-bahan yang diolah menggunakan teknik
yang kalian bisa, kemudian akan menjadi sajian masakan yang siap
untuk disantap.

Konsep tersebut sangatlah sejalan dengan suatu perusahaan yang
membuat suatu produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Perusahaan membutuhkan material, mesin, tenaga kerja, dan seluruh
komponen perusahaan agar bisa menciptakan suatu produk. Lantas,
aktivitas apa saja yang perusahaan lakukan dalam proses produksi?




Materi Pembelajaran

A. Pengelolaan Logistik

Pengelolaan logistik merupakan bagian dari manajemen
rantai pasok yang di dalamnya terdapat kegiatan perencanaan,
pengimplementasian/pengaplikasian, serta pengendalian aliran
ke depan (forward flow) dan aliran balik (reverse flow). Selain itu,
terdapat juga kegiatan umum dalam pengelolaan logistik, yakni
penyimpanan produk, layanan/jasa, dan informasi yang melibatkan
antara titik asal dan titik konsumsi untuk memenuhi kebutuhan
konsumen secara efektif dan efisien. Kegiatan pengelolaan logistik
lainnya adalah manajemen persediaan, pergudangan, distribusi dan
transportasi, penanganan material, pengadaan atau perencanaan
identifikasi kebutuhan, serta layanan penyedia jasa logistik
pihak ketiga yang biasa disebut 3PL (third party logistic). Pada
tingkatannya logistik mempunyai fungsi di dalam perencanaan dan
penjadwalan produksi, pengemasan (packaging), penggabungan
pesanan (consolidation), serta pelayanan kepada konsumen. Hal ini
berkaitan dengan semua perencanaan serta pelaksanaan tingkatan
strategis, operasional, dan taktis. Pengelolaan logistik adalah fungsi
pengintegrasian yang mengoptimalkan dan mengoordinasikan
semua kegiatan-kegiatan logistik, serta menghubungkan aktivitas
logistik dengan fungsi bidang lain seperti manufaktur, penjualan,
pemasaran, keuangan, dan teknologi informasi.

Kesimpulan dari definisi-definisi tersebut adalah manajemen
rantai pasok memiliki ruang lingkup yang lebih luas dari
pengelolaan logistik. Bisa diartikan kegiatan logistik merupakan
bagian dari komponen operasional manajemen rantai pasok.
Pengelolaan logistik mempunyai fungsi yang berhubungan mulai
dari aliran barang dan jasa dari bahan mentah, bahan setengah
jadi, hingga produk jadi yang disalurkan ke konsumen.
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*) Aktivitas 9
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Ayo Bereksplorasi
Setelah membaca informasi di atas, carilah perbedaan
antara pengelolaan logistik dan manajemen rantai pasok
menggunakan peramban di internet, seperti Google,
YouTube, dan media lainnya!
Catatlah poin penting yang kalian temukan pada buku
kerja kalian!

S S S S S S S S S S S S S S S
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B. Aktivitas Logistik

Rencang ) Sumber ) Produksi ) Pengiriman Pembelian)
strategi — ——

Supplier

Manufaktur Pergudangan Pengguna akhir

Biaya Biaya Biaya
Transportasi Transportasi Transportasi

Biaya Produksi Biaya
Biaya bahan baku Penyimpanan

Gambar 3.1 Pelaku Sistem Logistik

BAB 3 | Pengelolaan Logistik dan Industri Manufaktur 63



» -
?',> Aktivitas @

64

Ayo Berdiskusi

Amati gambar 3.1, menurut kalian aktivitas apa saja yang
kalian temukan, kemudian diskusikanlah dengan teman
sebangku!

Menurut Stock dan Lambert (2001), aktivitas-aktivitas logistik

dibagi menjadi 13 macam:

1.

Pelayanan Konsumen (Customer Service)

Pelayanan pelanggan adalah sebuah proses yang menghasilkan
nilai tambah untuk pertukaran produk atau jasa di antara
pembeli, penjual dan pihak ketiga dalam waktu panjang dan
pendek. Dengan demikian, pelayanan pelanggan merupakan
proses penyediaan yang penting pada rantai pasok secara
efektif.

Peramalan Permintaan (Forecast)

Peramalan menentukan jumlah tiap barang yang harus di-
produksi perusahaan untuk didistribusikan ke berbagai pasar.
Fungsi dari perkiraan ramalan yang tepat memungkinkan
manajer logistik menyediakan anggaran biaya yang sesuai
dalam pemenuhan permintaan pelanggan.

Manajemen Persediaan (Inventory Management)

Pengendalian persediaan membutuhkan finansial yang
cukup guna menentukan jumlah produksi yang tepat dengan
kebutuhan konsumen.

Komunikasi Logistik

Komunikasi merupakan bagian yang vital di antara seluruh
proses logistik dan konsumen. Contoh alat komunikasi logistik
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adalah e-commerce, Enterprise Resource Planning, Electronic
Data Interchange, dan Information and Communication
Technology.

Penanganan Material (Material Handling)

Aktivitas yang berkaitan dengan aliran bahan mentah, barang
setengah jadi, dan barang jadi pada pabrik atau gudang. Adapun
tujuannya adalah meminimalkan proses pengerjaan, jarak
tempuh, dan kerugian perusahaan.

Proses Pemesanan (Order Process)
Komponen proses pemesanan terbagi menjadi:

a. Operasional, meliputi perubahan pesanan, pengiriman
pesanan, penagihan pesanan, dan lain-lain.

b. Komunikasi, meliputi modifikasi kesalahan, koreksi
pesanan, dan lain-lain.

c. Kredit dan elemen pengumpulan, meliputi pemeriksaan
kredit, proses penerimaan, dan lain-lain.

Pengemasan (Packaging)

Aktivitas ini mempunyai fungsi melindungi produk dari
kerusakan ketika disimpan ataupun diangkut dan memudahkan
penyimpanan serta pemindahan barang sehingga bisa
meminimalkan biaya penanganan pada produk.

Suku Cadang dan Dukungan Layanan

Aktivitas ini adalah aktivitas pelayanan pasca penjualan kepada
konsumen. Peran pengelolaan logistik adalah meyakinkan
pelanggan bahwa komponen dan suku cadang dari produk yang
telah dibelinya tersedia ketika pelanggan membutuhkannya.

Pemilihan Lokasi Pabrik dan Gudang

Pergudangan merupakan bagian integral dari semua sistem
logistik yang mempunyai peran penting dalam pelayanan
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pelanggan dengan total biaya yang seminimal mungkin.
Gudang juga merupakan jaringan primer antara produsen dan
konsumen.

10. Pengadaan (Procurement)

Tujuan dari aktivitas ini adalah memberikan aliran bahan,
persediaan, dan layanan berkelanjutan yang dibutuhkan
untuk menjalankan organisasi, serta meminimalkan investasi
persediaan dan kerugian perusahaan.

11. Reverse Logistics

Aktivitas yang berkaitan dengan penanganan pengembalian
barang-barang (return) yang disebabkan oleh kerusakan,
kedaluwarsa, salah kirim, dan sebagainya.

12. Transportasi

Kegiatan yang berhubungan dengan bagian dalam dan luar
departemen logistik.

13. Pergudangan dan Penyimpanan

Aktivitas yang berkaitan dengan penyimpanan barang sebelum
dijual. Dalam hal ini semakin lama waktu antara produksi dan
konsumsi, akan semakin besar tingkat dan jumlah persediaan
yang dibutuhkan.

C. Peran Pengelolaan Logistik pada Sektor Umum

Pengelolaan logistik mempunyai peran penting dalam kehidupan
kita. Contoh sederhananya ialah ketika membawa bekal makanan
ke sekolah, kalian bisa menghemat uang jajan dan tidak perlu pergi
ke kantin. Adapun beberapa contoh peran pengelolaan logistik
pada sektor umum, yaitu:
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1. Peran Logistik dalam Organisasi Publik

Saat ini, manajemen logistik yang efektif telah diakui sebagai
peluang kunci untuk meningkatkan keuntungan dan daya
kompetitif suatu perusahaan. Pada akhir 1980-an dan di awal
1990-an, pelayanan konsumen memiliki tempat yang penting
dalam sejumlah organisasi. Bahkan, organisasi yang sebelumnya
mengikuti “konsep pemasaran” menguji kembali apa makna dari
menjadi penggerak konsumen. Tren fokus terhadap konsumen
tersebut berlanjut hingga kini.

Dalam organisasi publik, terutama pemerintah daerah,
manajemen  logistik sangat berhubungan erat dengan
penyelenggaraan fungsi pemerintahan di daerah, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Proses ini tidak hanya berputar
di sekitar aktivitas pengadaan barang untuk kebutuhan pemerintah
daerah, tetapi juga mempunyai peranan penting dalam kehidupan
masyarakat, seperti pemberian pelayanan prima kepada seluruh
masyarakat. Hal ini dikarenakan aktivitas manajemen logistik
sangat menyangkut kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan pelaksanaan tugas pemerintah yang bersifat eksternal,
yakni pemberian pelayanan kepada masyarakat. Untuk mendukung
manajemen logistik ini, diperlukan suatu rantai aliran barang
yang memungkinkan pemberian pelayanan dari pemerintah ke
masyarakat dapat berjalan lancar.

2. Peran Logistik dalam Mendukung Kegiatan Pemasaran

Logistik memegang peranan penting dalam bauran pemasaran
perusahaan karena sejumlah upaya pemasaran harus meng-
integrasikan gagasan-gagasan untuk memperoleh produk yang
cepat, pada saat yang tepat, promosi yang memadai, dan tempat
yang memadai. Logistik dapat mendukung pengiriman barang
ke tempat yang tepat, seperti halnya utilitas produk atau jasa
menyediakan kepuasan konsumen hanya jika produk tersebut
tersedia bagi konsumen pada saat dan di mana produk tersebut
dibutuhkan.
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Hal yang menjadi orientasi hubungan antara logistik dan
pemasaran adalah bagaimana pengelolaan logistik dapat
menghasilkan pelayanan tingkat tinggi dengan biaya total
operasional logistik yang rendah. Produk yang diterima konsumen
sebagai hasil pembelanjaan dapat juga membuat hilangnya daya
tarik konsumen akibat kualitas, harga, dan layanan yang kurang
sesuai. Oleh karena itu, manajemen perlu memahami hubungan
antara logistik dan aktivitas pemasaran. Harga merupakan
sejumlah uang yang dibayarkan konsumen untuk produk dan jasa
yang ditawarkan. Hal ini terkait juga pada biaya pengiriman yang
merupakan biaya akibat logistik. Adapun promosi suatu produk
atau jasa mencakup iklan dan personal selling yang menuntut
perhatian cara menggunakan dana agar lebih efektif sehingga
pelayanan memiliki nilai tambah pada konsumen atau konsumen
mengetahui bahwa nilai tambah yang tersedia melalui pelayanan
logistik adalah superior.

Tempat merupakan kunci dari bauran pemasaran di mana
logistik terlibat langsung. Tempat mendukung suatu tingkat
pelayanan konsumen yang disediakan oleh organisasi. Hal ini
bisa terjadi apabila pengiriman barang tepat waktu. Pelayanan
konsumen ini merupakan hasil keluaran logistik. Di sisi lain, saat
organisasi memiliki seluruh elemen bauran pemasaran dengan
baik, kepuasan konsumen dapat terjadi.

Peran Logistik dalam Ekonomi

Logistik memainkan peranan kunci dalam ekonomi, diantaranya
logistik merupakan salah satu pengeluaran utama dalam bisnis,
sehingga memengaruhi dan dipengaruhi oleh aktivitas ekonomi
lainnya. Logistik mendukung pergerakan dan aliran dari sejumlah
transaksi ekonomi, seperti penjualan dari sejumlah barang dan
jasa. Untuk memahami peran ini dari perspektif sistem, anggaplah
jika barang-barang itu tidak tiba tepat waktu, konsumen tidak
dapat membelinya. Jika barang-barang tidak tiba di tempat yang
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tepat atau dalam kondisi yang tepat, tidak akan terjadi penjualan.
Dengan demikian, seluruh aktivitas ekonomi yang melalui rantai
pasokan akan merugi.

Logistik menambah nilai dengan menciptakan kegunaan
(utilitas) waktu dan tempat. Dari pemahaman ekonomi, utilitas
mewakili nilai atau kegunaan di mana barang atau jasa dapat
memenuhi kebutuhan atau keinginan. Terdapat empat tipe utilitas,
yakni utilitas bentuk, kepemilikan, waktu, dan tempat. Dua tipe
terakhir, yaitu utilitas waktu dan tempat secara erat didukung
oleh logistik. Utilitas bentuk adalah nilai tambah terhadap produk
atau jasa dari bentuk atau rancangan fisiknya yang memenuhi
kebutuhan konsumen. Sedangkan, utilitas kepemililkan adalah
nilai tambah atau manfaat yang diperoleh dari kepemilikan suatu
produk/jasa, seperti rasa aman, status sosial, kebanggan, dan lain-
lain. Sebagai contoh, kepemilikan mobil mewah dapat memberikan
nilai tambah berupa kebanggaan yang tinggi dan status sosial. Selain
itu, memiliki produk asuransi dapat memberikan rasa aman dan
ketenangan pikiran. Utilitas bentuk dan kepemilikan tidak secara
spesifik berhubungan dengan logistik, juga tidak akan mungkin
terwujud tanpa membawa barang-barang yang sesuai dengan
yang dibutuhkan untuk konsumsi atau produksi ke tempat yang
tepat pada waktu yang tepat dan dalam kondisi yang tepat pada
biaya yang tepat. Utilitas waktu adalah suatu nilai tambah dengan
memiliki barang pada saat dibutuhkan. Hal ini dapat terjadi di
dalam suatu organisasi, di mana seluruh material dan suku cadang
dibutuhkan untuk produksi. Seperti logistik pengiriman tepung dari
pabrik penggilingan ke fasilitas produksi sehingga produk roti yang
terjadi dapat sesuai jadwal tersedia di pasar, di mana konsumen
dapat memiliki barang pada saat dibutuhkan. Hal ini secara erat
berhubungan dengan utilitas tempat, dalam arti memiliki barang
atau jasa pada saat dibutuhkan. Utilitas tempat dan waktu perlu
didukung logistik secara langsung sehingga konsumen terpuaskan.

Selain itu, dalam perdagangan internasional, pemerintah ikut
memerankan kebijakan dan pengawasan perdagangan tersebut
karena merupakan perluasan kegiatan ekonomi.
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4. Peran Logistik pada Militer

70

Begitu pentingnya kontribusi logistik terhadap kemenangan sekutu
di Perang Dunia II sehingga saat itu logistik mulai mendapat
pengakuan dan perhatian. Pada saat Perang Teluk Persia pada 1990-
1991, keberhasilan pasokan, pendistribusian, dan penyimpanan
merupakan keberhasilan Pasukan Militer AS. Logistik memainkan
peran yang sangat penting dalam militer, karena tentara perlu
dipasok dengan perlengkapan dan persediaan yang dibutuhkan
untuk menjalankan tugas mereka di medan tempur. Berikut ini
beberapa peran logistik dalam militer:

a.

Pengadaan dan penyimpanan persediaan: Logistik bertanggung
jawab untuk membeli dan menyimpan persediaan yang
diperlukan oleh tentara, seperti senjata, amunisi, makanan,
dan obat-obatan.

Transportasi: Logistik bertanggung jawab untuk mengirimkan
persediaan dan perlengkapan ke lokasi di mana tentara berada,
baik itu melalui transportasi darat, laut, atau udara.

Pemeliharaan persediaan: Logistik juga bertanggung jawab
untuk memelihara persediaan dan peralatan militer, seperti
senjata dan kendaraan, sehingga mereka selalu siap digunakan
saat dibutuhkan.

Distribusi persediaan: Setelah persediaan tiba di lokasi tentara,
logistik bertanggung jawab untuk mendistribusikan persediaan
tersebut ke pos-pos tempur dan tentara yang membutuhkannya.

Pemulihan dan pengiriman: Logistik juga bertanggung jawab
untuk memulihkan dan mengirimkan kendaraan dan peralatan
yang rusak atau perlu perbaikan kembali ke markas atau
fasilitas lain untuk diperbaiki.

Analisis dan perencanaan: Logistik melakukan analisis dan
perencanaan untuk memastikan bahwa persediaan dan
persyaratan militer dapat memenuhi kebutuhan tentara di
medan tempur.
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Dalam militer, logistik sangat penting untuk memastikan
bahwa tentara memiliki persediaan dan perlengkapan yang
mereka butuhkan untuk berhasil dalam tugas mereka dan menjaga
keamanan nasional.

5. Layanan Logistik pada Farmasi
Logistik dalam farmasi dapat diaplikasikan sebagai berikut:

a. Melakukan perencanaanlokasiuntuk gudang dengan ketentuan
mudah diakses dan tidak jauh dengan unit pelayanan.

b. Stok yang disimpan di gudang.

c. Stokyang tersedia untuk dikirim ke subunit.
d. Cara penyimpanan stok.

e. Metode dan prosedur pengolahan.

Reverse logistics menjadi penting adanya dalam sebuah usaha
yang salah satunya adanya kegiatan layanan kesehatan masyarakat
pada umumnya dan pada bidang farmasi khususnya. Reverse
logistics di bidang farmasi memiliki beberapa manfaat yang dapat
dirasakan manfaatnya antara lain ketersediaan obat-obatan yang
memenuhi standar kebutuhan konsumen, serta proses disposal
yang sempurna untuk obat-obatan yang tidak memiliki nilai
ekonomi lagi.

g.) Aktivitas @

Ayo Bereksplorasi
Setelah melakukan literasi di atas, cari manfaat dan peran
logistik lainnya pada buku di perpustakaan, sumber
pencarian internet dan lainnya, kemudian tuliskan pada
lembar kerja kalian!
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D. Industri Manufaktur

Secara etimologi industri berasal dari bahasa Inggris “industry”
yang berasal dari bahasa Prancis Kuno “industrie” artinya
“aktivitas”. Industri juga berasal dari bahasa Latin “industria”
artinya “kerajinan, aktivitas”. Dalam arti sempit, industri adalah
usaha dalam mengolah bahan baku menjadi bahan setengah jadi
ataupun barang jadi agar memperoleh keuntungan. Dalam arti yang
lebih luas, industri adalah semua kegiatan manusia dalam bidang
ekonomi yang sifatnya produktif dan komersial untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan mendapatkan keuntungan. Industri tidak
hanya menghasilkan barang, tetapi bisa juga menghasilkan jasa.

Kata manufaktur berasal dari bahasa Latin “manus factus”
artinya dibuat dengan tangan. Dalam arti luas, manufaktur adalah
proses mengubah bahan baku menjadi suatu produk yang meliputi
perancangan produk, pemilihan material, dan tahap-tahap
proses di mana produk tersebut dibuat. Pada konteks modern,
manufaktur melibatkan pembuatan produk sesuai perencanaan
yang terorganisir dari pengolahan bahan baku melalui bermacam-
macam proses, mesin, dan operasi. Benda yang berada di
sekitar, dibuat melalui berbagai proses yang disebut manufaktur
(manufacturing).

Dari uraian tadi, dapat disimpulkan, industri manufaktur
adalah kegiatan ekonomi yang mengubah suatu barang dasar
secara mekanis, kimia, atau secara manual sehingga menjadi
bahan setengah jadi atau barang jadi, dan atau barang yang kurang
nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya
lebih dekat kepada konsumen.

Terdapat klasifikasi sistem produksi berdasarkan strateginya
untuk memenuhi kebutuhan pasar (product positioning strategy),
yaitu:

a. Make To Stock (MTS)

Sistem ini menjalankan proses produksi berdasarkan
peramalan, dimulai dari pengolahan bahan baku hingga
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menjadi produk jadi tanpa menunggu diterimanya permintaan
pesanan dari konsumen. Hasil produksi tersebut akan disimpan
di gudang sebagai antisipasi permintaan di masa yang akan
datang. Persediaan produk dikendalikan untuk menghindari
terjadinya kekurangan (shortage).

Make To Order (MTO)

Sistem ini menjalankan proses produksi dengan merespons
permintaan pesanan. Proses produksi dilaksanakan mulai
dari pengolahan bahan baku menjadi produk jadi hingga
menunggu diterimanya pesanan permintaan dari konsumen.
Hasil produksi akan segera dikirimkan sebelum batas waktu
(due date) yang disepakati bersama. Persediaan bahan baku
dikendalikan agar selalu siap untuk melakukan produksi saat
datangnya pesanan.

Assembly To Order (ATO)

Sistem produksi ini menjalankan proses produksi komponen
untuk menjamin Ketersediaan dalam stok, dan baru
melaksanakan perakitan dengan merespons permintaan
pesanan yang diterima. Proses produksi dilaksanakan mulai
dari pengolahan bahan baku hingga komponen siap rakit tanpa
menunggu diterimanya pesanan, tetapi untuk proses perakitan
menunggu diterimanya permintaan pesanan dari konsumen.
Hasil produksinya intermediate berupa komponen siap rakit
yang akan disimpan di gudang, dan setelah dirakit menjadi
produk akhir segera dikirimkan sebelum batas waktu (due date)
yang disepakati. Persediaan komponen siap rakit dikendalikan
sebagai pengaman (buffer) sehingga dapat segera dirakit saat
datangnya pesanan dari konsumen.

Purchase To Order (PTO)

Sistem ini menjalankan proses produksi dengan merespons
permintaan pesanan yang diterima, termasuk proses pengadaan
bahan baku. Pengadaan bahan baku dan proses produksi akan
menunggu diterimanya permintaan pesanan dari konsumen.
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Hasil produksinya segera dikirimkan sebelum batas waktu (due
date) yang disepakati. Komitmen dengan pemasok bahan baku
dijalin dengan ikatan kontrak kemitraan agar ada jaminan
ketersediaan bahan baku untuk segera diproses saat pesanan
diterima.

Engineer To Order (ETO)

Sistem ini menjalankan proses produksinya dengan merespons
permintaan pesanan yang diterima, dengan melakukan aktivitas
perancangan sebagai sentral. Ketika pesanan datang, menjadi
titik awal produk mulai dirancang sesuai dengan keinginan
konsumen (customization atau tailor-made), termasuk bahan-
bahan yang digunakan. Dengan begitu, produsen tidak memiliki
persediaan bahan baku di gudang. Pengadaan dilakukan
saat perancangan sudah dikonfirmasikan kepada konsumen.
Alternatif pemasok bahan baku fleksibel agar terdapat jaminan
pengadaan bahan baku yang sesuai untuk segera diproses saat
pesanan datang.

E. Jenis-jenis industri

74

International Labour Organization (ILO) mengklasifikasikan
industri menurut sektornya sebagai berikut:

1.

Pertanian, perkebunan, dan sektor pedesaan lainnya

Diperkirakan 1,1 miliar orang terlibat dalam pertanian. Ini
termasuk sekitar 300-500 juta pekerja upahan, banyak di
antaranya bergantung pada pendapatan dari pekerjaan di
sektor perkebunan. Selain itu, sejumlah besar pekerja lepas dan
temporer dipekerjakan oleh penanam Kkecil dan besar. Anggota
keluarga yang tidak dibayar melakukan pekerjaan pertanian
sebagai buruh tani yang tidak diakui atau untuk mendukung
pertanian keluarga skala kecil. Segmen masyarakat miskin
pedesaan terlibat dalam pertanian untuk penghidupan.
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Gambar 3.2 Sektor Pertanian

Sumber: M. Noor/yesskementan.org (2021)

Gambar 3.3 Sektor Perkebunan

Sumber: Dela Dewi Ramdani/Kemendikbudristek (2023)

Produksi logam dasar

Logam adalah komoditas yang tanpanya ekonomi industri
modern tidak akan ada. Besi dan baja khususnya, ada di mana-
mana dan sangat penting untuk memenuhi kebutuhan dasar
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seperti perumahan dan mobilitas. Produksi logam dasar meliputi
kegiatan peleburan atau pemurnian besi dan logam mulia,
serta logam bukan besi lainnya dari bijih atau skrap, dengan
menggunakan teknik metalurgi. Ini juga terdiri atas produksi
paduan logam dan paduan super dengan menambahkan
unsur kimia tertentu ke logam murni. Keluaran peleburan
dan pemurnian, biasanya dalam bentuk ingot (batang logam),
digunakan dalam operasi pengerolan, penarikan, dan ekstrusi
untuk membuat produk seperti pelat, lembaran, strip, batang,
kawat, tabung, pipa dan profil berongga, serta dalam bentuk
cair untuk membuat coran dan produk logam dasar lainnya.

Gambar 3.4 Industri Logam

Sumber: Shamil Zhumatov/cnbcindonesia.com (2019)
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3.

Industri kimia

Industri kimia memiliki kepentingan strategis untuk
pembangunan ekonomi nasional yang berkelanjutan. ILO
memperkirakan ada hingga 20 juta orang yang bekerja di
industri kimia, farmasi, karet, dan ban global saat ini.

Gambar 3.5 Industri Kimia

Sumber: Kemal Farug/ivoox.id (2019)

Perdagangan

Perdagangan (juga terkadang disebut layanan distribusi atau
perdagangan distributif), terutama terdiri atas perdagangan
grosir dan eceran. Sebagai penghubung yang diperlukan
antara produsen barang dan konsumen mereka, perdagangan
adalah salah satu kegiatan ekonomi yang paling universal
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(tidak semua negara memiliki industri otomotif, minyak bumi,
atau tekstil misalnya, tetapi semua negara tidak peduli tingkat
perkembangannya atau sistem politik mereka, akan memiliki
sektor perdagangan, termasuk hampir pasti gerai ritel di desa
terpencil).

Gambar 3.6 Perdagangan Komoditas

Sumber: Cecep Rahmat/Unsplash (2022)

Konstruksi

Industri konstruksi menghasilkan berbagai macam produk, dan
perusahaannya sama-sama beragam. Namun, sebagian besar
perusahaan yang terlibat dalam konstruksi di tempat adalah
kecil dan lokal. Terlepas dari globalisasi dan keberadaan industri
konstruksi internasional, sebagian besar kegiatan konstruksi
masih dilakukan oleh perusahaan lokal. Ada kecenderungan di
antara perusahaan konstruksi (seperti di industri lain) untuk
mengalihdayakan pasokan barang dan jasa yang dibutuhkan
dalam proses produksi. Bahan bangunan, pabrik, dan peralatan,
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umumnya dibeli atau disewa dari perusahaan lain. Layanan
khusus disediakan oleh subkontraktor, sedangkan tenaga
kerja oleh agen tenaga kerja. Layanan desain dan teknik juga
disediakan oleh entitas profesional yang terpisah.

Gambar 3.7 Industri Konstruksi

Sumber: Sekretariat Direktorat Jendral/binakonstruksi.pu.go.id (2015)

Pendidikan

ILO mendukung tujuan pendidikan internasional melalui
berbagai strategi pekerjaan yang layak, termasuk memerangi
pekerja anak, mempromosikan dialog sosial dan kebebasan
berserikat, serta mengembangkan keterampilan dan strategi
ketenagakerjaan. ILO juga mendukung orang-orang kunci yang
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memberikan pendidikan, yakni guru. Bersama dengan UNESCO,
ILO mempromosikan prinsip-prinsip pengajaran berkualitas
melalui dua rekomendasi tentang tenaga pengajar, serta Komite
Bersama ILO/UNESCO tentang Penerapan Rekomendasi tentang
Tenaga Pengajar.

Gambar 3.8 Sektor Pendidikan

Sumber: Dela Dewi Ramdani/Kemendikbudristek (2022)

Layanan keuangan, layanan profesional

Institusi, layanan, dan produk yang terdiri atas sektor jasa
keuangan bervariasi dari satu negara ke negara lain, tetapi
umumnya mencakup bank sentral; organisasi penyimpanan
seperti bank, perhimpunan bangunan atau bank hipotek dan
perusahaan; serikat kredit atau koperasi kredit; asuransi dan
dana pensiun; pemodal umum; perusahaan manajemen kas;
dan lainnya yang terlibat dalam intermediasi keuangan atau
manajemen aset. Perantara keuangan itu sendiri mungkin
termasuk sekuritisasi, perusahaan investasi, perusahaan
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leasing, sewa beli, serta penyediaan kredit pribadi dan
konsumen. Dalam beberapa kasus, perspektif yang lebih luas
dari sektor jasa keuangan perlu memasukkan tidak hanya
industri keuangan, tetapi juga layanan bisnis yang mendukung
operasinya.

Gambar 3.9 Layanan Keuangan

Sumber: PxHere/pxhere.com (2017)

Makanan, minuman, dan tembakau

Sektor makanan dan minuman menyediakan makanan yang
aman, berkualitas, sehat, dan terjangkau bagi jutaan orang di
seluruh dunia. Meskipun terjadi perubahan struktural dalam
beberapa dekade terakhir, sektor ini tetap menjadi sumber
output manufaktur dan lapangan kerja yang besar, khususnya
di negara berkembang di mana industri ini berkembang
pesat. Statistik resmi yang tersedia menunjukkan lebih dari 22
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juta orang dipekerjakan di seluruh dunia dalam pembuatan
makanan dan minuman pada 2008. Angka ini dapat meningkat
secara signifikan jika pekerjaan di seluruh sistem produksi
makanan dihitung.

Gambar 3.10 Industri Tembakau

Sumber: Arimacs Wilander/liputan6é.com (2012)

Kehutanan, kayu, pulp, dan kertas

Pekerjaan yang layak sangat penting untuk memastikan operasi
kehutanan yang berkelanjutan dan produksi yang ramah
lingkungan, aman bagi mereka yang bekerja di dalamnya, dan
bermanfaat bagi jutaan orang, banyak di antaranya adalah
masyarakat hukum adat, yang bergantung pada hutan untuk
penghidupan, makanan, dan tempat tinggal mereka.
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10.

Gambar 3.11 Industri Kehutanan

Sumber: Gunadi Witjaksono/mediabumn.com (2020)

Layanan kesehatan

Pelayanan kesehatan merupakan salah satu sektor fundamental
masyarakat dan perekonomian. ILO mendukung prinsip-prinsip
dasar hak asasi manusia atas kesehatan dan perlindungan sosial.
Memberikan perlindungan kesehatan sosial dan akses yang
setara terhadap perawatan kesehatan yang berkualitas memiliki
efek positif yang signifikan terhadap kesehatan individu dan
masyarakat, serta pertumbuhan dan pembangunan ekonomi.
Sektor kesehatan juga merupakan sektor lapangan kerja utama,
dengan potensi penting dalam penciptaan lapangan kerja.
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Gambar 3.12 Layanan kesehatan

Sumber: Siswowidodo/antaranews.com (2019)

11. Hotel, pariwisata, dan katering

Sektor hotel, katering, dan pariwisata adalah salah satu sektor
ekonomi global yang tumbuh paling cepat. Ini juga merupakan
salah satu sektor penghasil pekerjaan teratas karena sifatnya
yang padat karya dan efek pengganda yang signifikan terhadap
lapangan kerja di sektor terkait lainnya. Namun, sektor ini
memiliki reputasi kondisi kerja yang buruk karena sejumlah
faktor. Ini adalah industri yang terfragmentasi dengan mayoritas
pemberi kerja adalah usaha kecil dan menengah dengan
kepadatan serikat pekerja yang rendah, dan pekerjaan yang
ditandai dengan upah rendah dan tingkat keterampilan yang
rendah, persyaratan, shift dan kerja malam, serta musiman.
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Gambar 3.13 Sektor Pariwisata

Sumber: Dela Dewi Ramdani/Kemendikbudristek (2023)

12. Pertambangan (batubara dan lainnya)

Mineral dan produk mineral merupakan tulang punggung
sebagian besar industri dan beberapa bentuk penambangan
atau penggalian dilakukan di hampir setiap negara di dunia.
Ini memiliki efek ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, dan sosial
yang penting.

Gambar 3.14 Sektor Pertambangan

Sumber: Dela Dewi Ramdani/Kemendikbudristek (2022)
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14.

86

Mesin dan teknik elektro

Teknik mesin dan listrik meliputi pembuatan dan perbaikan
beragam produk listrik dan elektronik, seperti mesin, produk
listrik, elektronik konsumen, komputer, ponsel, dan lain-lain.

Gambar 3.15 Mesin dan Teknik Elektro

Sumber: Priskilla Candra Cahyaningtyas/dprd.jatengprov.go.id (2019)

Media, budaya, dan grafis

Sektor media, budaya, dan grafis mencakup sejumlah besar
industri termasuk internet, televisi, surat kabar, majalah, buku,
film dan radio, serta perusahaan dan organisasi yang terlibat
dalam penerbitan, produksi, pengemasan, dan pendistribusian
konten media kepada publik. Sektor ini juga mencakup
pertunjukan langsung, video game, percetakan dan industri
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15.

grafis, serta bioskop, olahraga profesional, museum, taman
hiburan, dan kegiatan hiburan lainnya.

Gambar 3.16 Sektor Budaya

Sumber: Camille Bismonte/Unsplash (2019)

Produksi minyak dan gas, penyulingan minyak

Sebagai salah satu sumber bahan bakar utama dunia, industri
minyak dan gas telah membentuk ekonomi global selama
beberapa dekade. Industri ini telah membantu mengubah
mobilitas, transportasi, penyediaan listrik, pemanas, pendingin,
dan memasak. Selain menggerakkan ekonomi kita, minyak dan
gas adalah bahan dasar dari ribuan produk manufaktur yang
digunakan bisnis dan konsumen setiap hari.
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Gambar 3.17 Industri Migas

Sumber: Rio Indrawan/dunia-energi.com (2019)

16. Jasa pos dan telekomunikasi

Layanan pos mengangkut surat dan paket kecil ke tujuan
di seluruh dunia, dan sebagian besar adalah perusahaan
publik. Namun, telah terjadi peningkatan privatisasi operator
pos dalam 20 tahun terakhir, dan pembatasan pemerintah
terhadap layanan pos swasta telah berkurang. Otoritas pos
seringkali juga terlibat dalam telekomunikasi, logistik, layanan
keuangan, dan area bisnis lainnya. Layanan telekomunikasi
menggunakan telepon, komunikasi radio dan gelombang mikro,
serta serat optik, satelit, dan internet memainkan peran penting
dalam ekonomi dunia. Pendapatan layanan telekomunikasi di
seluruh dunia dari industri ini diperkirakan sekitar $1,8 triliun
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pada 2010. Total tenaga kerja dalam layanan telekomunikasi
diperkirakan sekitar 6 juta orang, 20 persen di antaranya adalah
wanita.

Gambar 3.18 Jasa Pos

Sumber: Deary Wahyu/Kemendikbudristek (2022)

17. Layanan publik

Negara adalah pemberi kerja terbesar atau satu-satunya pemberi
kerja terpenting di hampir semua negara. Personil layanan
publik terdiri atas orang-orang yang dipekerjakan oleh otoritas
publik di tingkat pusat, regional, dan lokal, termasuk pegawai
negeri dan pegawai publik. Otoritas publik harus memberikan
layanan berkualitas tinggi kepada warganya dan pekerjaan
yang layak bagi pekerjanya. Cara optimal untuk mencapai
pembangunan nasional yang berkelanjutan dan pengentasan
kemiskinan adalah dengan mendorong tata pemerintahan yang
baik dan transparan melalui dialog sosial yang efektif dalam
pelayanan publik. Krisis ekonomi saat ini telah memengaruhi
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pemerintah dan pekerjanya dalam beberapa cara, dan ILO telah
mengembangkan alat untuk membantu pemerintah dalam
mengatasi masalah ini.

=8

Gambar 3.19 Layanan Publik

Sumber: Agung Pambudhy/news.detik.com (2021)

18. Pengiriman, pelabuhan, perikanan, dan saluran air pedalaman

Perairan memainkan peran penting dalam pengangkutan
barang dan orang di banyak bagian dunia. Personil navigasi
darat menghadapi kondisi hidup dan kerja yang unik yang
membutuhkan pertimbangan khusus dari ILO. Tujuan kegiatan
ILO di sektor ini adalah untuk mencapai pekerjaan yang layak
bagi semua personel navigasi darat. Penangkapan ikan adalah
salah satu pekerjaan paling menantang dan berbahaya yang
sedang dikerjakan ILO untuk memastikan pekerjaan layak bagi
semua nelayan. Karena sektor transportasi menjadi semakin
kompetitif dan mengglobal, banyak perkembangan telah
terjadi dalam pengorganisasian kerja di pelabuhan yang telah
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memengaruhi kondisi kerja dan sosial di industri tersebut. ILO
memiliki peran utama dalam upaya kolektif yang bertujuan
memberikan solusi yang bertanggung jawab secara sosial
terhadap tantangan yang dihadapi sektor pelabuhan.

Gambar 3.20 Pelabuhan

Sumber: Dela Dewi Ramdani/Kemendikbudristek (2023)

Tekstil, pakaian, kulit, dan alas kaki

Sektor tekstil, pakaian, kulit, dan alas kaki dicirikan oleh
produksi yang tersebar secara geografis dan perubahan yang
didorong oleh pasar yang cepat, memberikan kesempatan kerja
bagi jutaan pekerja di seluruh dunia, terutama bagi perempuan
muda. Karena skala dan profil pekerja yang dipekerjakan,
sektor ini menawarkan potensi besar untuk berkontribusi
secara signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan sosial.
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Gambar 3.21 Industri Tekstil

Sumber: Angga Yuniar/liputan6.com (2015)

Transportasi (termasuk penerbangan sipil, kereta api,
transportasi darat)

Transportasi adalah pendorong penting pembangunan sosial
dan ekonomi. Investasi dan pengeluaran produk domestik
bruto di sektor ini penting karena memastikan mobilitas
dan perdagangan. Subsektor transportasi jalan, kereta api,
dan penerbangan sipil mempekerjakan banyak orang dalam
berbagai kategori pekerjaan.

Gambar 3.22 Sektor Penerbangan

Sumber: Anggraeni Dian/Kemendikbudristek (2020)
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Pembuatan alat transportasi

Pembuatan alat transportasi meliputi pembuatan pesawat
terbang dan peralatan dirgantara lainnya, peralatan kereta api,
kendaraan bermotor dan onderdil mobil, sepeda motor dan
sepeda, serta pembuatan, perbaikan dan pemecahan kapal.

Gambar 3.23 Pembuatan Alat Transportasi

Sumber: Novrizal Sikumbang/aktual.com (2015)

Utilitas (air, gas, listrik)

Utilitas (air, listrik, dan gas) adalah layanan penting yang
memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi
dan sosial. Utilitas yang berkualitas merupakan prasyarat
untuk pemberantasan kemiskinan yang efektif. Pemerintah
pada akhirnya bertanggung jawab untuk memastikan akses
layanan universal yang andal di bawah kerangka regulasi yang
akuntabel.
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Gambar 3.24 Utilitas

Sumber: Putut/batampos.co.id (2020)
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*\) Aktivitas
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Ayo Bereksplorasi
Cari informasi menggunakan peramban internet,
gambar, ataupun video mengenai industri manufaktur
yang sedang tren pada saat ini, kemudian diskusikanlah
dengan kelompok kalian dan presentasikan di depan
kelas! Tulis jawaban pada lembar kerja kalian!

NANNNN

N

Penerapan Pengelolaan Logistik pada Industri

Manufaktur

Pengelolaan logistik juga memiliki peran yang signifikan pada
fungsi organisasi utama lainnya dalam suatu organisasi. Selain
pemasaran dan manajemen keuangan, manufaktur dan rekayasa
produk pun masuk dalam fungsi utama organisasi.
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Fungsi manufaktur pada dasarnya berkaitan dengan ekonomi
manufaktur, konversi bahan, pasokan, dan energi menjadi produk
jadi serta komponen dengan biaya unit serendah mungkin.
Semakin banyak waktu yang diberikan kepada manufaktur untuk
merencanakan kegiatannya, menggabungkan putaran bahan atau
barang sejenis, menetapkan mesin dan staf, semakin ekonomis
operasinya. Hal ini karena mesin dan tenaga kerja dapat digunakan
sesuai dengan kapasitas. Dengan demikian, organisasi manufaktur
biasanya lebih memilih waktu tenggang (lead-time) selama mungkin
dalam merencanakan operasi pengisian ulang atau pengisian
pesanan.

Fungsi manufaktur secara karakteristik telah berjalan selama
mungkin untuk membuat produk individu sehingga mengirimkan
produk ke sistem logistik dalam jumlah unit yang relatif besar.
Meskipun aspek manufaktur ini berubah dengan diperkenalkannya
sistem manufaktur yang lebih fleksibel, mereka masih berfungsi
untuk menggambarkan pengaruh penting dari fungsi manufaktur
dan sistem logistik satu sama lain. Fungsi manufaktur biasanya
mencari keseragaman dalam tingkat produksi total dan
kesederhanaan dalam bauran produk yang dijalankan. Namun,
fungsi manufaktur tidak dapat beroperasi secara terpisah dari
pasar perusahaan sehingga sistem logistik merupakan sarana
untuk menghubungkan fungsi manufaktur ke pasar dan memandu
penyesuaian yang diperlukan terhadap fluktuasi permintaan pasar.
Sistem yang dirancang untuk mengomunikasikan permintaan,
memesan pengisian ulang, serta merencanakan dan mengendalikan
produksi akan menentukan seberapa baik perusahaan dapat
menyeimbangkan kepentingan manufaktur dan logistik.

Aspek lain dari hubungan timbal balik antara pencarian
ekonomi manufaktur dan efektivitas logistik adalah penentuan
lokasi pabrik, pengendalian tingkat produksi, dan desain sistem
produksi.

Sistem logistik juga dapat memberikan kesulitan untuk
manufaktur jika komponennya dikelola secara tidak terpadu.
Kesulitan bagi manufaktur ialah harus mempersiapkan beberapa
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hal. Misalnya, untuk memenuhi pesanan pengisian ulang dalam
jumlah besar dari berbagai gudang harus membawa stok, menahan
kapasitas produksi terbuka, atau menuntut waktu produksi yang
lama untuk memenuhi pesanan.

Namun, jika permintaan unit per unit di beberapa gudang dapat
diketahui untuk diproduksi dan diakumulasikan, fungsi manufaktur
dapat mengantisipasi kapan gudang akan membutuhkan pasokan
ulang dan kemudian dapat merencanakan produksi barang
dengan lebih teratur. Pelaporan permintaan yang terintegrasi,
memanfaatkan metode pengendalian persediaan dalam lingkungan
beberapa titik cabang seperti perencanaan kebutuhan distribusi
(Distribution Requirement Planning) adalah salah satu teknik untuk
mengoordinasikan kebutuhan fisik-distribusi dengan efisiensi
manufaktur.

Fungsi manufaktur, di sisi lain, dapat menyebabkan masalah
distribusi fisik yang tidak perlu karena tidak sesuai dengan jadwal
atau janji pengiriman atau membutuhkan waktu tunggu yang
berlebihan. Organisasi manufaktur mungkin tidak menyadari
bahwa kinerjanya tidak dapat diandalkan, atau bahkan betapa
pentingnya kinerja yang andal bagi operasi. Perusahaan mungkin
juga tidak menyadari bahwa pencariannya akan efisiensi
manufaktur memerlukan biaya logistik tambahan atau persyaratan
waktu tenggangnya terlalu panjang.

Terkadang, manajer pabrik dan sistem distribusi fisik
menyebabkan masalah logistik yang tidak perlu dengan
memusatkan perhatian pada tingkat detail yang salah. Keputusan
perencanaan dan pengendalian produksi utama seringkali
berkaitan dengan pengelolaan ketersediaan dan penggunaan alat-
alat umum mesin dan/atau waktu karyawan. Waktu tunggu untuk
menyesuaikan kapasitas total bisa lama karena kebutuhan untuk
mempekerjakan karyawan, menyesuaikan dengan kontrak Kkerja,
mengatur subkontrak, atau pengadaan bahan baku. Namun, dalam
kapasitas yang tersedia, waktu tunggu untuk membuat satu barang
atau lainnya mungkin cukup singkat.
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Desain sistem produksi juga memengaruhi sistem logistik. Jika
sistem produksi diletakkan dalam sistem lini produksi yang kaku,
ketidakfleksibelan dalam penggunaan peralatan dan keinginan
untuk mempertahankan beban yang seragam di setiap lini dapat
menyebabkan penundaan pelayanan atau akumulasi stok yang
tidak diinginkan. Sistem produksi modern yang menggunakan
alat-alat seperti sistem manufaktur fleksibel, robotika, peralatan
penanganan material otomatis, metode penyiapan, pergantian cepat,
sistem perencanaan, pengawasan modern seperti perencanaan
sumber daya manufaktur dan sistem inventaris JIT (Just In Time)
menyediakan cara untuk memperoleh fleksibilitas yang lebih besar
tanpa biaya set-up berlebih atau kapasitas siaga lama.

Teknisi produk membutuhkan dukungan sistem informasi
logistik ketika mempertimbangkan desain baru dari produk akhir
atau komponen. Rekayasa produk memerlukan sistem identifikasi
suku cadang yang efektif sehingga ketika barang baru direkayasa,
desainnya dapat disesuaikan dengan menggunakan suku cadang
atau bahan yang ada sejauh mungkin. Setelah keputusan tercapai,
langkah-langkah positif diperlukan untuk memastikan desain
baru dimasukkan dalam jumlah (lot) manufaktur yang diinginkan
atau perintah kerja suatu hal. Sistem pemesanan, pengendalian
persediaan dan perencanaan bahan harus responsif terhadap
perubahan desain. Sistem informasi logistik modern umumnya
menyediakan akses informasi ini serta kemampuan kontrol
perencanaan dan bantuan dalam integrasi rekayasa produk dan
kegiatan logistik.

Perpanjangan teknik komputer dan otomatisasi ke dalam
sistem manufaktur untungnya memberikan kesempatan untuk
secara bersamaan memenuhi tujuan efisiensi manufaktur dan
efektivitas logistik. Sistem informasi canggih seperti pertukaran data
elektronik (Electronic Data Interchange) mendukung perusahaan
dalam rantai pasokan tertentu yang berupaya mengurangi biaya
operasi dan waktu tunggu keseluruhan. Jadwal induk produksi
(Master Product Schedule) adalah upaya lain untuk menggabungkan
kepentingan semua pelaku dalam rantai pasokan, khususnya dalam
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fungsi produksi dan logistik perusahaan. Dengan demikian, MPS
menyediakan sarana untuk mengintegrasikan sejumlah pihak ke
dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan sehingga
menghasilkan rencana yang unggul, yang bila dijalankan akan
menghasilkan layanan pelanggan yang unggul.

Pengenalan strategi manufaktur baru juga menghasilkan
tantangan lebih lanjut untuk antarmuka logistik-manufaktur.
Akan tetapi, jika dipahami, diterapkan, dan dikelola dengan benar
dapat mengarah pada efisiensi lebih lanjut, baik dalam manufaktur
maupun logistik. Just In Time (JIT) adalah strategi manajemen
persediaan yang berusaha meminimalkan persediaan melalui
penghapusan persediaan pengaman. Misalnya, memiliki efek
mendalam pada sistem logistik karena produk harus dikirimkan
pada saat yang tepat, atau sedekat mungkin, yang dibutuhkan
organisasi. Dengan demikian, JIT membutuhkan koordinasi yang
erat dari kebutuhan permintaan di antara area fungsional seperti
logistik, manufaktur dan pemasaran, dan dengan anggota saluran
lain seperti operator dan pemasok. Respons cepat (Quick Response)
adalah strategi penting lainnya di antara produsen dan pengecer
untuk meningkatkan manajemen dan efisiensi inventaris sambil
mempercepat aliran inventaris. QR juga memiliki dampak besar
pada operasi logistik. Alih-alih menyimpan produk, pusat distribusi
sekarang dibebankan dengan memindahkan produk yang sering kali
memerlukan cross-docking. Oleh karena itu, tidak ada pergudangan
atau penyimpanan produk. Sektor barang-barang kemasan
konsumen, terutama industri grosir, telah menerapkan adaptasi
QR yang disebut respons konsumen yang efisien, yang melibatkan
hubungan langsung mulai dari konsumen rumah tangga, toko ritel,
distributor, sampai pemasok juga memiliki efisiensi logistik yang
signifikan.

Dengan strategi penundaan, produk atau penawaran akhir
tidak dibuat sampai saat-saat terakhir yang memungkinkan.
Masalah dengan strategi ini adalah bahwa hal itu dapat
menyebabkan peningkatan yang signifikan, misalnya, biaya
transportasi. Namun, menurut Christopher (1998), jika informasi
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tentang kebutuhan pengguna akhir yang sebenarnya dapat dengan
cepat ditransmisikan ke hulu dan ditunjukkan antara mitra rantai
pasokan dan jika melalui manufaktur dan penundaan yang
fleksibel, produk akhir dapat dibuat sesuai permintaan, keunggulan
kompetitif yang signifikan akan bertambah. Seringkali perakitan
akhir atau penyelesaian produk dapat dilakukan oleh mitra lain
dalam rantai pasokan.

Banyak penyedia layanan logistik sekarang bertindak sebagai
pihak yang memberi nilai tambah dalam rantai pasokan yang luas
dan seringkali global. Sementara itu, biaya per unit manufaktur di
bawah strategi penundaan mungkin lebih tinggi daripada di bawah
model produksi massal tradisional, biaya manfaat keseluruhan
akan sering cukup besar sebagai biaya penyimpanan persediaan
turun, keusangan berkurang dan layanan pelanggan meningkat.

1. Amati tabel di bawah ini!

Kegiatan Peran Keterangan
M % biii kobi M 1 kopi di
emetik biji kopi Produksi emanen biji kopi di

(panen) kebun

Penyimpanan biji kopi

Menyimpan sementara | Logistik )
yrmp & di area kebun

Pemindahan dari kebun

Pengangkutan Logistik ke area pencucian biji
kopi
Pencucian biji kopi
Pencucian Produksi et H1 KOpI

sebelum dijemur
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Kegiatan

Pengangkutan

Peran

Logistik

Keterangan

Pemindahan biji kopi
hasil cuci ke tempat
penjemuran

Penjemuran

Produksi

Melakukan penjemuran
biji kopi

Fermentasi

Produksi

Setelah dijemur
dilakukan periode
fermentasi sesuai jenis
produksi kopi

Penyimpanan

Logistik

Biji disimpan pada
gudang bahan setengah
jadi

Pengangkutan

Logistik

Pemindahan biji kopi ke
tempat sortir

Sortir dan Roasting

Produksi

Biji yang telah disortir
melakukan proses
roasting

Penggilingan

Produksi

Biji digiling sesuai
permintaan

Pengemasan

Logistik

Biji dikemas sesuai
ukuran

Penyimpanan

Logistik

Kopi sebagai produk jadi
disimpan pada gudang
bahan jadi
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Kegiatan Peran Keterangan

Kegi 1
Distribusi Logistik eglatan penyaluran
kopi
j : Kegiat jualan kopi
Penjualan Marketing egiatan penjualan kopi
kepada konsumen

Tabel di atas merupakan aliran proses produksi kopi dari mulai biji
kopi dipanen sampai kopi tersebut dijual kepada konsumen.

Bentuklah kelompok yang terdiri dari 3-5 peserta didik!
Lakukanlah observasi ke industri yang ada di sekitar kalian!

Diskusikanlah hasil observasi dengan kelompok!

A

Presentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas, kelompok
lain, dan pendidik!

%) Pengayaan

Untuk menambah wawasan pengelolaan logistik dan teknik produksi
pada industri manufaktur, lakukanlah eksplorasi video berikut!

Narasi Video:
Menggambarkan
aliran proses
pembuatan

! ¢ - otomotif logistik,
yang di dalamnya terdapat beberapa kegiatan logistik yang
canggih.

https://www.youtube.com/watch?v=v6roE_pUub4
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i@ Refleksi

Setelah mempelajari materi tentang pengelolaan logistik dan teknik
produksi pada industri manufaktur, kalian diharapkan memiliki
sikap yang mencerminkan Pelajar Pancasila. Untuk evaluasi proses
pembelajaran, berikanlah tanggapan pada pertanyaan-pertanyaan di
bawah ini!

Pertanyaan Jawaban

Apakah kalian mengikuti
pembelajaran dengan baik?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
manajemen logistik dan rantai
pasok?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
aktivitas logistik?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
industri manufaktur?

Sikap positif apa yang dapat
kalian peroleh dari proses
pembelajaran ini?
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K3LH, Budaya Kerja,
dan Etika Kerja

ﬁ Pertanyaan pemantik:

Apa yang ada di benak kalian ketika mendengar kata K3LH?



| | /) Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami
K3LH yang meliputi pengertian K3LH, manfaat K3LH, SOP K3LH,
faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja, serta hal-hal yang harus
diperhatikan saat bekerja dan identifikasi timbulnya kecelakaan kerja.
Kalian diharapkan mampu mengetahui berbagai macam alat pelindung
diri (APD). Selain itu, kalian juga diharapkan mampu memahami
perbaikan lingkungan kerja (Kaizen) yang meliputi prinsip kaizen,
budaya kerja 5R, dan etika di tempat kerja.

@ Kata Kunci

K3LH, 5R, 58S, Kaizen

- | Peta Konsep

Pengertian K3LH
/ N )

e _ Manfaat K3LH )

SOP K3LH '

Faktor Penyebab
Terjadinya Kecelakaan

1
1
b
1
1

K3LH, Budaya
Kerja, dan
Etika Kerja

Hal-hal yang Harus Diperhatikan)

Identifikasi Timbulnya Bahaya )

Penggunaan APD )

AT Tars

Budaya Kerja )

N Etika Kerja '
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Q)
@

Pernahkah kalian mengalami sakit pinggang ataupun badan nyeri dan
ngilu karena telah melakukan aktivitas yang berhubungan dengan
mengangkat barang, mendorong barang, ataupun menarik barang?
Atau, pernahkah kalian tertimpa barang yang menyebabkan luka
ataupun sakit di badan?

Hal tersebut sangatlah erat kaitannya dengan menjaga keselamatan
diri, peralatan, dan produk dari suatu kerusakan atau kecelakaan
pekerjaan. Dalam dunia kerja biasanya dikenal dengan konsep K3LH
(Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup).

K3 harus diperhatikan agar dalam melakukan pekerjaan tidak
terjadi kecelakaan yang berakibat pada tenaga kerja ataupun pada
proses produksi. Kesalahan pada suatu proses kerja akan berdampak
pada proses selanjutnya dan akan mengakibatkan kerugian, baik
secara finansial maupun nonfinansial. Untuk itu, sebagai karyawan
harus mampu menaati aturan-aturan K3 yang berlaku di perusahaan.




Materi Pembelajaran

A. Konsep K3LH

1. Pengertian K3LH

Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor Kep. 372/Men/X1/2009 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Bulan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional
Tahun 2010-2014, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah
melindungi keselamatan dan kesehatan para pekerja dalam
menjalankan pekerjaannya, melalui upaya-upaya pengendalian
semua bentuk potensi bahaya yang ada di lingkungan tempat
kerjanya. Jika semua potensi bahaya telah dikendalikan dan
memenuhi batas standar aman, akan memberikan Kkontribusi
terciptanya kondisi lingkungan kerja yang aman, sehat, dan proses
produksi menjadi lancar. Akhirnya, akan dapat menekan risiko
kerugian serta berdampak terhadap peningkatan produktivitas.

ARTI LOGO K3

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

BENTUK LAMBANG

PALANG DILINGKARI RODA BERGIGI
SEBELAS BERWARNA HIJAU

Palang:
Bebas dari kecelakaan dan
penyakit akibat kerja [PAK)

Roda Gigi:

Bekerja dengan kesegaran
Jasmani dan rohani.
Warna Hijau: selamat, sehat, dan sejahtera.

Sebelas gerigi roda:
Sebelas bab dalam Undang-Undang No 1
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
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%@ Aktivitas E

Ayo Berpendapat
Dari pengertian K3LH, menurut kalian seberapa penting
melakukan penerapan K3?

2. Manfaat K3LH

Manfaat prosedur Kkerja K3 ini tidak hanya berdampak pada
karyawan, tetapi berdampak pada perusahaan itu sendiri. Berikut
ini manfaat yang dapat diambil, jika perusahaan menerapkan
prosedur kerja K3:

a.

Karyawan merasa aman dalam melakukan pekerjaannya dan
perusahaan diuntungkan karena tidak harus mengeluarkan
biaya penyembuhan terhadap karyawan yang celaka akibat
kerja.

Hemat waktu karena karyawan tidak harus berpikir panjang
dan hanya mengikuti prosedur yang telah diterapkan. Semua
karyawan perlu menyadari keselamatan pribadi di tempat
kerja. Keselamatan pribadi di tempat kerja dapat terjamin
dengan dihindarinya faktor bahaya sebelum menyebabkan
kecelakaan. Pakaian dan perlengkapan pelindung harus dipakai
selama menjalani aktivitas pekerjaan yang mensyaratkan
pakaian pelindung, serta selalu menaati aturan pemakaian alat
pelindung keselamatan dan kesehatan kerja.

3. Standard Operating Procedure (SOP) K3LH

SOP adalah suatu panduan yang menjelaskan secara terperinci
bagaimana suatu proses harus dilaksanakan. Standar ini adalah
prosedur kerja K3 yang merupakan cara untuk melakukan
pekerjaan mulai awal hingga akhir yang didahului dengan
penilaian risiko terhadap pekerjaan tersebut yang mencakup
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap karyawan.
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Agar tenaga Kkerja mendapat perlindungan, unsur yang
ada di dalam perusahaan seperti tenaga Kkerja, perusahaan,
serta pengusaha/pengelola harus mengikuti prosedur K3. Pihak
pengusaha atau perusahaan melakukan prosedur bekerja secara
aman dan tertib dengan cara:

a. Penetapan standar K3
b. Penetapan tata tertib
c. Penetapan peraturan yang berkaitan dengan K3

d. Mensosialisasikan peraturan K3 yang telah ditetapkan kepada
seluruh tenaga kerja

e. Pengawasan pelaksanaan peraturan-peraturan

ée> Aktivitas Q

Ayo Bereksplorasi
Carilah SOP K3 dari salah satu perusahaan, tulis hasil
eksplorasi kalian di buku catatan! Tulis jawaban pada
lembar kerja kalian!

Pelaksanaan prosedur K3, keberhasilannya sangat ditentukan
oleh kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) yang menjadi pengelola
(pengusaha/perusahaan) dan pelaksana kegiatan-kegiatan K3
yang dilaksanakan oleh perusahaan. Oleh karena itu, perlu upaya
peningkatan dan pengembangan pengetahuan, kemampuan,
serta keterampilan SDM dalam mengelola K3. Salah satu caranya
ialah mengadakan pelatihan K3 bagi seluruh tenaga kerja karena
pelatihan dapat meningkatkan kepedulian terhadap K3 bagi setiap
tenaga Kkerja dan mengimplementasikannya (menerapkannya)
ketika menjalankan tugas di tempat kerja masing-masing. Pada
saat menerapkan standar K3 harus disesuaikan dengan situasi
dan kebutuhan serta fasilitas/kapasitas yang ada di tempat kerja
(perusahaan), tetapi harus tetap merujuk pada undang-undang dan
peraturan-peraturan.
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4. Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja

Menurut ILO (International Labour Organization) (2019), faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap penyebab kecelakaan dapat
dikelompokkan menjadi lima kategori, di antaranya:

a. Faktor manusia: Tindakan-tindakan yang diambil atau tidak
diambil, untuk mengontrol cara kerja yang dilakukan

b. Faktor material: Risiko ledakan, kebakaran dan trauma paparan
tak terduga untuk zat yang sangat beracun, seperti asam

c. FaktorPeralatan:Peralatan,jikatidakterjagadenganbaik,rentan
terhadap kegagalan yang dapat menyebabkan kecelakaan. AC
rusak sehingga tempat kerja sangat panas. Pekerja di tangga
menghapus keringat dari matanya dan menjatuhkan bor. Bor
jatuh ke mesin pengolahan. Operator mesin menggapai untuk
mendapatkan alat. Karena pelindung tidak ada pada mesin,
lengan bajunya tertangkap dan tangannya terjebak di antara
rol.

d. Faktor lingkungan: lingkungan mengacu pada keadaan tempat
kerja. Suhu, kelembaban, kebisingan, udara dan kualitas
pencahayaan merupakan contoh faktor lingkungan.

e. Faktor proses: Ini termasuk risiko yang timbul dari proses
produksi dan produk samping seperti panas, kebisingan, debu,
uap dan asap.

> Aktivitas @

Ayo Berpikir Kritis
Carilah contoh kasus dari faktor penyebab kecelakaan
kerja di atas! Tulis jawaban pada lembar kerja kalian!

Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya
kecelakaan kerja, perusahaan dan tenaga kerja harus berupaya
meningkatkan keselamatan kerja yang tinggi. Jika keselamatan
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kerja sudah tinggi, kecelakaan-kecelakaan kecilnya yang menjadi
penyebab sakit, cacat, dan kematian dapat ditekan sekecil mungkin.
Untuk memperoleh keselamatan Kkerja yang tinggi, harus diikuti
pula pemeliharaan dan penggunaan peralatan kerja.

5. Hal-hal yang Harus Diperhatikan

Hal-hal yang harus diperhatikan untuk menjaga faktor keselamatan
dan kesehatan kerja dapat dijalankan dengan semestinya sehingga
risiko dapat dihindari adalah:

a. Sebelum melakukan sesuatu, pikirkanlah apa yang akan terjadi.
b. Hindari sesuatu yang dapat melukai diri dan orang lain.

c. Selalu mengikuti aturan serta petunjuk keselamatan dan
kesehatan kerja.

d. Ketahui, pahami, dan lakukan seperti yang disarankan dalam
tanda-tanda peringatan keselamatan kerja.

e. Peralatan dan perlengkapan yang tidak aman segera laporkan.

f. Gunakan perlengkapan dan peralatan dengan benar untuk
melakukan pekerjaan.

g. Jika terjadi cedera atau kecelakaan, laporkan walau sekecil apa
pun.

h. Jangan melakukan pekerjaan yang belum dilatih, tidak
memiliki keterampilan, dan di luar kewenangan.

i. Berikan gagasan supaya mesin dan perlengkapan kerja dapat
digunakan dengan aman.

6. Identifikasi Timbulnya Kecelakaan Kerja

Salah satu cara agar perusahaan mampu bertahan dalam per-
saingan yang ketat ialah dengan cara meningkatkan produktivitas
kerja. Produktivitas berarti sikap mental yang berpandangan
bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik daripada hari
kemarin dan hari esok lebih baik daripada hari ini. Beberapa faktor
yang memengaruhi tingkat produktivitas, yakni:
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a. Pendidikan dan latihan keterampilan
b. Gizi/nutrisi yang baik

c. Kesehatan kerja

d. Bakat atau bawaan

e. Motivasi atau kemauan

f. Kesempatan kerja yang sesuai dengan kualitas sumber daya
manusia

g. Kesempatan manajemen (manajer mempunyai kewenangan
untuk mengelola)

h. Kebijakan pemerintah.
i. Keamanan kerja atau keselamatan kerja.

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam peningkatan
produktivitas kerja ialah terjaminnya kesehatan, keselamatan,
dan keamanan kerja. Program kesehatan kerja merupakan satu
kesatuan dengan program keselamatan kerja. Keselamatan kerja
merupakan keselamatan yang berkaitan dengan mesin, alat kerja,
bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan
lingkungannya, serta cara-cara melakukan pekerjaan. Keselamatan
kerja mempunyai sasaran segala tempat kerja, baik di darat, di
dalam tanah, di permukaan air, di dalam air, maupun di udara.
Keselamatan kerja termasuk sarana untuk melakukan pencegahan
kecelakaan, cacat, dan kematian sebagai akibat kecelakaan kerja.

e> Aktivitas @

Ayo Berkreasi
Carilah rambu-rambu K3 di media eksplorasi. Kemudian,
gambarkan rambu-rambu K3 pada lembar kerja kalian!
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B. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Penggunaan APD adalah penggunaan berbagai alat pelindung
diri sesuai target organ tubuh tenaga kerja yang terpapar bahaya.
Upaya ini merupakan alternatif terakhir dalam pengendalian
bahaya apabila tidak dapat diterapkan metode pengendalian
lainnya atau jika dibutuhkan tambahan perlindungan yang lebih
ketat untuk menghindari bahaya di lingkungan kerja. Organ tubuh
yang biasanya rentan memerlukan perlindungan antara lain mata,
telinga, kulit, dan saluran pernapasan. Jenis alat pelindung diri
(APD) yang direkomendasikan harus disesuaikan dengan potensi
jenis bahaya di masing-masing tempat kerja.

Penyediaan APD umumnya banyak dipilih karena dapat
dengan segera dilaksanakan. Sementara itu, eliminasi atau
alternatif pengendalian bahaya lainnya akan memerlukan waktu
yang lebih lama meskipun memiliki dampak pengendalian yang
lebih besar. Penggunaan APD lebih difokuskan untuk keselamatan
pekerja secara individu, sedangkan eliminasi dan substitusi
menyangkut keselamatan dan kenyamanan tempat kerja secara
menyeluruh dan komprehensif. APD merupakan kelengkapan
wajib yang digunakan saat bekerja untuk melindungi pekerja
dari bahaya/risiko di lingkungan kerja sesuai dengan Standard
Operating Procedure (SOP) yang diterapkan oleh masing-masing
tempat kerja.

Syarat APD yang baik, yakni nyaman digunakan, memberikan
perlindungan efektif terhadap bahaya, dan tidak mengganggu
pelaksanaan aktivitas kerja oleh pekerja. Apabila alternatif
penggunaan APD ini dipilih sebagai program pengendalian bahaya
di lingkungan kerja oleh perusahaan/tempat kerja, perusahaan
wajib menyediakan APD untuk seluruh pekerja yang menjadi
sasaran program tersebut, serta mensosialisasikannya kepada
semua pihak terkait dan didukung peraturan/kebijakan tertulis
tentang kewajiban penggunaan APD di tempat kerja. Unsur-
unsur terkait penggunaan APD meliputi pekerja, pengusaha, dan
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tempat kerja harus dapat bersama-sama mendukung keberhasilan
implementasi tersebut. Berikut ini merupakan macam-macam APD
yang diperlukan ketika bekerja sesuai dengan Peraturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor PER.08/
MEN/VII/2010 Tentang Alat Pelindung Diri:

1. Alat pelindung kepala

a. Fungsi
Alat pelindung kepala adalah alat
pelindung yang berfungsi melindungi
- kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan,

terpukul benda tajam ataupun benda keras
yang melayang atau meluncur di udara,
serta terpapar oleh radiasi panas, api, percikan bahan-bahan
kimia, jasad renik (mikroorganisme), dan suhu yang ekstrem.

b. Jenis

Jenis alat pelindung kepala terdiri atas helm pengaman (safety
helmet), topi atau tudung kepala, penutup atau pengaman
rambut, dan lain-lain.

2. Alat pelindung mata dan muka

a. Fungsi

Alat pelindung mata dan muka adalah
alat pelindung yang berfungsi me-
lindungi mata dan muka dari paparan
bahan kimia berbahaya, paparan
partikel-partikel yang melayang di
udara dan di badan air, percikan benda-
benda kecil, panas, atau uap panas, radiasi gelombang
elektromagnetik yang mengion ataupun yang tidak mengion,
pancaran cahaya, serta benturan ataupun pukulan benda
keras ataupun benda tajam.
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Jenis

Jenis alat pelindung mata dan muka terdiri atas kacamata
pengaman (spectacles), goggles, tameng muka (face shield),
masker selam, serta tameng muka dan kacamata pengaman
dalam kesatuan (full face masker).

Alat pelindung telinga

a. Fungsi

Alat pelindung telinga adalah alat
pelindung yang berfungsi melindungi alat
pendengaran terhadap kebisingan atau
tekanan.

b. Jenis

Jenis alat pelindung telinga terdiri atas sumbat telinga (ear plug)
dan penutup telinga (ear muff).

Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya

Fungsi

Alat pelindung pernapasan beserta
perlengkapannya adalah alat pelindung
yang berfungsi melindungi organ per-
napasan dengan cara menyalurkan udara
bersih dan sehat dan/atau menyaring
cemaran bahan kimia, mikroorganisme, partikel yang berupa
debu, kabut (aerosol), uap, asap, gas/fume, dan sebagainya.

Jenis

Jenis alat pelindung pernapasan dan perlengkapannya
terdiri atas masker, respirator, katrit, kanister, Re-breather,
Airline respirator, Continues Air Supply Machine = Air Hose
Mask Respirator, tangki selam dan regulator (Self-Contained
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Underwater Breathing Apparatus/SCUBA), Self-Contained
Breathing Apparatus (SCBA), dan emergency breathing apparatus.

5. Alat pelindung tangan

Fungsi

Pelindung tangan (sarung tangan) adalah
alat pelindung yang berfungsi melindungi
tangan dan jari-jari tangan dari paparan
api, suhu panas, suhu dingin, radiasi
elektromagnetik, radiasi pengion, arus
listrik, bahan kimia, benturan, pukulan dan tergores, serta
terinfeksi zat patogen (virus/bakteri) dan jasad renik.

b. Jenis

Jenis pelindung tangan terdiri atas sarung tangan yang terbuat
dari logam, kulit, kain kanvas, kain atau kain berpelapis, karet,
dan sarung tangan yang tahan bahan kimia.

6. Alat pelindung kaki

a. Fungsi

Alat pelindung kaki berfungsi me-
lindungi kaki dari tertimpa atau ber-
benturan dengan benda-benda berat,
tertusuk benda tajam, terkena cairan
panas atau dingin, uap panas, terpapar
suhu yang ekstrem, terkena bahan kimia berbahaya dan jasad
renik, serta tergelincir.

b. Jenis

Jenis pelindung kaki berupa sepatu keselamatan pada
pekerjaan peleburan, pengecoran logam, industri, konstruksi
bangunan, pekerjaan yang berpotensi bahaya peledakan,
bahaya listrik, tempat kerja yang basah atau licin, serta bahan
kimia dan jasad renik, dan/atau bahaya binatang dan lain-lain.
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7. Pakaian pelindung

a. Fungsi

Pakaian pelindung berfungsi melindungi
badan sebagian atau seluruh bagian badan
dari bahaya temperatur panas atau dingin
yang ekstrem, paparan api dan benda-
benda panas, percikan bahan-bahan
kimia, cairan dan logam panas, uap panas,
benturan (impact) dengan mesin, peralatan
dan bahan, tergores, radiasi, binatang,
mikroorganisme patogen dari manusia, binatang, serta
tumbuhan dan lingkungan seperti virus, bakteri, dan jamur.

b. Jenis

Jenis pakaian pelindung terdiri atas rompi (vests), celemek
(apron/coveralls), jaket, dan pakaian pelindung yang menutupi
sebagian atau seluruh bagian badan.

8. Alat pelindung jatuh perorangan

a. Fungsi

Alat pelindung jatuh perorangan ber-
fungsi membatasi gerak pekerja agar
tidak masuk ke tempat yang mempunyai
potensi jatuh atau menjaga pekerja
berada pada posisi kerja yang diinginkan
dalam keadaan miring ataupun tergantung, serta menahan
dan membatasi pekerja yang jatuh sehingga tidak membentur
lantai dasar.

b. Jenis

Jenis alat pelindung jatuh perorangan terdiri atas sabuk
pengaman tubuh (harness), karabiner, tali koneksi (lanyard),
tali pengaman (safety rope), alat penjepit tali (rope clamp), alat
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penurun (decender), alat penahan jatuh bergerak (mobile fall
arrester), dan lain-lain.

9. Pelampung

a. Fungsi

Pelampung berfungsi melindungi peng-
guna yang bekerja di atas air atau di
permukaan air agar terhindar dari
bahaya tenggelam dan atau mengatur
keterapungan (buoyancy) pengguna agar
dapat berada pada posisi tenggelam (negative buoyant) atau
melayang (neutral buoyant) di dalam air.

b. Jenis

Jenis pelampung terdiri atas jaket keselamatan (life jacket),
rompi keselamatan (life vest), rompi pengatur keterapungan
(Buoyancy Control Device).

°> Aktivitas @

Ayo Berkreasi
Buatlah kliping seluruh APD pada lembar kerja kalian!

C. Perbaikan Lingkungan Kerja

1. Kaizen

Kaizen adalah konsep manajemen Jepang yang menargetkan
perbaikan dalam langkah-langkah kecil yang berkaitan dengan
mutu dan kinerja. Istilah kaizen berasal dari bahasa Jepang dan
dapat diterjemahkan menjadi “berubah menjadi lebih baik”.
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Kaizen berarti semua karyawan diharapkan untuk menghentikan
pekerjaan ketika menemukan ketidaksesuaian, lalu bersama
dengan tim dan atasan memberikan saran perbaikan untuk
mengatasi ketidaksesuaian tersebut. Kaizen memiliki tujuan dapat
diterapkan dalam kehidupan dan rutinitas sehari-hari, tidak hanya
pada saat jam Kkerja. Peningkatannya harus bertahap dan tidak
terbatas. Karyawan harus terus terlibat dalam setiap tahapan
yang dilalui perusahaan dan peningkatan setiap aspek perusahaan
(proses, produk, infrastruktur, dan sebagainya).

Kaizen berfokus pada tim dan mempromosikan kerja tim
serta semangat tim, tetapi tetap mengakui kontribusi individu. Hal
tersebut menekankan keterlibatan setiap karyawan dengan konsep
dan visi perusahaan sehingga karyawan akan mengidentifikasi diri
mereka dengan perusahaan serta budaya dan tujuannya. Aspek
penting kaizen adalah:

a. Apayang salah, bukan siapa yang salah
b. Bagaimana cara menghilangkan pemborosan
c. Bagaimana cara menurunkan biaya kualitas

Tujuan utama kaizen adalah terus meningkatkan area kerja,
proses, dan produk dengan mengintegrasikan orang-orang di area
yang terkena dampak. Biasanya, kaizen direalisasikan melalui
lokakarya (workshop). Durasinya dapat bervariasi dari 3 hingga
5 hari. Tujuan lokakarya kaizen adalah mengimplementasikan
perbaikan selama lokakarya atau segera sesudahnya. Sepuluh
prinsip kaizen dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Katakan tidak pada status quo.

b. Jika ada yang salah, perbaiki.

c. Tidak menerima alasan dan membuat sesuatu terjadi.
d. Perbaiki semuanya secara terus-menerus.

e. Hapuskan konsep lama dan tradisional.

f. Jadilah ekonomis.

118  Dasar-dasar Teknik Logistik untuk SMK/MAK Kelas X



Memberdayakan setiap orang untuk mengambil bagian dalam
pemecahan masalah.

Sebelum mengambil keputusan, tanyakan “mengapa” lima kali
untuk mengetahui akar masalahnya.

Dapatkan informasi dan opini dari banyak orang.

Ingatlah bahwa peningkatan tidak memiliki batas, jangan
pernah berhenti berusaha untuk menjadi lebih baik.

é& Aktivitas Q

v

Ayo Bereksplorasi
Untuk mengetahui apa itu status quo, silakan lakukan
eksplorasi, baik berupa video maupun narasi, kemudian
simpulkan hal yang kalian dapatkan! Tulis jawaban pada
lembar kerja kalian!

Alat yang berguna dalam konteks kaizen adalah siklus PDCA

(Plan, Do, Check, Action). PDCA adalah metode manajemen empat
langkah berulang yang digunakan dalam bisnis untuk kontrol
dan peningkatan berkelanjutan dari proses dan produk. Langkah-
langkah PDCA sebagai berikut:

a. Plan (Rencana) : Analisis situasi saat ini dan tentukan

rencana perbaikan.

b. Do (Lakukan) : Menerapkan solusi yang ditentukan.

C.

Check (Periksa) : Evaluasi hasil perbaikan.

d. Action (Tindakan) : Definisi tindakan balasan jika terjadi

penyimpangan dari tujuan, standarisasi
solusi terbaik.

Setelah perbaikan, penting untuk menstandarisasi dan

mengimplementasikan tindakan sehingga proses atau aktivitas
tidak dapat kembali ke keadaan lama.
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\\}_‘> Aktivitas m

Ayo Menonton

Untuk lebih memahami penerapan
kaizen, tontonlah video berikut:
https://www.youtube.com/watch?v=DdX6dFLeMwY
Tulis kesimpulan pada lembar kerja
kalian!

2. Budaya Kerja

Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah
terjadinya kecelakaan Kkerja, salah satunya adalah dengan
menerapkan konsep yang lebih sederhana, yakni konsep 5R/5S yang
dapat dijadikan dasar acuan penerapan K3 pada industri. Budaya 5S
adalah salah satu konsep budaya Jepang yang diterapkan di dunia
industri. Konsep ini mudah dan sederhana untuk dijalankan. 5R
berasal dari 5S, singkatan dari Seiro, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke.
5S berasal dari Jepang yang terkenal kemampuannya mengelola
industri di Indonesia. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Seiri - Sort - Ringkas - Pemilahan

Kegiatan memilih, memilah, membuang, dan menyingkirkan
barang-barang yang tidak diperlukan sehingga barang-barang
yang ada di sekitar adalah barang yang sering digunakan.
Langkah dalam melakukan seiri, yakni dengan membuang
barang yang tidak diperlukan pada tahun lalu, menyimpan
jauh-jauh barang yang hanya digunakan 6-12 bulan terakhir,
menyimpan di bagian tengah tempat kerja untuk barang
yang dipergunakan lebih dari sekali dalam sebulan, serta
menyimpan barang di dekat pegawai yang menggunakannya
untuk barang yang digunakan setiap minggu, setiap hari, atau
setiap jam.
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Seiton - Set In Order - Rapi - Penataan

Kegiatan mengatur dan menyusun tata letak barang yang
diperlukan di tempat kerja sehingga akan siap jika sewaktu-waktu
digunakan. Penempatan barang harus sesuai peruntukannya
dan sesuai dengan kode yang telah ditetapkan. Langkah
dalam melakukan seiton antara lain dengan mengelompokkan
barang, menyediakan tempat untuk meletakkan barang,
menandai lokasi untuk tempat barang, memberikan kode pada
setiap barang dan tempatnya, serta membuat denah lokasi
penyimpanan.

Seiso - Shine - Resik - Pembenahan

Kegiatan membersihkan dan menghilangkan sumber kotoran.
Namun, tidak sekadar membersihkan barang, tetapi juga
memeriksa apakah barang masih layak pakai atau tidak.
Langkah dalam menuju seiso antara lain mempersiapkan
sarana Kkebersihan pada tempatnya, melakukan kegiatan
pembersihan secara rutin, melakukan peremajaan terhadap
sarana dan prasarana pekerjaan, serta melakukan pencegahan
terhadap timbulnya masalah kebersihan.

Seiketsu - Standardize - Rawat - Pemantapan

Kegiatan dalam memelihara kondisi seiri, seiton, dan seiso
dengan melakukan identifikasi dan pencegahan sumber
penyebab masalah, menetapkan desain tata ruang, serta
memiliki standar proses kegiatan perawatan. Apabila barang
masih bagus dan berfungsi, kita wajib merawatnya dengan
tujuan menghindari ketidakpastian. Misalnya, kerusakan alat
yang membuat celaka pekerja karena tidak diservis rutin. Atau,
label warna yang salah letak sehingga menimbulkan kecelakaan
industri dan lain-lain. Langkah menuju seiketsu antara lain
dengan membuat kriteria pengendalian dan instruksi kerja,
menetapkan standar kerja, membuat mekanisme pemantauan,
membuat prosedur tindak lanjut, dan melakukan pemeriksaan
rutin.
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e. Shitsuke - Sustain - Rajin - Pembiasaan

Kegiatan peningkatan disiplin dan kesadaran terhadap masalah
di tempat kerja secara konsisten dan terus-menerus untuk
mendukung produktivitas perusahaan. Konsep 5S atau 5R ini
yang paling sulit karena berkaitan dengan kebiasaan (habit),
yakni setiap orang di dalam ruangan 5R memastikan seiketsu
berjalan baik sesuai dengan rambu-rambu atau peraturan
yang telah disepakati. Langkah menuju shitsuke antara lain
menentukan target kegiatan, memberikan contoh teladan
terhadap bawahan, melaksanakan pembinaan karyawan, dan
menyediakan kesempatan belajar bagi karyawan.

‘\z_‘> Aktivitas @

Ayo Menonton

Untuk mengetahui penerapan 5R,
tontonlah video berikut ini!
https://www.youtube.com/watch?v=8dtrcHPa_Ew
Tulis kesimpulan pada lembar kerja
kalian!

Adapun tujuan dari penerapan 5S adalah:
a. Meningkatkan keamanan;

b. Menghilangkan waste (hal-hal yang tidak berguna) dari tempat
kerja;

c. Meningkatkan kualitas;

d. Menyediakan lingkungan dengan perbaikan terus-menerus;
dan

e. Membuat sesuatu yang tidak normal segera terdeteksi.
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3. Etika Kerja

Etika didefinisikan sebagai kode moral dari prinsip-prinsip yang
menetapkan standar baik dan buruk, atau benar dan salah, dalam
perilaku seseorang. Kode moral seseorang dipengaruhi oleh
berbagai sumber termasuk keluarga, teman, budaya lokal, agama,
lembaga pendidikan, dan pengalaman individu. Yang penting, etika
membantu orang membuat pilihan moral. Kerangka etika memberi
suatu kepercayaan diri saat mengambil tindakan dalam situasi
sulit, dan mendorong perilaku etis yang diterima sebagai “baik”
dan “benar” dalam konteks kode moral yang mengatur.

Secara umum etika kerja berfungsi sebagai penggerak dari
perbuatan dan kegiatan individu. Adapun fungsi lain etika kerja
adalah:

a. Pendorong timbulnya suatu perbuatan.
b. Pemicu dalam melakukan aktivitas.

c. Penggerak seperti mesin pada suatu alat.

Etika kerja juga dapat diukur dengan:
a. Kerja keras

Kerja keras merupakan berusaha atau berjuang dengan keras
atau bersungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu untuk
mencapai suatu tujuan, atau dengan kata lain bekerja atau
bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuan atau prestasi.

b. Gaya bicara

Gaya berbicara merupakan cara berbicara yang dapat
menimbulkan daya tarik para pendengarnya.

c. Nilai kerja

Nilai kerja adalah labour theory of value, yakni teori yang
menyatakan nilai suatu barang ditentukan oleh jumlah tenaga
yang diperlukan untuk menghasilkannya dengan pengertian
alat produksi lain dihitung sebagai tenaga Kkerja yang
menghasilkan.
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d. Kreativitas kerja

Kreativitas kerja merupakan potensi yang dimiliki setiap
manusia untuk melakukan pekerjaan dan bukan yang diterima
dari luar diri individu pekerja.

Etika di tempat kerja merupakan hal penting yang harus
diterapkan.

Isilah pertanyaan berikut dengan tepat!

1. Apakah kalian mengetahui logo di bawah ini? Apa arti dari logo
tersebut?

2. Prosedur kerja K3 tidak hanya berdampak pada karyawan, tetapi
berdampak pada perusahaan itu sendiri. Apa manfaat yang akan
didapatkan jika menerapkan prosedur K3?

3. Agar tenaga kerja mendapat perlindungan, unsur yang ada di
dalam perusahaan seperti tenaga Kkerja, perusahaan, saaerta
pengusaha/pengelola harus mengikuti prosedur K3. Bagaimana
pihak perusahaan melakukan prosedur dalam bekerja?
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10.

Perusahaan dan tenaga kerja harus berupaya meningkatkan
keselamatan kerja yang tinggi. Apa saja faktor-faktor penyebab
terjadinya kecelakaan kerja?

Keselamatan kerja mempunyai sasaran segala tempat kerja, yaitu....
Keselamatankerjatermasuksaranauntukmelakukanpencegahan....

Penggunaan berbagai alat pelindung diri harus sesuai dengan target
organ tubuh tenaga kerja yang terpapar bahaya. Apa saja macam-
macam APD yang diperlukan ketika bekerja?

Jelaskan konsep dari kaizen!

Salah satu budaya kerja yang sudah banyak diterapkan di
perusahaan adalah 5S. Sebutkan terminologi dari 5S tersebut!

Jika sedang bekerja, terdapat prinsip-prinsip etika yang harus di-
terapkan. Bagaimana cara mengukur etika kerja tersebut!

Q Pengayaan

Untuk menambah wawasan tentang K3LH, budaya kerja, dan etika
kerja, lakukanlah eksplorasi video berikut:

https://www.youtube.com/watch?v=7epjbQAc-eQ

https://www.youtube.com/watch?v=t5LalAefblc
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@ Refleksi

Setelah mempelajari materi tentang K3LH, budaya kerja, dan etika
kerja, kalian diharapkan memiliki sikap yang mencerminkan Pelajar
Pancasila. Untuk evaluasi proses pembelajaran, berikanlah tanggapan
pada pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:

Pertanyaan Jawaban

Apakah kalian mengikuti
pembelajaran dengan baik?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
K3LH?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
budaya kerja?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
etika kerja?

Sikap positif apa yang dapat
kalian peroleh dari proses
pembelajaran ini?
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Administrasi dan

6 Pertanyaan pemantik:

Bagaimana peran administrasi dalam melakukan proses
pengadaan?



| | /) Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami
konsep pengadaan yang meliputi pengertian pengadaan, aktivitas
pengadaan, langkah-langkah proses pengadaan, etika dalam melakukan
pengadaan, serta prinsip-prinsip pengadaan barang dan jasa. Selain
itu, kalian diharapkan mampu menerapkan administrasi dokumen
dan administrasi operasional pengadaan yang dimulai dari pengertian
administrasi, fungsi administrasi, pengarsipan, dan arsip elektronik.

@ Kata Kunci

Pengadaan, Administrasi, Arsip

= Peta Konsep

Pengertian Pengadaan
4 N ° )
e _ Aktivitas Pengadaan )
\_ Langkah Proses Pengadaan )
Etika Pengadaan )
r=—0 — == — == — — = = = — — \J\
! Administrasi Prinsip Dasar Pengadaan)
@l dan Operasional \
E R \_ Pengertian Administrasi )
L Fungsi Administrasi )
-
Pengarsipan )
-
\ _ Arsip Elektronik )
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Pernahkah kalian melihat deretan beras-berkas pada setiap lemari
kantor? Kira-kira apa isi dari berkas-berkas itu? Mengapa berkas-
berkas tersebut disusun dengan rapi di lemari?

Kegiatan yang dilakukan suatu perusahaan berhubungan dengan
pihak-pihak yang membantu dalam keberlangsungan proses produksi
tentu harus didokumentasikan. Dokumentasi antarperusahaan bisa
bermacam-macam dan tidak harus sama, semua bergantung pada SOP
yang diterapkan. Salah satu berkas yang akan masuk deretan tersebut
adalah dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan
pengadaan.

Ketika melakukan pengadaan, artinya akan ada kerja sama yang
terjalin dengan pemasok (supplier). Untuk terjalinnya kerja sama
tersebut, diperlukan proses yang harus sama-sama disepakati oleh
kedua belah pihak.




Materi Pembelajaran

i

A. Konsep Pengadaan

1. Pengertian Pengadaan

Pengadaan mencakup semua proses yang dapat memastikan
produk danlayanan tersedia untuk pelanggan sesuai dengan jadwal
yang disepakati. Berikut ini definisi dan pengertian pengadaan
(procurement) dari beberapa sumber buku:

a. Menurut Siahaya (2013), procurement adalah upaya
mendapatkan barang dan jasa yang dibutuhkan berdasarkan
pemikiran logis dan sistematis dan mengikuti norma dan etika
yang berlaku yang sesuai dengan metode pengadaan barang
dan jasa.

b. Menurut Turban (2010), procurement adalah semua aktivitas
yang melibatkan proses mendapatkan barang-barang dari
pemasok, hal ini meliputi pembelian, dan kegiatan logistik ke
dalam seperti transportasi, barang masuk dan penyimpanan di
gudang sebelum barang tersebut digunakan.

c. Menurut Bastian (2010), procurement adalah perolehan barang,
jasa dan pekerjaan publik dengan cara dan waktu tertentu,
yang menghasilkan nilai terbaik bagi publik (masyarakat).

d. Menurut Marbun (2010), procurement adalah pengadaan
barang dan jasa adalah upaya mendapatkan barang dan jasa
yang diinginkan dilakukan atas dasar pemikiran yang logis dan
sistematis (the system of thought), mengikuti norma dan etika
yang berlaku, berdasarkan metode dan proses pengadaan yang
baku.

e. Menurut Novita Ningrum (2014), procurement adalah kegiatan
untuk mendapatkan barang atau jasa secara transparan,
efektif, dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
penggunanya.
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%$> Aktivitas E

Ayo Berpendapat
Setelah membaca, coba kalian simpulkan pengertian
tersebut!

2. Aktivitas Pengadaan

Apa sajakah kegiatan yang dilakukan oleh bagian pengadaan?
Banyak tentunya. Melakukan pembelian barang ataupun jasa
adalah salah satunya. Namun, jika dilihat tujuannya, yakni
untuk pemenuhan kebutuhan barang ataupun jasa dengan harga
yang tepat, kualitas tepat, dan terkirim tepat waktu, kegiatan
pengadaan tidak terbatas hanya pada kegiatan rutin pembagian.
Secara umum, aktivitas yang dilakukan mencakup:

a.

Menyepakati spesifikasi kebutuhan barang dengan bagian
operasional

Hubungan dengan pemasok (supplier) bisa bersifat
transaksional jangka pendek ataupun hubungan kemitraan
jangka panjang. Model hubungan yang tepat tergantung pada
banyak hal, termasuk pada penting atau tidaknya barang
yang dibeli dari pemasok (supplier) yang berkaitan juga besar
kecilnya nilai pembelian. Bagian pengadaan yang bertugas
untuk merancang hubungan (relationship) untuk semua
pemasok (supplier). Selain itu, bagian pengadaan juga perlu
menetapkan jumlah pemasok (supplier) yang harus tetap
terintegrasi.

Memilih pemasok

Bila bagian pengadaan pada perusahaan telah memutuskan
untuk mendapatkan barang dari pemasok (supplier), langkah
berikutnya adalah mengetahui dan memilih pemasok yang
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andal. Proses negosiasi dilakukan untuk mengetahui tipe
pemasok yang andal. Adapun tipe pemasok bisa dikenali
sebagai berikut:

1

2)

3)

Satu-satunya pemasok (Sole)

Pemasok satu-satunya pada industri dikarenakan teknologi
untuk mengakses dan peraturan pemerintah merupakan
alasan hanya satu-satunya pemasok.

Single

Pemilihan satu dari beberapa pemasok karena keunikan/
kemampuan pemasok yang dimiliki perusahaan lain.
Kemudahan transaksi, komunikasi yang lebih baik, dan
keamanan pasokan untuk barang-barang kritis merupakan
tujuan pemilihan satu penyedia.

Multiple

Menentukan beberapa pemasok, biasanya 2-4 pemasok
untuk barang-barang yang menjadi inti proses/input.

0> Aktivitas @

C.

Ayo Berpikir Kritis
Carilah contoh dari ketiga tipe pemasok di atas! Tulis
jawaban pada lembar kerja kalian!

Negosiasi dengan pemasok

Negosiasi terkait dengan harga dan biaya, waktu pengiriman
barang, pembayaran yang menguntungkan organisasi pem-
beli dan penjual, kriteria penilaian kerja pemasok, serta
disiplin organisasi pembeli dan penjual dalam menjalankan
kesepakatan.
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d. Mengatur dan/atau memonitor

1) Siklus pengiriman dan pembelian barang dengan metode
blanket order, purchase order, atau long-term contract.

2) Pembelian barang sampai diterima perusahaan.

3) Kinerja pemasok: koordinasi perubahan kualitas barang
yang diharapkan perusahaan dan yang mampu memenuhi
pemasok, mencari alternatif kebutuhan.

Evaluasi kinerja pemasok

Setelah memilih dan bekerja sama dengan pemasok, perusahaan
melakukan penilaian terhadap kinerja pemasok secara berkala
(misalnya, setiap 3 atau 6 bulan sekali). Proses penilaian
dilakukan secara terbuka dengan semua pemasok agar masing-
masing dapat mengetahui kinerja mana yang terbaik.

3. Langkah-langkah Proses Pengadaan

Langkah secara umum pada proses pengadaan sebagai berikut:

a.

Kriteria persyaratan

Pada langkah ini perusahaan mengajukan permohonan pem-
belian dengan menyertakan persyaratan spesifikasi barang/
jasa yang dibutuhkan.

Penentuan pemasok

Langkah berikutnya adalah menentukan pemasok mana
saja yang sesuali dengan Kkriteria bagian pengadaan pada
perusahaan.

Permintaan penawaran (negosiasi)

Membuat permintaan untuk penawaran produk atau jasa
yang sangat mahal atau jasa yang penawarannya diperlukan
sebagai kebijakan perusahaan.
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d. Pemilihan pemasok

Memilih pemasok dengan penilaian dan evaluasi yang di-
lakukan oleh seorang yang ahli di bidang pengadaan barang/
jasa sesuai dengan kriteria dan metode tertentu.

e. Pemesanan pembelian

Purchase order atau dokumen pemesanan pembelian dibuat
dengan informasi barang, harga, jumlah, tanggal, dan jangka
waktu pengiriman, serta pembayaran barang yang dipesan.

f. Penerimaan barang

Pemeriksaan barang yang diterima dengan barang yang
dipesan.

g. Verifikasi faktur

Pemeriksaan faktur dengan dokumen penerimaan barang dan
pesanan pembelian.

h. Pembayaran kepada pemasok

Jika barang yang diterima sudah sesuai dengan pesanan, proses
selanjutnya adalah pembayaran kepada pemasok.

é) Aktivitas E

Ayo Bereksplorasi
Lakukanlah eksplorasi untuk dokumen-dokumen yang
dibutuhkan saat proses pengadaan! Tulis jawaban pada
lembar kerja kalian!
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4. Etika Pengadaan

Etika dalam proses pengadaan barang dan jasa (procurement)
adalah perbuatan yang baik dari semua pihak yang terlibat dalam
kegiatan pengadaan barang. Perbuatan yang baik merupakan
perbuatan yang saling menghargai terhadap fungsi dan tugas
tiap-tiap pihak, berperilaku secara profesional, dan tidak saling
mengedepankan kepentingan/keuntungan pribadi atau kelompok
dengan merugikan pihak lain. Secara umum, ada 8 etika dasar
pengadaan barang/jasa pemerintah sebagai berikut:

Menghindari

penyalahgu
wewenang

Etika
Pengadaan

03

Tidak saling
mem-
pengaruhi

Gambar 5.1 Etika Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

Sumber: LKPP/researchgate.net (2018)
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a. Melakukan kegiatan secara tertib, disertai tanggung jawab
untuk mencapai sasaran kelancaran dan ketepatan tercapainya
tujuan pengadaan barang dan jasa.

b. Profesional dan mandiri dalam bekerja, serta menjaga
kerahasiaan dokumen pengadaan barang dan jasa untuk
mencegah terjadinya penyimpangan dalam pengadaan barang
dan jasa.

c. Tidak saling memengaruhi dalam kegiatan pengadaan barang
dan jasa, saling menjaga persaingan yang sehat dalam proses,
baik secara langsung maupun tidak langsung.

d. Menerima dan bertanggung jawab atas segala keputusan apa
pun yang ditetapkan sesuai dengan kesepakatan yang berlaku
dan disetujui oleh para pihak.

e. Menghindari dan mencegah Conflict of Interest. Pertentangan
kepentingan para pihak sering terjadi, menghindari langsung
ataupun tidak langsung serta mencegahnya dalam proses
pengadaan barang dan jasa.

f. Menghindari dan mencegah terjadinya pemborosan dan
kebocoran keuangan negara dalam pengadaan barang dan jasa.

g. Menghindari penyalahgunaan wewenang (abuse of power)
dengan tujuan Kkepentingan pribadi, kelompok, dan pihak
lain yang secara langsung atau tidak langsung merugikan
keuangan negara.

h. Tidak menerima, tidak menawarkan, atau tidak menjanjikan
untuk memberi atau menerima hadiah (gratifikasi), imbalan
berupa apa saja kepada siapa pun yang terlibat dengan
pengadaan barang dan jasa.
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5. Prinsip Dasar Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

Terdapat beberapa prinsip dalam melakukan pengadaan barang/
jasa, di antaranya:

a.

Efisien

Efisien dapat memanfaatkan sumber daya yang optimal
hingga memperoleh barang/jasa dengan kualitas, jumlah,
dan waktu yang sesuai dengan yang direncanakan. Dalam
pelaksanaannya, biasanya istilah efisiensi diwujudkan dengan
memperoleh harga barang/jasa yang termurah. Selain harga
murah, perlu dipertimbangkan Kketersediaan cadangan,
ketahanan dari barang yang dibeli, serta besarnya biaya
operasional dan biaya pemeliharaan yang harus disiapkan
pada waktu yang akan datang. Langkah-langkah yang perlu
dilakukan agar pengadaan barang/jasa supaya efisien adalah:

1) Penilaian jenis kebutuhan, suatu instansi pemerintah harus
memastikan barang apa yang akan diperlukan;

2) Penggunaan metode yang tepat menyesuaikan kondisi yang
terjadi. Pemborosan biaya dan waktu dapat diakibatkan
kesalahan pemilihan metode pengadaan;

3) Peninjauan harga pasar penting dilakukan agar dapat
menghasilkan HPS (Harga Perkiraan Sendiri) dengan harga
yang standar;

4) Pengukuran terhadap semua penawaran dengan me-
nentukan nilai (value for money) yang terbaik;

5) Penerapan prinsip-prinsip dasar lainnya sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi yang sedang berlangsung.

Efektif

Efektif artinya dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia sehingga memperoleh barang/jasa yang mempunyai
nilai manfaat setinggi-tingginya. Manfaat setinggi-tingginya
dalam uraian di atas dapat berupa:
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1) Kualitas yang tepat;

2) Waktu yang tepat;

3) Kuantitas yang terpenuhi;

4) Bersinergi dengan barang/jasa lainnya; dan

5) Tercapainya kebijakan atau program secara optimal.

Manfaat yang sebesar-besarnya sesuai dengan sasaran yang
ditetapkan diperoleh dengan penerapan prinsip efektif.

c. Terbuka dan bersaing

Pengadaan barang/fjasa harus transparan/terbuka untuk
penyedia barang/jasa yang telah memenuhi persyaratan melalui
kompetisi yang sehat di antara penyedia barang/jasa yang setara
dan telah memenuhi syarat/kriteria tertentu sesuai dengan
ketentuan dan prosedur yang jelas dan transparan. Persaingan
sehat adalah prinsip dasar yang paling pokok karena pada
dasarnya seluruh pengadaan barang dan jasa harus dilakukan
berlandaskan persaingan yang sehat. Beberapa persyaratan
agar persaingan sehat dapat diberlakukan:

1) Transparan dan dapat diakses;
2) Pengukuran dan peluang kemenangan;
3) Mendorong persaingan sehat;

4) Menghilangkan sesuatu yang menghambat dalam per-
saingan sehat;

5) Menghindari conflict of interest; serta
6) Diberlakukannya prinsip nondiskriminatif secara ketat.

Prinsip terbuka adalah memberikan kesempatan kepada semua
penyedia barang/jasa yang kompeten untuk mengikuti pengadaan.
Persaingan sehat dan terbuka (open and effective competition)
adalah persaingan sehat akan dapat diwujudkan apabila pengadaan
barang/jasa yang dilakukan terbuka bagi seluruh calon penyedia
barang/jasa yang mempunyai potensi untuk ikut dalam persaingan.
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d. Transparan

Transparan merupakan pemberian informasi melalui media
informasi yang dapat menjangkau seluas-luasnya dunia usaha
yang diperkirakan akan ikut dalam proses pengadaan barang/
jasa yang lengkap kepada seluruh calon peserta. Waktu yang
cukup diberikan untuk mempersiapkan respons pengumuman
setelah informasi didapatkan oleh seluruh calon peserta. Hal-
hal yang perlu diperhatikan agar pengadaan barang/jasa bisa
transparan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Seluruh kebijakan/peraturan/aturan, prosedur, dokumen/
administrasi, dan praktik yang dilaksanakan (termasuk
pemilihan metode pengadaan) bersifat transparan kepada
seluruh calon peserta;

Kesempatan dan peluang kemenangan untuk ikut serta
dalam proses pengadaan barang/jasa harus transparan;

Semua persyaratan yang dibutuhkan oleh calon peserta
untuk mempersiapkan penawaran yang responsif harus
dibuat secara transparan; serta

Kriteria dan evaluasi harus transparan kepada seluruh
calon peserta dalam penentuan pemenang.

Jadi, kegiatan yang transparan harus terdapat:

1
2)

3)

4)

Diumumkan secara luas dan terbuka;

Pemberian waktu yang cukup untuk mempersiapkan
proposal/penawaran;

Diberikan informasikan secara terbuka semua persyaratan
yang harus dipenuhi; serta

Diberikan informasi tentang tata cara penilaian penawaran
yang lengkap.
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Dengan demikian, dalam transparan, semua informasi
dan ketentuan mengenai pengadaan barang/jasa tata cara
evaluasi, hasil evaluasi, termasuk syarat teknis/administrasi
pengadaan dan penetapan calon penyedia barang/jasa sifat-
nya terbuka bagi peserta penyedia barang/jasa yang berminat
serta masyarakat luas pada umumnya.

e. Adil/tidak diskriminatif

Adil/tidak diskriminatif artinya diberikannya perlakuan yang
sama terhadap semua calon yang berminat sehingga tercapai
adanya persaingan yang sehat dan tidak memengaruhi untuk
memberikan keuntungan kepada pihak tertentu dengan dan
atau alasan apa pun. Beberapa hal yang harus diperhatikan agar
pengadaan barang/jasa bersifat adil dan tidak diskriminatif
adalah:

1) Memperlakukan semua peserta dengan adil dan tidak
memihak;

2) Menghapus Kkonflik Kkepentingan pengelola dalam
pengadaan barang/jasa;

3) Pejabat pengelola dilarang gratifikasi;

4) Memberikan informasi yang akurat dan tidak memanfaat-
kan untuk keperluan pribadi;

5) Pengawasan kewenangan dan tanggungjawab pada petugas
pengelola; serta

6) Terdapat pencatatan yang lengkap terhadap semua
kegiatan dan diarsipkan.

f.  Akuntabel

Akuntabel adalah  pelaksanaan pertanggungjawaban
pengadaan barang/jasa kepada para pihak yang terkait
dan masyarakat berdasarkan norma, etika, dan ketentuan
peraturan yang berlaku. Hal-hal yang harus diperhatikan
supaya pengadaan barang/jasa dapat akuntabel adalah:
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1) Terdapat pencatatan dan arsip yang lengkap;

2) Terdapat sistem pengawasan untuk melaksanakan
peraturan;

3) Terdapat mekanisme untuk meneliti menelaah, meng-
evaluasi, serta mengambil tindakan terhadap protes dan
keluhan yang dilakukan oleh peserta.

e> Aktivitas @

Ayo Berkreasi

Buatlah peta konsep berbentuk infografis mengenai etika
pengadaan dan prinsip pengadaan, gambarkan di lembar
kerja kalian!

B. Administrasi

1. Pengertian Administrasi

Secara etimologis kata administrasi berasal dari bahasa Inggris
dari kata “administration” yang bentuk infinitifnya adalah
“adminiter” yang berarti “to manage” atau “to direct” (menggerak).
Dengan demikian, administrasi adalah kegiatan memberikan
bantuan dalam mengelola informasi, mengelola manusia,
mengelola harta benda ke arah tujuan yang terhimpun dalam
pengorganisasian.

Berikut ini pengertian administrasi menurut para ahli yang
dirangkum oleh Taufiqurokhman (2021):

BAB 5 | Administrasi dan Operasional Pengadaan 141



a. William Leffingwell dan Edwin Robinson: administrasi adalah
cabang ilmu manajemen yang berkenaan dengan pelaksanaan
pekerjaan perkantoran secara efisien, kapan, dan di mana
pekerjaan harus dilakukan.

b. George Terry: administrasi adalah kegiatan perencanaan,
pengendalian, dan pengorganisasian pekerjaan perkantoran,
serta penggerakan mereka yang melaksanakannya agar
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

c. Sondang P. Siagian: administrasi merupakan keseluruhan
proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan
atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
serta ditentukan sebelumnya.

d. Arthur Grager: administrasi menjadi fungsi tata pe-
nyelenggaraan terhadap komunikasi dan pelayanan warkat
suatu organisasi.

e. Ulbert: secara sempit, administrasi didefinisikan sebagai
pencatatan dan penyusunan data serta informasi secara
sistematis, baik internal maupun eksternal dengan maksud
menyediakan keterangan dan memudahkan untuk memperoleh
informasi.

f. WH Evans: administrasi adalah fungsi yang menyangkut
manajemen dan pengarahan semua tahap operasi perusahaan
mengenai pengolahan bahan keterangan, komunikasi, dan
ingatan organisasi.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa administrasi
secara umum adalah proses penyelenggaraan Kkerja untuk men-
capai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, dalam
keadaan bagaimana dan di mana saja asalkan ada kegiatan kerja
dan penyelenggaraan kerja, serta ada tujuan yang hendak dicapai,
pasti ada administrasi.
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2. Fungsi Administrasi

a.

Planning/perencanaan

Perencanaan merupakan Kkegiatan yang membutuhkan
sebuah aktivitas administrasi, dimulai dari pengumpulan data,
pengolahan data, hingga proses penyusunan rencana.

Organizing/penyusunan

Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun serta
membangun komunikasi kerja antara anggota-anggota di
dalam organisasi tersebut sehingga akan mencapai suatu
kesatuan usaha untuk tujuan organisasi tersebut.

Coordinating/koordinasi

Koordinasi adalah fungsi pengelolaan yang melakukan
sejumlah kegiatan agar berjalan dengan baik sehingga
tidak adanya suatu kekacauan, Kketidaksediaan aktivitas,
ataupun bentrok yang dilakukan dengan menghubungkan,
menyesuaikan, serta menjadikan satu suatu pekerjaan
bawahan, serta adanya kerja sama dengan terencana dalam
suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan organisasi.

Reporting/laporan

Laporan merupakan suatu aktivitas atau kegiatan berupa
penyampaian perkembangan atau hasil dari suatu kegiatan
dengan membuat serta memberikan laporan mengenai tugas
dan fungsi kepada para pejabat yang lebih tinggi, baik secara
tulisan maupun lisan untuk mendapatkan gambaran tentang
pelaksanaan tugas dari para anggota organisasi.

Budgeting/penyusunan anggaran

Penyusunan anggaran merupakan aktivitas perencanaan dan
pengelolaan keuangan ataupun anggaran dalam organisasi
yang dilakukan secara berkelanjutan.

BAB 5 | Administrasi dan Operasional Pengadaan 143



f. Staffing/penempatan

Penempatan merupakan suatu aktivitas yang berkaitan
dengan sumber daya manusia serta sumber daya lainnya di
dalam sebuah organisasi, dimulai dari pencarian tenaga kerja,
pengembangan, serta perlengkapan di dalam suatu organisasi.

g. Directing/pengarahan

Bimbingan atau pengarahan merupakan aktivitas berinteraksi
dengan beberapa anggota organisasi dalam bentuk memberi
dukungan, arahan, masukan, dan instruksi agar tugas yang
dilaksanakan dengan baik untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

‘@) Aktivitas E

Ayo Berpendapat
Menurut kalian, bagaimana jadinya bila suatu perusahaan
tidak melakukan proses administrasi? Tulis jawaban pada
lembar kerja kalian!

3. Pengarsipan

Semua rangkaian Kkegiatan dalam organisasi harus di-
dokumentasikan diawali dengan proses perencanaan kegiatan
hingga akhir dari kegiatan, yakni pembuatan laporan, pengelolaan
administrasi yang teratur akan memudahkan proses pencarian
saat dokumen dibutuhkan dan proses penyimpanan dokumen yang
teratur juga akan menjaga kualitas dokumen agar tetap rapi dan
terjaga keamanannya. Proses pengarsipan dibagi menjadi beberapa
bagian seperti berikut:
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Pengarsipan surat masuk

Merupakan pengelolaan surat yang dikerjakan mulai dari
pencatatan surat yang diterima, selanjutnya surat diserahkan
kepada petugas yang berwenang sampai surat disimpan ke
dalam lemari arsip.

Pengarsipan surat keluar

Merupakan pengelolaan surat yang dikerjakan ketika telah
ditandatangani dan siap untuk dikirimkan diberikan kepada
petugas untuk diarsipkan.

Pengklasifikasian surat

Merupakan aktivitas pemilihan dan pengelompokan surat yang
telah masuk dan keluar dipilah dan disimpan sesuai dengan
kelompoknya masing-masing. Penyimpanan surat dipilah
berdasarkan klasifikasi surat di dalam bundel dan setiap
bundel akan diberikan label sebagai identitas dari arsip untuk
memudahkan proses pencarian arsip surat.

Pencarian arsip surat

Pemberian label merupakan langkah penting untuk melakukan
pencarian arsip surat. Prosedur yang baik berguna untuk
memudahkan atau cara cepat menemukan arsip surat.

Penghapusan arsip

Kegiatan yang dilakukan untuk menghindari penumpukan
arsip, dimusnahkan arsip yang sudah benar-benar tidak
dibutuhkan dengan prosedur yang telah ditentukan.

Pembuatan laporan

Pembuatan dokumen berupa aktivitas pencatatan laporan
untuk surat masuk dan keluar yang berguna sebagai alat
informasi. Pembuatan dokumen laporan merupakan kegiatan
akhir dari pengelolaan dokumen.
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é) AKktivitas @

Ayo Bereksplorasi
Lakukanlah eksplorasi video dengan kata kunci “Peng-
arsipan”! Simpulkan video yang telah kalian tonton!

4. Arsip Elektronik

Arsip menggunakan sistem pengarsipan elektronik untuk
manajemen administrasi dengan tujuan membuat manajemen
dokumen lebih efektif dan efisien dalam hal penyimpanan,
pemrosesan, pemeliharaan, dan pengiriman. Arsip adalah
sekelompok kertas yang dipelihara secara tersusun karena
berfungsi untuk membuatnya mudah diakses saat dibutuhkan.
Istilah “arsip” sering digunakan untuk menggambarkan operasi
yang melibatkan pengelolaan arsip atau dokumen.

Proses pengelolaan atau pengelolaan arsip dengan sistem
tertentu memungkinkan arsip dapat ditemukan dengan cepat
dan mudah pada saat dibutuhkan. Terdapat 7 nilai dari suatu
arsip terutama untuk keperluan menentukan jangka waktu
penyimpanannya, yaitu:

a. Values for administrative use (nilai-nilai kegunaan administrasi)
b. Values for legal use (nilai-nilai kegunaan hukum)
c. Values for fiscal use (nilai-nilai untuk kegunaan keuangan)

d. Values for policy use (nilai-nilai untuk kegunaan haluan
organisasi)

e. Values for operating use (nilai-nilai untuk kegunaan pelaksanaan
kegiatan organisasi)

f. Values for historical use (nilai-nilai untuk kegunaan sejarah)

g. Values for research use (nilai-nilai untuk kegunaan penelitian)
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Arsip elektronik adalah kumpulan data yang telah dipindai,

ditransfer secara elektronik, atau diubah menjadi salinan digital
dengan resolusi tinggi yang disimpan di hard disk atau disk optic.
Adapun manfaat penggunaan sistem pengelolaan arsip secara
elektronik, yaitu:

a.

b.

Cepat dan mudah ditemukan dalam pencarian arsip.

Pembuatan indeks yang mudah dimodifikasi dan fleksibel
sesuail dengan prosedur yang telah ditetapkan akan menghemat
waktu, tenaga, dan biaya.

Pencarian menggunakan kata kunci pada teks penuh.
Risiko dalam kehilangan fail (file) yang kecil.
Penghematan tempat simpan fail (file).

Merekan data secara digital membuat risiko kehilangan atau
kerusakan fail (file) menjadi kecil sekaligus menghemat kertas.

Kemudahan dalam membagi fail (file))dokumen kepada rekan
ataupun klien.

Keamanan yang meningkat, fail (file) yang disimpan melalui
hard disk memiliki otorisasi pribadi yang tidak dapat diakses
oleh siapa saja.

Memulihkan data/fail (file) atau arsip yang mudah dan
mencadangkan (back up) data yang akan diamankan.

ée> Aktivitas a

Ayo Bereksplorasi

Lakukanlah eksplorasi terkait perbedaan melakukan
pengarsipan secara elektronik dengan pengarsipan secara
manual! Tulis jawaban pada lembar kerja kalian!
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Tugas Mandiri!

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat!

1.

10.

Pengadaan merupakan aktivitas yang sangat erat kaitannya
dengan barang dan jasa. Bagaimana kalian memahami suatu arti
pengadaan?

Melakukan pembelian barang ataupun jasa adalah salah satu
aktivitas dalam melakukan pengadaan. Apa aktivitas lain dari
proses pengadaan?

Untuk melakukan aktivitas pengadaan yang tepat, diperlukan
langkah-langkah yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan.
Langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan oleh perusahaan
tersebut?

Dalam melakukan aktivitas pengadaan perlu memperhatikan etika
yang berlaku. Apa manfaat yang didapat jika memenuhi etika
tersebut?

Apa saja etika yang harus dipatuhi dalam melakukan pengadaan?

Secara etimologis, kata administrasi berasal dari bahasa Inggris dari
kata “administration” yang bentuk infinitifnya adalah “administer”
yang berarti “to manage” atau “to direct” (menggerak). Bagaimana
kalian memahami konsep administrasi?

Terdapat beberapa fungsi dari dilakukannya proses administrasi.
Sebutkan fungsi-fungsi tersebut!

Ada beberapa proses dalam melakukan pengarsipan. Apa saja yang
ada dalam pengarsipan tersebut?

Salah satu proses yang dilakukan dalam pengarsipan adalah
pemusnahan dokumen. Apa manfaat dari proses tersebut?

Untuk keperluan menentukan jangka waktu penyimpanannya,
terdapat nilai dari pengarsipan. Apa saja nilai-nilai tersebut?
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'g‘) Pengayaan

Untuk menambah wawasan tentang administrasi dan operasional
pengadaan, lakukanlah eksplorasi video dengan menggunakan kata
kunci berikut!

1. E-procurement

2. Digitalisasi pengadaan

g@ Refleksi

Setelah mempelajari materi tentang administrasi dan operasional
pengadaan, kalian diharapkan memiliki sikap yang mencerminkan
Pelajar Pancasila. Untuk evaluasi proses pembelajaran, berikanlah
tanggapan pada pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

Pertanyaan Jawaban

Apakah kalian mengikuti
pembelajaran dengan baik?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
pengadaan?
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Pertanyaan Jawaban

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
administrasi?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
pengarsipan?

Sikap positif apa yang dapat
kalian peroleh dari proses
pembelajaran ini?
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Pelayanan Pelanggan

ﬁ Pertanyaan pemantik:

Ketika membeli suatu barang di toko yang biasa kalian
kunjungi, bagaimana sikap pelayanan yang diberikan oleh
pelayan toko?



| | /) Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami
konsep pelayanan pelanggan yang terdiri atas pelayanan pelanggan
secara umum dan keahlian dalam pelayanan pelanggan. Selain itu,
kalian diharapkan dapat menerapkan pelayanan pelanggan secara
prima yang meliputi pengertian pelayanan prima, tujuan dan fungsi
pelayanan prima, kepuasan pelanggan, serta pengukuran kepuasan
pelanggan.

@ Kata Kunci

Pelayanan, Pelanggan, Pelayanan Prima

-, | Peta Konsep

e \ Konsep Pelayanan Pelanggan)

Keahlian dalam Pelayanan
Pelanggan
-

it il it N ;_f_\ Pelayanan Prima)
I EVEVEV I o

Pelanggan Tujuan dan Fungsi Pelayanan
Prima
Kepuasan Pelanggan )
\-
\_ Pengukuran Kepuasan
Pelanggan
\-
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Hubungan antara sebuah organisasi/perusahaan terhadap
pelanggannya merupakan sesuatu yang penting, baik kepada
pelanggan internal maupun eksternal. Pelayanan pelanggan oleh
suatu organisasi harus menjadi suatu fokus perhatian besar, melalui
pelayanan pelanggan yang baik akan tercapai kepuasan pelanggan.
Kepuasan pelanggan diperoleh pelanggan saat menggunakan produk/
jasa perusahaan. Oleh karena itu, pelanggan harus menerima
pengalaman terbaik dari produk/jasa perusahaan.

Saat ini, pelanggan menuntut agar penjual memahami dan
memberikan solusi teradap produk/jasa yang ingin dibeli. Biasanya
penjual mengetahui produk dan pilihan layanan yang pembeli
inginkan, sehingga penjual harus memberikan pelayanan terbaik
kepada pelanggan.




Materi Pembelajaran

A. Konsep Pelayanan Pelanggan

1. Pelayanan Pelanggan

Pelanggan adalah orang ataupun organisasi yang menciptakan
permintaan akan produk dan jasa. Pelayanan pelanggan secara
umum adalah suatu kegiatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan
pelanggan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan, bahwa
pelayanan adalah sebagai usaha melayani kebutuhan orang lain,
sedangkan melayani yakni membantu menyiapkan atau membantu
apa yang diperlukan oleh seseorang. Pelayanan dikategorikan
dalam tiga bentuk berikut:

a. Layanan dengan lisan

Layanan ini dilakukan oleh petugas-petugas yang berhubung-
an dengan masyarakat, seperti bidang layanan informasi dan
bidang-bidang lain yang tugasnya memberikan penjelasan atau
keterangan kepada siapa pun yang memerlukan.

b. Layanan dengan tulisan

Layanan dengan tulisan merupakan bentuk layanan yang
paling menonjol dalam pelaksanaan tugas. Bukan hanya
dari segi jumlah, melainkan juga dari segi peranannya. Pada
dasarnya pelayanan melalui tulisan cukup efisien, terutama
dalam layanan jarak jauh. Agar layanan dengan tulisan dapat
memberikan kepuasan terhadap pihak yang dilayani, hal
yang harus diperhatikan adalah faktor kecepatan, baik dalam
pengolahan masalah maupun proses penyelesaiannya.

c. Layanan dengan perbuatan

Layanan ini dilakukan oleh sebagian besar kalangan menengah
ke bawah. Oleh karena itu, faktor keahlian dan keterampilan
petugas tersebut sangat menentukan hasil perbuatan atau
pekerjaan.

Pelayanan pelanggan adalah kemampuan organisasi secara
konstan dan konsisten melebihi kebutuhan dan harapan pelanggan.
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%&9 Aktivitas @

Ayo Berpendapat
Dari materi sebelumnya, menurut kalian bagaimana
cara perusahaan memenuhi kebutuhan pelanggan dan
harapan pelanggan?

Adapun tujuan dari pelayanan pelanggan sebagai berikut.

a.

Menyampaikan sikap positif

Tujuannya agar konsumen mempunyai harapan pelayanan
yang diberikan akan memuaskan.

Mendefinisikan kebutuhan pelanggan

Perusahaan hendaknya mengetahui semua kebutuhan
pelanggan sehingga dapat melayaninya dengan baik.

Menyiapkan kebutuhan pelanggan

Perusahaan hendaknya dapat memenuhi kebutuhan pelanggan
sehingga pelanggan merasa puas dengan pelayanan yang ada.

Memastikan pelanggan untuk kembali

Dengan kepuasan yang diperoleh, pelanggan diharapkan
kembali, bahkan akan menjadi iklan berjalan yang dapat
menambah jumlah pelanggan baru.

Pelayanan pelanggan ada karena suatu alasan, yakni

peningkatan kinerja perusahaan. Terdapat hubungan mendasar
antara kinerja perusahaan dan pelayanan pelanggan, yaitu tentang
memperlakukan karyawan di perusahaan dengan baik agar dapat
mendorong kepuasan karyawan. Kepuasan ini akan mendorong
loyalitas dan produktivitas karyawan, dengan harapan karyawan
bisa melakukan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan
eksternal. Artinya, jika perusahaan memperlakukan karyawannya
dengan baik, karyawan juga akan memberikan pelayanan terbaik
kepada para pelanggan.
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Klasifikasi ini berguna untuk membantu mengidentifikasi
elemen kunci pelayanan pelanggan logistik yang dapat dibagi
menjadi tiga kategori kronologis. Ini mencerminkan sifat dan
waktu persyaratan layanan tertentu (sebelum, selama, dan setelah
pengiriman produk).

a. Elemen pratransaksi adalah faktor pelayanan pelanggan
logistik yang muncul sebelum transaksi yang sebenarnya
terjadi. Mereka termasuk Kkebijakan pelayanan pelanggan
tertulis, aksesibilitas personel pesanan, titik kontak pesanan
tunggal, organisasi struktur, metode pemesanan, batasan
ukuran pesanan, dan fleksibilitas sistem.

b. Elemen transaksi adalah elemen yang terkait langsung
dengan transaksi fisik itu sendiri dan merupakan elemen
yang paling sering dikaitkan dengan distribusi dan logistik.
Di bawah judul ini akan disertakan waktu siklus pemesanan,
persiapan pesanan, Kketersediaan persediaan, alternatif
pengiriman, waktu pengiriman, keandalan pengiriman,
pengiriman pesanan lengkap, kondisi barang, dan informasi
status pesanan.

c. Elemen pascatransaksi melibatkan elemen-elemen yang
terjadi setelah pengiriman terjadi, seperti ketersediaan suku
cadang, call-out, waktu, prosedur penagihan, akurasi faktur,
penelusuran/garansi produk, kebijakan pengembalian, keluhan
dan prosedur pelanggan, serta prosedur klaim.

2. Keahlian dalam Pelayanan Pelanggan

Untuk melakukan pelayanan pelanggan, harus memiliki beberapa
keahlian berikut:

a. Penampilan

Penampilan diri sendiri ataupun anggota lain dalam tim akan
menjadi perhatian utama karena kesan yang ditangkap oleh
pelanggan tentang sebuah perusahaan bisa saja dimulai dari
penampilan luar para personilnya.
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%&9 Aktivitas E

Ayo Berpendapat

Apa kesan yang timbul jika kalian dilayani oleh petugas
yang penampilannya lusuh, tidak segar, rambut tidak rapi
dan tampak tidak sehat, baju tidak disetrika, atau sepatu
berdebu?

Apa kesan yang timbul jika dilayani dengan petugas yang
tidak ramah?

b. Komunikasi

Komunikasi merupakan kunci keberhasilan untuk memberi-
kan pelayanan kepada pelanggan. Saat berkomunikasi dengan
pelanggan harus melakukan penyesuaian dengan siapa
berkomunikasi, apakah dengan orang yang lebih tua, lawan
jenis, dan sebagainya. Selain itu, volume suara juga menjadi hal
yang seharusnya diperhatikan ketika berkomunikasi.

c. Keefektifan saat berbicara

Saat berbicara dibutuhkan timbal balik antara pelayan dan
pelanggan. Seorang pelayan harus mampu menyampaikan
pesan kepada pelanggan secara benar dan efektif agar tidak
terjadi salah paham. Sebelum memulai pembicaraan, pelayan
harus membuat konsep pesan yang akan disampaikan agar
bisa mempermudah penyampaian pesan serta menghindari
kesalahan penyampaian yang bisa mengakibatkan timbulnya
konflik.

d. Pengamatan

Salah satu keberhasilan dalam melakukan pelayanan kepada
pelanggan adalah dengan melakukan pengamatan terhadap
perilaku pelanggan. Pengamatan ini bertujuan menentukan
strategi supaya dapat mengantisipasi berbagai permasalahan
yang mungkin muncul, serta untuk beradaptasi secara cepat
dan tepat dengan pelanggan.
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Bahasa tubuh dan ekspresi wajah

Ekspresi wajah yang simpatik dan menarik memiliki peranan
yang sangat besar dalam menciptakan hubungan baik dengan
pelanggan. Hal ini karena kontak utama dengan pelanggan
umumnya diawali dengan ekspresi wajah yang bersahabat, dan
diikuti dengan ekspresi mata, ekspresi mulut, ekspresi kepala,
serta gestur tubuh yang ditampilkan saat berhadapan dengan
pelanggan.

Ketegasan

Maksud dari ketegasan adalah pengambilan keputusan dengan
menunjukkan sikap setuju atau tidak setuju. Pelayan harus
memiliki ketegasan untuk dapat memengaruhi, mengajak,
serta membujuk atau memberikan rayuan kepada pelanggan.
Jika keputusan yang diambil pelanggan adalah keputusan yang
diharapkan perusahaan, upaya pelayan untuk meningkatkan
loyalitas pelanggan dianggap berhasil.

Kedisiplinan

Kedisiplinan berkaitan dengan ketaatan dan kepatuhan
seseorang ataupun Kkelompok terhadap aturan yang di-
berlakukan. Kedisiplinan dibentuk dan berkembang salah
satunya melalui pendidikan dan latihan sehingga terbentuklah
suatu kesadaran dan keyakinan dalam diri untuk berbuat tanpa
adanya paksaan.

Kemampuan mendengarkan

Mendengarkan pelanggan dengan baik merupakan salah
satu tugas pelayan. Terdapat dua cara utama agar dapat men-
dengarkan dengan penuh perhatian, yaitu:

1) Physical attending (perhatian secara fisik)
a) Menghadapi pembicara
b) Mempertahankan kontak mata

¢) Mempertahanan sikap badan
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d)

e)

Cenderung menghadap ke pembicara

Tetap santai menghadapi pembicara

2) Psychological attending (perhatian secara psikologis)

a)
b)
0
d)
e)
f)
g)

Mendengarkan apa yang dikatakan
Mendengarkan pembicara utama
Tetap menjaga pikiran terbuka
Berpikir ke depan

Menganalisis dan mengevaluasi
Tidak menyela

Menyesuaikan nada bicara

®> Aktivitas E

Ayo Praktikkan

Setelah membaca mengenai keahlian yang harus dimiliki
dalam melakukan pelayanan. Praktikkan bersama teman
sebangku, bagaimana cara melayani pelanggan dengan

baik!

Catatan: Satu orang bertugas sebagai pelayan dan satu
orang lainnya bertugas sebagai pelanggan.

3. Jenis Pelanggan

Pada umumnya pelanggan dikategorikan menjadi:

a.

Pelanggan Internal

Yaitu pelanggan yang biasanya membeli suatu barang/jasa
untuk dijual kembali kepada orang lain. Biasanya perusahaan
memberi harga khusus untuk pelanggan internal.

Contoh pelaggan internal adalah para reseller dan dropshipper.
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b. Pelanggan Eksternal

Yaitu pelanggan yang menggunakan produk ataupun jasa untuk
digunakan. Biasanya pelanggan eksternal sudah mendapatkan
kepuasan dari produk atau jasa yang dijual sehingga
kemungkinan akan melakukan pembelian secara berulang.

Contoh pelanggan eksternal adalah para pembeli.
c. Pelanggan Antara

Yaitu pelanggan yang hanya sebagal perantara antara penjual
dengan pembeli. Contohnya pelanggan antara adalah agen-
agen yang menawarkan jasa seperti hotel atau tiket perjalanan.

B. Pelayanan Prima

1. Konsep Pelayanan Prima

Pelayanan prima adalah kegiatan untuk memberikan nilai tambah
agar dapat memenuhi atau melampaui harapan pelanggan.
Pelayanan prima merupakan terjemahan dari “excellent service”,
secara harfiah berarti pelayanan terbaik atau sangat baik. Sebutan
itu diberikan karena sesuai dengan standar pelayanan yang berlaku
atau dimiliki perusahaan.

Pelayanan prima memiliki manfaat sebagai upaya peningkatan
kualitas pelayanan kepada pelanggan dan sebagai dasar
pengembangan dalam penyusunan standar pelayanan. Penyedia
layanan, pelanggan, atau stakeholder dalam kegiatan pelayanan
akan memiliki acuan mengenai bentuk, alasan, waktu, tempat,
dan proses pelayanan yang seharusnya. Sikap yang harus dimiliki
karyawan berdasarkan konsep pelayanan prima sebagai berikut:

a. Rasa memiliki pada perusahaan
b. Rasa kebanggaan terhadap pekerjaan
c. Loyalitas terhadap pekerjaan

d. Menjaga martabat dan nama baik perusahaan
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ﬁ_‘> Aktivitas @

Ayo Menonton

Agar lebih memahami materi pe-
layanan prima, simaklah video pada
link berikut:

https://www.youtube.com/watch?v=Rm0s0jOPcso

Setelah menonton video tersebut,
Catatlah kesimpulan mengenai pelayanan prima pada

lembar kerja kalian!

2. Tujuan dan Fungsi Pelayanan Prima

Adapun tujuan pelayanan prima sebagai berikut:

a.

Memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi kepada
pelanggan

Memberikan Kkeputusan pembelian dari pelanggan untuk
barang/jasa yang ditawarkan pada saat itu juga

Menumbuhkan rasa percaya pelanggan terhadap barang/jasa
yang ditawarkan

Menghindari adanya tuntutan yang tidak perlu terhadap
produsen

Menciptakan kepuasan dan kepercayaan pelanggan
Menjaga agar pelanggan merasa kebutuhannya diperhatikan

Mempertahankan pelanggan

BAB 6 | Pelayanan Pelanggan 161



Adapun fungsi dari pelayanan prima antara lain:

a.

b.

g.

Melayani pelanggan dengan ramah, tepat, dan cepat
Menciptakan suasana agar pelanggan merasa dipentingkan
Menempatkan pelanggan sebagai mitra

Menciptakan pangsa pasar yang baik

Memenangkan persaingan pasar

Memberikan kepuasan kepada pelanggan agar mau berbisnis
dengan perusahaan

Memberikan keuntungan pada perusahaan

Indikator Pelayanan Prima

Terdapat enam indikator pelayanan prima yang biasa disingkat
dengan A6, yakni:

a.

Ability (kemampuan)

Kemampuan adalah pengetahuan dan keterampilan tertentu
yang mutlak diperlukan dalam menunjang program
pelayanan prima yang meliputi kemampuan dalam bidang
kerja yang ditekuni untuk melaksanakan komunikasi efektif,
mengembangkan motivasi dan menggunakan public relations
sebagai instrumen dalam membawa hubungan ke dalam dan
ke luar organisasi/perusahaan.

Attitude (sikap)

Sikap adalah perilaku yang harus ditunjukkan ketika meng-
hadapi pelanggan, dapat disesuaikan dengan kondisi atau
kemauan pelanggan.

Appearance (penampilan)

Penampilan adalah kemampuan seseorang, baik secara fisik
maupun nonfisik yang akan menjadi refleksi kepercayaan diri
dan kredibilitas dari pihak lain.
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d. Attention (perhatian)

Perhatian merupakan rasa peduli yang penuh terhadap
pelanggan, baik yang berkaitan dengan perhatian akan
kebutuhan dan keinginan pelanggan maupun pemahaman atas
kritik dan saran dari pelanggan.

e. Action (tindakan)

Tindakan merupakan perbuatan dalam berbagai kegiatan nyata
dan harus dilakukan dalam melakukan pelayanan kepada
pelanggan.

f. Accountability (tanggung jawab)

Tanggung jawab merupakan sikap keberpihakan kepada
pelanggan sebagai wujud kepedulian untuk menghindarkan
atau meminimalkan Kkerugian ataupun Kketidakpuasan
pelanggan.

C. Kepuasan Pelanggan

1. Pengertian Kepuasan Pelanggan

Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah mem-
bandingkan harapan dengan kinerja yang dirasakan. Diasumsikan
bahwa jika kinerja di bawah harapan, pelanggan akan kecewa.
Namun, jika kinerja sesuai harapan, pelanggan akan merasa puas.
Sementara itu, jika kinerja melebihi harapan, pelanggan akan
merasa sangat puas. Kepuasan pelanggan bisa dicapai jika karyawan
mengetahui siapa pelanggannya, baik pelanggan internal maupun
pelanggan eksternal.
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2. Pengukuran Kepuasan Pelanggan

Kepuasan pelanggan dapat diukur menggunakan jasa yang
diinginkan (desired service) dan jasa yang dianggap cukup (adequate
service). Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a.

Pelayanan yang diinginkan (desired service)

Suatu pelayanan yang diharapkan akan diterima oleh
pelanggan. Dengan kata lain, pelayanan ini berupa tanggapan
pelanggan sebelum menerima pelayanan.

Pelayanan yang dianggap cukup (adequate service)

Pelayanan yang dianggap cukup (adequate service) adalah
pelayanan yang cukup dapat diterima berupa tanggapan
pelanggan setelah menerima pelayanan. Adequate service
dipengaruhi oleh keadaan darurat, ketersediaan alternatif,
derajat keterlibatan konsumen, faktor-faktor yang bergantung
pada situasi, dan pelayanan yang diperkirakan.

/v,\ Aktivitas @

164

Ayo Observasi

Pergilah ke kantin sekolah kalian, amati bagaimana para
penjual melakukan pelayanan pelanggan kepada pembeli.
Dari hasil observasi yang kalian lakukan, catatlah SOP
salah satu penjual dalam melakukan pelayanan pelanggan.
Tulis jawaban pada lembar kerja kalian, kemudian
presentasikan hasil observasi kalian di kelas!
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Tugas Mandiri

Isilah pertanyaan berikut dengan tepat!

1.

ook W N

10.
11.
12.
13.
14.
15.

Jelaskan perbedaan pelayanan dan melayani!

Sebutkan 3 kategori pelayanan pelanggan!

Sebutkan 5 aspek dalam pelayanan pelanggan!

Jelaskan pengertian pelayanan pelanggan secara umum!

Apa saja keterampilan (skill) yang harus dimiliki oleh pelayanan
pelanggan?

Sebutkan dan jelaskan dari 2 cara utama dalam pelayanan
pelanggan serta contohnya masing-masing 3!

Jelaskan pengertian pelayanan primal!
Apa istilah dari pelayanan prima? Jelaskan!

Menciptakan kepuasan dan Kkepercayaan pelanggan serta
mempertahankan pelanggan, merupakan .... dari pelayanan prima.

Sebutkan indikator dari pelayanan prima dengan penjelasannyal!
Jelaskan pengertian attitude dan accounttability!

Kepuasan pelanggan bisa diukur dari 2 hal, yaitu .... dan ....
Istilah dari pelayanan pelanggan disebut?

Pelayanan pelanggan bisa dilakukan di mana saja?

Buatlah dialog mengenai pelayanan pelanggan yang baik!

Q Pengayaan

Untuk menambah wawasan tentang pelayanan pelanggan, lakukanlah
eksplorasi video berikut!
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https://www.youtube.com/watch?v=NdRpHuJyZKs

Setelah mempelajari materi tentang pelayanan pelanggan, kalian
diharapkan memiliki sikap yang mencerminkan Pelajar Pancasila.
Untuk evaluasi proses pembelajaran, berikanlah tanggapan pada
pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

Pertanyaan Jawaban

Apakah kalian mengikuti
pembelajaran dengan baik?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
konsep pelayanan pelanggan?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
konsep pelayanan prima?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
kepuasan pelanggan?

Sikap positif apa yang dapat
kalian peroleh dari proses
pembelajaran ini?
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ﬁ Pertanyaan pemantik:

Mengapa setiap perusahaan memiliki gudang?



| | /) Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami
konsep gudang yang dimulai dari pengertian gudang, fungsi gudang,
jenis-jenis gudang, serta alat dan peralatan yang ada di gudang. Kalian
juga diharapkan mampu memahami proses penerimaan barang di
gudang, memahami proses penyimpanan barang di gudang, dan
memahami proses pengeluaran barang di gudang.

@ Kata Kunci

Gudang, Penerimaan Barang, Penyimpanan Barang, Pengeluaran
Barang

wu  Peta Konsep

e \ Pengertian Gudang )

Fungsi Gudang )
-

enis Gudan
U g)

Pengelolaan

Pergudangan :—L
I

_ Alat dan Peralatan Gudang)

Penerimaan Barang )

_ Penyimpanan Barang )

Pengeluaran Barang )
\-
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Q)
Jika di rumah kalian memiliki banyak barang yang tidak terpakai atau
barang-barang yang hanya digunakan sesekali, di mana kalian akan

menyimpannya? Beberapa rumah biasanya memiliki ruangan yang
dijadikan tempat untuk penyimpanan barang-barang tersebut, di mana
ruangan itu disebut dengan gudang.

Lalu, bagaimana halnya dengan perusahaan? Apakah setiap
perusahaan memiliki gudang? Pada umumnya setiap perusahaan
memiliki gudang. Sebagai tempat penyimpanan barang sementara,
gudang memiliki peran yang sangat penting. Bagaimana jadinya
jika suatu perusahaan tidak memiliki gudang? Bagaimana kegiatan
operasional perusahaan jika tidak memiliki gudang? Apakah kegiatan

operasional bisa berjalan dengan lancar?

ST W TTT

A

v
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Materi Pembelajaran

A. Konsep Gudang

1. Pengertian Gudang

Gudang merupakan tempat penyimpanan barang sementara.
Sebagai tempat menyimpan bahan, komponen atau barang jadi,
gudang akan lebih baik jika ditingkatkan menjadi pusat distribusi
(distribution centre) untuk mengatur pergerakan produk. Tujuan
penyimpanan barang di gudang adalah memaksimalkan pelayanan
pelanggan dengan mengetahui posisi dan lokasi suatu produk.

Selain gudang, istilah terkait yang sering muncul adalah
pergudangan. Pergudangan merupakan salah satu infrastruktur
dalam logistik yang memiliki peran penting untuk melakukan
penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran barang yang
disertai pelaporan logistik dan peralatan yang dibutuhkan dalam
menjalankan kegiatan perusahaan.

i% Aktivitas E

Ayo Berpendapat
Setelah membaca pengertian di atas, menurut kalian apa
pengertian gudang?

2. Fungsi Gudang
a. Terminal konsolidasi

Seringkali perusahaan memperoleh produk yang dikirim
kurang dari muatan truk. Terminal konsolidasi menjadi sebuah
metode untuk mengubah pengiriman yang sedikit menjadi satu
muatan mobil penuh dengan cara mengirimkan produk ke pusat

170 Dasar-dasar Teknik Logistik untuk SMK/MAK Kelas X



konsolidasi lokal atau regional. Di gudang konsolidasi, produk
dipecah, dikemas ulang, atau digabungkan dengan produk lain
yang diangkut dalam truk ke gudang penempatan.

= B
— ; —————
Pabrik B i . . )
. Pelanggan X
© = %erminal Konsolidasi e B e
Pabrik C

Gambar 7.1 Ilustrasi gudang sebagai terminal konsolidasi

Pusat distribusi

Gudang sebagai pusat distribusi berfungsi sebagai tempat pe-
nyimpanan barang sementara waktu dari suatu lokasi untuk
dikirimkan ke berbagai lokasi pelanggan.

=i

pabrika (9
()

Pusat Distribusi

Gambar 7.2 Ilustrasi gudang sebagai pusat distribusi
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c. Operasi break-bulk

Fungsi ini merupakan kebalikan dari konsolidasi produk.
Seringkali perusahaan membeli barang dalam jumlah yang
banyak agar biaya transportasinya murah. Pengiriman dalam
jumlah banyak ini diterima ke gudang, di mana barang akan
dipecah dan dikemas ulang menjadi jumlah yang lebih kecil
sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

Gudang Break Bulk

Gambar 7.3 Ilustrasi gudang sebagai break-bulk

Pelanggan Z

d. Gudang in-transit mixing

Fungsi ini digunakan untuk memproduksi atau memperoleh
berbagai produk, kemudian mengubahnya menjadi bermacam-
macam persediaan. Ketika pelanggan memesan produk, mereka
akan meminta berbagai jenis barang yang mereka inginkan
untuk dirakit menjadi satu pesanan.

Pelanggan Z

Gambar 7.4 Ilustrasi gudang sebagai in-transit mixing
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Operasi cross dock

Cross-docking didefinisikan sebagai metode pemindahan
barang langsung dari dok (galangan) penerima ke dok
pengiriman tanpa memasukkannya ke tempat penyimpanan.
Biasanya, cross-docking digunakan sebagai teknik untuk meng-
gabungkan persediaan dari pemasok yang banyak dan berbeda
menjadi khusus untuk pelanggan tertentu. Hal ini juga sangat
berlaku untuk membawa muatan massal ke satu lokasi pusat,
memecahnya menjadi jumlah yang lebih kecil, kemudian
menyortir untuk pengiriman ke berbagai tujuan.

- Receiving %
- Staging (<24hr)
- Shipping Stores

O

Gambar 7.5 Ilustrasi gudang sebagai cross-docking
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f. Dukungan produksi

Dalam lingkungan produksi, pergudangan mengambil peran
ganda. Perusahaan tidak hanya harus menyediakan gudang
barang jadi untuk mendukung penjualan, tetapi juga harus
menyediakan gudang persediaan bahan baku, komponen dan
part yang dibutuhkan saat proses produksi.

Gambar 7.6 Ilustrasi gudang sebagai dukungan proses produksi

g‘) Aktivitas @

Ayo Menonton

Simaklah video berikut ini!
https://www.youtube.com/watch?v=2nBNQ_O5M_4

Tuliskan poin-poin penting yang
didapatkan pada lembar kerja kalian!
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3. Jenis-jenis Gudang

Ada beberapa jenis pergudangan yang dapat dipilih sesuai dengan
kemampuan perusahaan. Tujuannya adalah memilih jenis gudang
dengan biaya paling rendah yang diperlukan untuk menjalankan
fungsi logistik secara efisien dan efektif, serta memfasilitasi
pencapaian target kinerja strategis perusahaan. Adapun faktor-
faktor yang memengaruhi pemilihan jenis gudang antara lain jenis
industri, tujuan rantai pasok, investasi keuangan, karakteristik
produk (daya tahan, ukuran, musim, nilai intrinsik, kuantitas, dan
potensi keusangan), serta kekuatan persaingan.

Jenis-jenis gudang terbagi ke dalam gudang secara umum dan
gudang berdasarkan layanan penyimpanan khusus. Secara umum
terdapat empat tipe dasar pergudangan:

a. Pergudangan pribadi

Pergudangan pribadi berarti properti, fasilitas, peralatan
penyimpanan, dan penanganan material dimiliki dan
dioperasikan oleh perusahaan. Bentuk gudang ini mungkin
sekecil rak atau ruang penyimpanan. Pergudangan pribadi
memiliki beberapa keuntungan dibanding bentuk pergudangan
lainnya, yaitu:

1) Pergudangan pribadi memungkinkan perusahaan untuk
melakukan kontrol langsung atas operasi gudang.

2) Dapat melakukan tindakan khusus ketika menangani jenis
produk seperti obat-obatan, barang mahal, atau ketika
penanganan dan pengemasan khusus diperlukan.

3) Secara langsung mengendalikan operasi gudang untuk
mengejar tingkat efisiensi dan kinerja yang tinggi.

4) Harga dari gudang kepemilikan pribadi biasanya lebih
murah daripada jenis pergudangan lainnya. Hal ini karena
perusahaan memanfaatkan area penyimpanan dan
persediaan yang tinggi.

5) Keuntungan pajak tertentu, terutama karena biaya
diamortisasi dari waktu ke waktu.
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6) Gudang pribadi menyederhanakan komunikasi. Informasi
penting yang berkaitan dengan elemen logistik seperti
status persediaan, penerimaan, pesanan pelanggan,
dan pengiriman tersedia langsung untuk manajemen
perusahaan.

7) Dalam beberapa kasus, perusahaan akan mengubah
ruang gudang yang tidak digunakan untuk dimanfaatkan,
ruang dapat disewakan, atau digunakan untuk peluang
penyimpanan publik.

8) Membantu perusahaan dalam memproyeksikan citra
perusahaan kepada masyarakat dan pelanggan dengan
berbagai fasilitas yang dimiliki.

Di samping keuntungan, juga terdapat kerugian untuk
pergudangan milik pribadi, yaitu:

1) Hilangnya fleksibilitas. Karena ukuran dan biayanya yang
tetap, gudang pribadi tidak dapat diperluas dan dikontrak
untuk memenuhi kebutuhan pasar yang berubah, juga tidak
dapat memanfaatkan kemungkinan opsi lokasi strategis.

2) Ketidakmampuan gudang untuk beradaptasi dengan
perubahan penyimpanan produk Kkarena Kketerbatasan
struktural bangunan, seperti ketinggian, posisi tiang
penyangga, lokasi penerimaan dan pengiriman, serta
karakteristik fisik lainnya.

3) Perusahaan harus menanggung beban biaya tetap, risiko
kerusakan akibat kebakaran atau bencana alam, dan
paparan perselisihan perburuhan.

b. Pergudangan umum/publik

Dengan menawarkan berbagai layanan, gudang publik
menyediakan fungsi jangka pendek dan jangka panjang yang
ditargetkan untuk mendukung kebutuhan rantai pasokan.
Karakteristik utama dari pergudangan umum adalah fasilitas,
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tenaga Kkerja, dan peralatan penanganan material dimiliki
oleh perusahaan pergudangan. Berbagai jenis pergudangan
umum diklasifikasikan sebagai barang umum, berpendingin,
komoditas khusus, berikat, serta barang-barang rumah tangga
dan furnitur.

Selain menyediakan ruang penyimpanan yang disewakan,
perusahaan pergudangan umum juga melakukan kegiatan
operasional, seperti penerimaan, penanganan material,
penundaan, pengiriman, dan operasi pemuatan. Gudang
umum biasanya berspesialisasi dalam menangani jenis lini
produk tertentu, seperti barang berbahaya, bahan makanan,
dan penyimpanan massal. Gudang umum juga menargetkan
jenis pelanggan tertentu.

Perusahaan menggunakan pergudangan umum untuk
berbagai alasan. Keuntungan signifikan dari pergudangan
umum adalah:

1) Tidak memerlukan investasi modal tetap.

2) Penghapusan risiko keusangan fasilitas pabrik dan peralatan
penanganan material.

3) Gudang umum memberi perusahaan fleksibilitas untuk
merespons dengan cepat Kkebutuhan pasar jangka
pendek tanpa kenaikan pengeluaran yang sesuai untuk
penyimpanan tetap.

4) Layanan yang ditawarkan oleh pergudangan publik
memungkinkan perusahaan kecil untuk menargetkan pasar
nasional dan memberikan tingkat pelayanan pelanggan
yang sama untuk perusahaan yang jauh lebih besar.

5) Penggunaan pergudangan umum untuk melakukan kegiatan
pengiriman dan transportasi memberikan penghematan
biaya yang signifikan.

6) Gudang umum mendapat untung dengan membebankan
biaya untuk layanan pergudangan dan konsolidasi, serta
dari pendapatan yang dihasilkan oleh transportasi milik
gudang.
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7)

1

2)

3)
4)

5)
6)
7)
8)

Gudang umum sering menyediakan sejumlah penanganan
material khusus, penyimpanan, dan layanan pengiriman
lebih ekonomis.

Berikut ini contoh layanan khusus gudang umum:

Ketersediaan peralatan penanganan material seperti derek,
truk pengangkut, sistem konveyor, dinding rel, dan lain-lain

Persyaratan penyimpanan khusus seperti ruang steril dan
ultraclean, tongkang dan kapal, fasilitas, penyimpanan yang
dikontrol suhu, dan penyimpanan curah khusus.

Pengisian pesanan yang rusak.

Penyewaan ruang kantor untuk penjualan, pelayanan
pelanggan, pemasaran, akuntansi, dan staf fungsional bisnis
lainnya.

Pengemasan ulang produk untuk pengiriman.
Pemecahan massal.
Konsolidasi kargo.

Faktur.

Di luar Kketersediaan layanan khusus, gudang umum

menyediakan ruang penyimpanan darurat untuk membantu
perusahaan mengakomodasi jumlah produk yang sangat besar.
Adapun kelemahan pergudangan umum adalah:

1

2)

Kurangnya komunikasi yang tepat waktu dan akurat
antara gudang swasta (pribadi) dan gudang publik dapat
menghambat transfer informasi serta menciptakan
kelebihan persediaan dan biaya administrasi.

Layanan khusus yang dibutuhkan oleh perusahaan tidak
selalu tersedia dari gudang umum tertentu. Hal ini terutama
berlaku untuk distributor yang membutuhkan layanan
regional atau nasional. Dengan begitu, perusahaan mungkin
tidak selalu memiliki akses ke ruangan dan layanan gudang
publik. Kemampuan ketersediaan dan keterbatasan dalam
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C.

kapasitas terjadi secara berkala yang memengaruhi logistik
perusahaan dan strategi pemasaran.

Pergudangan kontrak

Pergudangan kontrak adalah bentuk pergudangan umum.
Perbedaan utama antara kedua jenis ini adalah sifat komitmen
yang dibuat dalam kontrak pergudangan. Sebagian besar,
kontrak pergudangan umum adalah untuk jangka pendek
dengan pembaruan setiap bulan. Sebaliknya, pergudangan
kontrak berfokus pada pembuatan perjanjian jangka panjang
yang mengikat kedua belah pihak untuk jangka waktu tertentu.
Tujuan pergudangan kontrak adalah menetapkan suatu bentuk
jaminan kepada pihak perusahaan yang membutuhkan layanan
bahwa tingkat bisnis akan tetap konstan selama masa kontrak.
Pergudangan kontrak memberi kedua belah pihak kesempatan
untuk mengeksplorasi peluang untuk pemotongan biaya dan
perbaikan terus-menerus dalam komunikasi dan layanan.
Misalnya, pergudangan kontrak melakukan perbaikan dalam
perencanaan gudang, peningkatan akurasi fungsi penerimaan
dan pengiriman, pengembangan penanganan material khusus,
penyimpanan barang dan transportasi, serta penghapusan
redundansi dalam transportasi, informasi, dan layanan
administrasi.

Selain kontrak jangka panjang, gudang kontrak
memperhatikan hal-hal berikut:

1) Ruang yang disewakan

Gudang kontrak menjamin adanya ruang penyimpanan
khusus yang dipisahkan dari penyimpanan produk/
pelanggan lain dengan pagar atau jenis penghalang lainnya.
Keuntungan bagi penyewa adalah gudang kontrak harus
lebih murah daripada gudang pribadi. Dengan adanya
kontrak jangka panjang, biaya sewa akan lebih kecil daripada
biaya sewa ruang pada gudang umum. Gudang kontrak
juga dapat menjadwalkan ruang, peralatan, dan personel
sehingga mengoptimalkan kapasitas penuh gudang.
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2) Peralatan dan petugas gudang

Biasanya, digunakan bersama-sama berdasarkan tarif tetap
per jam. Tarif yang dikenakan cenderung lebih tinggi, bisa
tiga sampai lima kali lebih tinggi daripada biaya pribadi.
Tingginya harga tersebut disebabkan oleh tingginya biaya
overhead dan biaya tidak langsung yang ditanggung oleh
gudang kontrak dalam menyiapkan dan menyediakan
layanan. Oleh karena itu, kontrak terbaik untuk peralatan
dan personel adalah kontrak yang memberikan keuntungan
bersama bagi kedua belah pihak.

3) Jasa administrasi yang disewakan

Banyak gudang umum menawarkan dukungan untuk
aktivitas seperti pencatatan transaksi, manajemen per-
sediaan, manajemen pesanan, pengambilan dan pengirim-
an, penyelesaian keuangan dan peringkat pengangkutan,
serta pelayanan pelanggan.

d. Pergudangan transit

Akhir dari gudang penyimpanan adalah storage in transit
sebagai jenis pergudangan khusus, di mana produk disimpan
dalam moda transportasi. Misalnya, sebuah perusahaan dapat
memilih untuk menyimpan produk di trailer truk atau gerbong
(demurrage) di mana produk itu dikirimkan. Perusahaan
menyewa tempat penyimpanan dari pengirim. Persediaan tetap
berada di gudang sementara ini sampai akhirnya dibongkar dan
diterima ke gudang akhir. Alternatif ini sangat menarik bagi
distributor yang berurusan dengan produk komoditas yang
dikirim dalam jarak jauh. Kekurangannya adalah persediaan
dalam perjalanan tidak tersedia sampai mereka diterima di
gudang penyimpanan.

Selain jenis gudang secara umum, juga terdapat jenis
gudang berdasarkan layanan penyimpanan khusus. Sebagian
besar, layanan penyimpanan ini ditentukan oleh karakteristik
produk. Memilih layanan yang paling tepat adalah tanggung
jawab seorang profesional gudang dengan menentukan jenis
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gudang dan memastikan tersedianya layanan gudang yang
dibutuhkan. Berikut ini merupakan jenis gudang berdasarkan
layanan khusus:

1)

2)

3)

4)

Gudang berpendingin (cold storage warehouse)

Seringkali produk harus disimpan pada suhu rendah untuk
menjaga kesegaran atau mencegah pembusukan. Hal ini
terutama berlaku untuk bahan makanan yang didinginkan
atau dibekukan. Biaya dalam membangun, memelihara,
dan mengoperasikan gudang penyimpanan berpendingin
cenderung lebih tinggi daripada bentuk penyimpanan
lainnya. Hal ini karena diperlukan biaya bahan bangunan
yang lebih tinggi, peralatan, energi, pembayaran premi
untuk pekerja, asuransi, dan transportasi berpendingin.

Gudang yang dikontrol suhunya (temperature-controlled
warehouse)

Ada beberapa produk, seperti sayuran segar, buah, serta
cairan dan bahan kimia yang harus disimpan di gudang
dengan suhu tertentu. Suhu fasilitas tersebut berkisar antara
50 hingga 68 Fahrenheit (10-20°C) dan biasanya mencakup
beberapa bentuk kontrol kelembapan. Gudang tersebut
mengatur suhu melalui AC, pemanas, dan peralatan kontrol
kelembapan.

Gudang berikat (bonded warehouse)

Perusahaan yang Dbergerak dalam perdagangan
internasional sering menggunakan jenis gudang khusus
yang memungkinkan mereka untuk memproduksi,
mentransfer, atau menyimpan produk tanpa harus
membayar pajak dan bea cukai.

Gudang arsip (records warehouse)

Perusahaan semakin mengejar alternatif yang lebih
ekonomis dengan memanfaatkan kelebihan ruang untuk
pengambilan, pengarsipan, penyimpanan, pengiriman
catatan perusahaan, dan pemusnahan dokumen (peng-
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hancuran). Persyaratan penyimpanan arsip yang efektif
adalah lingkungan (tidak ada debu, kelembapan dan panas
berlebih), kerahasiaan dan keamanan, serta ketersediaan
peralatan teknis seperti penyimpanan terkomputerisasi,
mikrofilm, reproduksi, faksimil dan komputasi awan/cloud
computing (pemanfaatan dan pengembangan teknologi
komputer berbasis internet).

5) Gudang barang umum (general merchandise warehouse)

Gudang ini didefinisikan sebagai penyimpanan semua
barang, kecuali produk khusus atau komoditas. Jenis
gudang ini dapat bersifat pribadi ataupun publik, terikat
ataupun tidak terikat, serta mungkin ataupun tidak
mungkin memiliki hak bea cukai dan zona perdagangan
bebas. Gudang barang umum cenderung berspesialisasi
dalam kelas barang tertentu yang didorong oleh faktor
penyimpanan dan penyerahan barang.

6) Gudang komoditas (commodity warehouse)

Jenis penyimpanan ini mengkhususkan pada komoditas,
curah, ataupun produk besar seperti kayu, barang
pertanian, kain, bahan bangunan, kapas, peralatan besar,
dan sebagainya. Gudang komoditas bersifat publik ataupun
swasta (pribadi), biasanya terletak dekat dengan sumber
produksi ataupun ekstraksi atau berada dekat dengan
konsumen. Keuntungan utama gudang komoditas adalah
ketersediaan peralatan penanganan material khusus,
seperti konveyor, truk pengangkut berat, peti kemas,
personel yang terlatih, dan fitur pergudangan lainnya yang
memungkinkan mencapai efisiensi kinerja yang signifikan.

7) Gudang zona perdagangan bebas asing (foreign free-trade-
zone warehouse)

Gudang jenis ini digunakan oleh perusahaan-perusahaan
yang bergerak dalam perdagangan internasional. Gudang
zona perdagangan bebas mengizinkan perusahaan untuk
membeli dan menyimpan barang melebihi kuota impor yang
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diizinkan untuk dijual kembali pada periode berikutnya.
Selain kemungkinan menghindari bea, gudang jenis ini
akan meningkatkan arus kas dengan menunda pajak dan
bea sampai barang benar-benar dijual dan dikirim. Gudang
zona perdagangan bebas bersifat pribadi atau publik.

8) Gudang mini (mini-warehouse)

Jenis gudang ini biasanya ditandai dengan keterbatasan
total ruang dan tidak adanya layanan pergudangan. Gudang
ini hanya dimaksudkan sebagai ruang penyimpanan
ekstra, mulai dari 20 hingga 200 feet (6,096-60,96 meter)
dan biasanya dikelola oleh penjaga. Seringkali peralatan
penanganan material terbatas untuk disewa. Selain
relatif kurangnya biaya, keuntungan utama dari gudang
mini adalah kedekatan dan kenyamanan bagi penyewa.
Distributor dengan kapasitas berlebih dapat mengubah
kelebihan ruang mereka menjadi gudang mini.

e> Aktivitas E

v

Ayo Berkreasi

Buatlah portofolio berupa gambar dari semua jenis-
jenis gudang. Buatlah video sekreatif mungkin untuk
menjelaskan portofolio yang telah kalian buat!

4. Alat dan Peralatan Gudang

d.

Peralatan di pintu dermaga

Penanganan material dimulai di pintu dermaga gudang. Ada
beberapa hal yang harus dipertimbangkan, seperti jumlah
pintu, lokasi, ukuran, dan keamanan harus sesuai dengan
jenis dan volume produk yang diharapkan untuk diterima dan
dikirim. Peralatan yang dibutuhkan adalah:
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1) Forklift

Digunakan untuk berbagai tugas gudang, termasuk truk
bongkar muat, penyimpanan barang, dan pengambilan
pesanan.

Gambar 7.7 Forklift

Sumber: Dela Dewi Ramdani/Kemendikbudristek (2022)

2) Crane

Jenis mesin yang digunakan di area dermaga, umumnya
dilengkapi dengan kerekan, tali kawat atau rantai yang
digunakan untuk mengangkat dan menurunkan material
serta memindahkannya secara horizontal. Hal ini terutama
digunakan untuk mengangkat barang-barang berat dan
mengangkutnya ke lokasi penyimpanan lainnya. Ada tiga
tipe dasar crane, yakni overhead, mobile, dan fixed.
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3)

Gambar 7.8 Crane

Sumber: Dela Dewi Ramdani/Kemendikbudristek (2022)

Konveyor

Konveyor bertenaga menggunakan motor untuk me-
mindahkan barang ke atas, ke bawah, atau ke depan pada
jalur tetap pada sabuk, rol aktif, atau tali penarik. Produk
dengan permukaan tidak beraturan menggunakan konveyor
belt, sedangkan barang berat dan biasa menggunakan
konveyor penggulung langsung (otomatis).
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Gambar 7.9 Konveyor

Sumber: Pixnio/pixnio.com (2017)

b. Peralatan penanganan barang bergerak

Setelah produk siap dipindahkan dari area dermaga ke gudang
penyimpanan, tersedia berbagai jenis peralatan penanganan
material bergerak. Saat memilih kendaraan, operator perlu
menentukan kapasitas beban yang dibutuhkan, kemampuan
angkat, kecepatan gerak dan angkat, serta kemampuan manuver
dan kontrol (manual atau elektronik).

1) Hand Stacker Manual

2) Truk jenis walkie

3) Truk jangkauan

4) Truck turret atau side-loader truck
5) Order picker

6) AGV (Automated Guided Vehicle)
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Gambar 7.10 Alat pengangkat manual

Sumber: Deary Wahyu/Kemendikbudristek (2022)

c. Kemasan dan unitisasi

1) Kotak dan peti kayu

Gambar 7.11 Kemasan kotak berbahan kardus dan peti kayu
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2) Palet

Gambar 7.12 Palet kayu

3) Container

Gambar 7.13 Peti kemas atau container

4) Barel (Tong)

Gambar 7.14 Drum/barel/tong
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5) Steel Baskets (keranjang baja)

cort B8 01 1Y OO TS

W

LTl

Gambar 7.15 Keranjang berbahan baja

Aktivitas m

Ayo Observasi

Lakukanlah observasi ke gudang sekolah kalian, temukan
peralatan gudang apa saja yang ada di dalam gudang
kemudian apa fungsi dari peralatan-peralatan tersebut!
buatlah laporan hasil observasi kemudian presentasikan
hasilnyal!

B. Penerimaan Barang

Aktivitas gudang dimulai saat produk diterima dan berakhir
saat produk dikirim dari gudang ke pelanggan. Penerimaan
didefinisikan sebagai fungsi yang meliputi penerimaan fisik
material, pemeriksaan pengiriman sesuai dengan pesanan,
identifikasi pengiriman ke tujuan, dan penyusunan laporan
penerimaan. Tujuan utama penerimaan adalah:

1. Proses unloading (pembongkaran) yang aman dan efisien.

2. Pemrosesan tanda terima barang yang cepat dan akurat.
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3. Pencatatan akurat yang merinci kegiatan penerimaan.

4. Pencairan kuitansi yang tepat waktu untuk persiapan
pengambilan dan pengiriman.

Untuk memastikan proses penerimaan dan pemrosesan
dokumen yang tepat, harus melalui tahap-tahap berikut:

Perencanaan Penerimaan

Penerimaan dan
Pembongkaran Produk

Menghitung, Inspeksi dan

Pemrosesan Dokumen

Packing List Bill of

Lading Labels
Disposisi pesanan

¥

Dikembalikan Pembatalan Kontrol Persediaan
ke Pemasok Kualitas

Review
Material

Gambar 7.16 Flowchart penerimaan barang
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Perencanaan penerimaan

Perencanaan penerimaan adalah tanggung jawab penerima
dengan menjadwalkan tanggal dan waktu kedatangan, jenis dan
jumlah barang yang akan diterima, persediaan dan kapasitas
material handling, serta persiapan staging area. Tujuan dari
perencanaan penerimaan adalah mencegah kemacetan
pengiriman dan kemungkinan timbulnya biaya tambahan.

Penerimaan dan pembongkaran produk

Barang diturunkan dari moda pengangkut, kemudian dilakukan
pembongkaran serta penyerahan dokumen-dokumen dari
pihak pengirim kepada pihak penerima.

Menghitung, inspeksi, dan pemrosesan dokumen

Setelah dibongkar, penerima bertanggung jawab untuk
menghitung barang yang diterima, memeriksa kerusakan,
dan menyesuaikan dengan dokumen pemesanan. Setelah
pemeriksaan barang dilakukan, disortir sesuai dengan jenis
barang dan dihitung jumlahnya, pihak penerima harus
melakukan pemrosesan dokumen dengan menandatangani
bukti terima barang. Terkadang, beberapa perusahaan juga
melakukan pelabelan.

Disposisi pesanan

Aktivitas utama adalah memproses dokumen tanda terima.
Bagi sebagian besar perusahaan, aktivitas ini dilakukan melalui
aplikasi komputer yang secara otomatis menandai pesanan telah
selesai. Selain itu, dilakukan pengiriman tanda terima ke gudang,
mencatat data pemeriksaan QC (Quality Control) barang, dan
memperbarui status dari kinerja pemasok. Informasi lainnya
yang harus diproses adalah pencatatan pengiriman, jumlah
kekurangan atau kelebihan, serta jumlah kerusakan barang jika
ada. Jika dokumen yang diproses sudah sesuai dan terverifikasi,
dokumen penerimaan bisa disimpan di ruang penyimpanan.
Tanda terima diteruskan kepada departemen inspeksi untuk
kemudian dilakukan peninjauan ulang, beberapa barang yang
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tidak sesuai akan dipindahkan ke Material Review Board (MRB)
untuk dibuang atau dikembalikan ke pemasok. Setelah sesuali,
tanda terima akan disimpan di gudang penyimpanan utama.
Setelah tanda terima telah keluar dari proses penerimaan,
selanjutnya adalah tanggung jawab gudang stock keeper untuk
melakukan penyimpanan barang. Setelah barang tersedia,
karyawan di gudang menjaga keakuratan inventaris barang,
melindungi barang dari kerusakan dan pencurian, serta
memelihara keteraturan barang dalam penyimpanan.

Berikut ini merupakan beberapa kegiatan yang ada di gudang

stok, yaitu:

a. Penyimpanan;

b. Perpindahan produk antarlokasi;

c. Layanan lokasi;

d. Perhitungan persediaan;

e. Transaksi dan laporan perpindahan barang;
f. Product staging; serta

g. Rotasi stok dan kontrol.

C. Penyimpanan Barang

Setelah tanda terima keluar dari proses penerimaan, selanjutnya
petugas penyimpanan bertanggung jawab terhadap stok gudang
untuk melakukan penyimpanan produk. Setelah barang tersedia,
petugas penyimpanan harus menjaga keakuratan persediaan,
melindungi barang dari kerusakan dan pencurian, serta menjaga
ketertiban barang di penyimpanan. Kegiatan yang berhubungan
dengan gudang penerimaan sebagai berikut:
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Penyimpanan penerimaan (receiving put away)

Setelah aktivitas penerimaan, petugas penyimpanan gudang
bertanggung jawab atas penempatan stok tepat waktu dan
akurat ke lokasi gudang. Aktivitas ini dikenal dengan slotting
yang ditetapkan selama proses penerimaan. Selain itu, biasanya
terdapat aktivitas kitting, yaitu pengumpulan komponen dan
bagian (part-part) yang diperlukan untuk memproduksi atau
merakit produk tertentu.

Perpindahan produk antarlokasi (product movement between
locations)

Terkadang, produk harus direlokasi karena perubahan
jumlah stok, konstruksi atau penghentian area penyimpanan,
perubahan dalam peralatan penanganan material, dan lain-
lain.

Servis lokasi (location serving)

Petugas gudang penyimpanan bertanggung jawab untuk
memastikan semua lokasi penyimpanan bersih dan bebas
dari puing-puing untuk mengisi ulang stok dari rak atau lokasi
cadangan. Servis juga termasuk memastikan persediaan
ditempatkan di lokasi pengambilan dan penyimpanan yang
sesuai.

Perhitungan jumlah persediaan (inventory balance count
verification)

Semua petugas gudang bertanggung jawab atas penghitungan
persediaan yang akurat. Validasi penghitungan terjadi ketika
barang tidak terpakai, dipindahkan ke lokasi alternatif,
diperbaiki, dan lain-lain.

Pelaporan transaksi dan pemindahan (transaction and move
reporting)

Setiap kali barang dipindahkan, catatan jumlah barang perlu
disesuaikan. Tanggung jawab petugas gudang untuk melaporkan
transaksi dengan cepat dan akurat.
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6. Staging produk untuk pengambilan pesanan

Untuk barang-barang besar atau produk dalam jumlah besar
yang dikemas dalam palet atau kontainer, personel stocking
sering kali akan memfasilitasi proses pengambilan pesanan
dengan menentukan jumlah yang dibutuhkan. Termasuk dalam
fungsi ini adalah proses konsolidasi pesanan yang diambil dari
beberapa tempat di gudang menjadi satu pengiriman pesanan
pelanggan.

7. Rotasi stok dan kontrol lot

Personil penyimpanan bertanggung jawab atas perputaran
barang yang memiliki masa simpan tetap, rentan terhadap
pembusukan, atau harus dikontrol secara lot.

Ada berbagai metode untuk pengambilan pesanan. Pemilihan
satu atau beberapa metode bergantung pada sejumlah faktor-faktor
berikut:

Karakteristik produk yang ditangani;
Jumlah total transaksi;
Jumlah total pesanan;

Pengambilan per pesanan;

1.

2

3

4

5. Jumlah per pengambilan;
6. Pengambilan per SKU (Stock Keeping Unit)/barcode;

7. Jumlah total SKU;

8. Pemrosesan nilai tambah seperti pelabelan pribadi; serta
9

Apakah pesanan ditangani oleh piece pick, case pick, atau
muatan full-pallet.

Sering kali kombinasi metode pengambilan diperlukan untuk
menangani beragam karakteristik produk dan pesanan. Teknik
pengambilan pesanan dilakukan dalam tiga bentuk kemungkinan,
yaitu:
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1. Pengambilan manual

Pengambilan dilakukan oleh tim yang berjalan atau beroperasi
dari kendaraan dan mengambil persediaan sebagaimana
ditentukan oleh daftar pengambilan yang terdapat di dokumen
atau tampilan visual terkomputerisasi

2. Pengambilan otomatis

Menggunakan sistem yang dikendalikan komputer untuk
mengambil inventaris dari setiap lokasi pengambilan
dalam jumlah dan waktu yang ditentukan untuk memenuhi
permintaan pesanan.

3. Kombinasi pengambilan manual dan otomatis

Teknik ini didorong oleh sifat permintaan, produk, dan
ketersediaan peralatan pengambilan.

Selain itu, ada dua pola perutean dalam order picking, yaitu:

1. Nonsekuensial, dicirikan oleh fakta bahwa rute pengambilan
benar-benar acak dan ditentukan oleh susunan pesanan.

2. Sekuensial, dicirikan dengan penggunaan beberapa metode
pengurutan yang meningkatkan produktivitas picking,
mengurangi waktu picking, dan mengurangi Kkelelahan
picking dengan merutekan picking tingkat demi tingkat ke
bawah lorong penyimpanan, meningkatkan kepadatan lokasi
picking, dan memastikan produk bergerak cepat berada di
depan dan dekat dengan pengiriman. Beberapa teknik routing
sekuensial adalah loop, tapal kuda, Z, blok, jahitan, vertikal
atau horizontal, dan zona.

Pemilihan jenis penyimpanan gudang menentukan bagaimana
barang inventaris disimpan. Penyimpanan sistem yang digunakan
bergantung pada jenis inventaris yang disimpan, output yang
ditargetkan, dan peralatan. Ada beberapa strategi penyimpanan
yang dapat digunakan. Pertama yang perlu dipertimbangkan
adalah sistem dasar sederhana seperti:
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1. Kelompokkan barang yang terkait secara fungsional

Dalam metode ini, barang dengan fungsi serupa disimpan
bersama. Misalnya, semua barang perangkat keras disimpan
di tempat yang sama. Keuntungan dari metode ini adalah
kemudahan memilih dan keakuratan lokasi barang.

2. Kelompokkan barang yang bergerak cepat

Dalam metode ini, barang dengan transaksi yang tinggi
disimpan dekat dengan area penerimaan dan pengiriman
untuk meminimalkan waktu perjalanan penyimpanan dan
pengambilan internal. Barang yang bergerak lebih lambat
terletak di zona penyimpanan jauh di belakang gudang.

3. Kelompokkan barang-barang yang mirip secara fisik

Dalam metode ini, barang disimpan bersama berdasarkan
ciri fisiknya. Biasanya, barang-barang ini memerlukan
penyimpanan khusus dan peralatan penanganan material.

4. Pisahkan stok barang yang akan digunakan dengan stok
cadangan

Metode ini memungkinkan sejumlah kecil barang disimpan di
lokasi pengambilan tetap dengan jumlah cadangan yang lebih
besar yang disimpan secara acak di tempat lain.

Ada beberapa metode yang digunakan untuk menetapkan
barang ke lokasi penyimpanan.

1. Lokasi tetap

Lokasi tetap menguntungkan saat penyimpanan persediaan
jumlah dan ukuran unit barang kecil dan mudah diidentifikasi
oleh picker dan petugas stok, di mana ruang penyimpanan
tidak premium. Keuntungannya adalah kemudahan kontrol,
kemudahan pemeliharaan akurasi catatan, dan pengurangan
stok pengaman. Ruang penyimpanan barang harus cukup besar
untuk menampung jumlah stok maksimalnya (titik pemesanan
ulang ditambah jumlah pesanan).
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2. Penyimpanan acak

Dalam sistem ini, persediaan disimpan di mana pun ada ruang
untuk itu. Kuantitas satu barang sering disimpan di beberapa
lokasi pada waktu yang sama. Sistem ini paling baik digunakan
untuk barang-barang yang disimpan dan diambil dalam palet
penuh. Penyimpanan acak gudang biasanya sangat bergantung
pada sistem pencari terkomputerisasi untuk menyimpan
informasi terkini dan akurat, baik untuk lokasi barang maupun
ruang yang tersedia. Sistem ini juga menyediakan penugasan
lokasi yang dibantu komputer untuk memfasilitasi penerimaan.
Keuntungan dari penyimpanan acak adalah pemanfaatan lokasi
ruang dan efisiensi gudang. Kerugian utama adalah jumlah
satu barang disimpan di tempat yang sangat berbeda lokasi di
gudang membuat kontrol inventaris dan fungsi pengambilan
menjadi sulit.

3. Penyimpanan point-of-use

Sistem ini digunakan oleh produsen dengan proses produksi
ramping. Alih-alih inventaris dikeluarkan dari gudang,
komponen dan bahan baku disimpan di lokasi produksi.
Cara ini menggunakan manual atau kontrol sistem komputer
untuk mencatat masalah dan menyarankan pengisian ulang.
Metode ini biasanya untuk mengelola barang kelas “C” seperti
pengencang, cat, dan pelumas, di mana besar kuantitas
dikeluarkan ke lokasi kerja (workstation) dan digunakan
sesuai kebutuhan. Kekurangan dari metode ini adalah
kesulitan dalam mempertahankan pengendalian persediaan
dan ketidakseimbangan stok yang terjadi pada lokasi kerja
(workstation) yang berbeda.
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D. Pengeluaran Barang

Langkah Kketiga dalam proses manajemen gudang adalah
pengambilan dan pengiriman pesanan. Pengiriman adalah proses
mempersiapkan pengiriman barang jadi ke pelanggan. Pengiriman
didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk
memastikan pengemasan, penandaan yang akurat dan bebas
kerusakan, serta penimbangan dan pemuatan barang jadi, bahan
baku, dan komponen sebagai tanggapan terhadap pelanggan
persyaratan pesanan dengan biaya yang efektif dan secepat
mungkin. Tujuan utama dari fungsi pengiriman dijelaskan sebagai
berikut:

1. Penerimaan yang efisien dan penanganan pesanan yang
diambil ke dalam pengiriman.

2. Pemeriksaan jumlah pesanan dan informasi pengiriman yang
cepat dan akurat.

3. Pengemasan pesanan yang efisien dengan cara yang akan
mencegah kerusakan, mengurangi penanganan biaya dan
memfasilitasi pengiriman.

4. Pemilihan operator yang akan mengirimkan pesanan terbaik
dengan biaya minimum.

5. Pengembangan jadwal fasilitas dok dan pemuatan efektif
yang menghilangkan kemacetan pengiriman ke luar dan
mengoptimalkan ketersediaan tenaga kerja dan peralatan.

6. Pemeliharaan dokumentasi pengiriman yang mempercepat
pengiriman pesanan dan izin pengukuran kinerja.
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Alur pengiriman sebagai berikut:

Pemilihan Moda

Pengambilan

Penyimpanan Sementara
Pesanan

Pengemasan

Pemutakhiran Data Dokumen
Packing List dan

Surat Jalan

Pemuatan Pesanan

Laporan Pengeluaran
Barang

Gambar 7.17 Flowchart pengeluaran barang atau pengiriman barang

Seperti yang diilustrasikan pada Gambar 7.13, langkah-langkah
dalam alur pengiriman sebagai berikut:

1. Pemilihan moda angkutan

Pertama dalam alur pengiriman adalah memilih dan
menjadwalkan transportasi. Jika moda transportasi milik
perusahaan tersedia, pengiriman akan dikoordinasikan oleh
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bagian transportasi. Jika menggunakan jasa perusahaan
transportasi, harus mendiskusikan penjadwalan dan negosiasi
tarif dengan perusahaan transportasi. Ada banyak jenis
layanan transportasi, mulai dari layanan kurir dan pos hingga
perusahaan pengiriman logistik. Dalam memilih layanan,
perlu mempertimbangkan kecepatan pengiriman, fleksibilitas
penjadwalan, konsistensi layanan, keamanan, keandalan,
penelusuran pesanan elektronik, dan tingkat kerja sama.

2. Penyimpanan sementara

Langkah kedua adalah pemindahan barang ke area yang telah
ditentukan, di mana barang akan dikonsolidasikan dan dikemas.

3. Pengemasan

Pada langkah ketiga telah dilakukan pengemasan, pelabelan,
dan pemrosesan penundaan akhir yang diperlukan.

4. Pemutakhiran data

Pada tahap ini, informasi tentang pengiriman diperbarui di
komputer. Aktivitas kritis adalah masalah jumlah barang dari
persediaan barang jadi.

5. Pemuatan pesanan

Setelah langkah-langkah ini selesai, pesanan kemudian dimuat
di operator. Termasuk dalam langkah ini adalah pemeriksaan
kualitas pesanan akhir, pemutakhiran catatan pengiriman,
persiapan daftar pengepakan yang diperlukan (bill of lading, dan
dokumen yang menentukan penandaan khusus, seperti kode
batang dan label barang berbahaya), dokumentasi kepabeanan
(sesuai kebutuhan), memuat, dan penyegelan kendaraan.

6. Laporan pengeluaran barang

Akhirnya, dokumentasi pengiriman diberikan ke departemen
yang tepat atau dimasukkan ke komputer untuk tindak lanjut
pengiriman, penagihan piutang, dan pengukuran kinerja.
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Selama beberapa tahun terakhir, fungsi penerimaan dan

pengiriman telah dipengaruhi oleh perubahan filosofi peralatan
dan manajemen. Perubahan-perubahan tersebut sebagai berikut:

1.

Adanya pengembangan trailer (truk) yang lebih panjang dan
lebih lebar. Karena perubahan dalam peraturan federal,
kapasitaslebar trailer yang diizinkan meningkat dari 96 menjadi
102 inci dan panjang dari 45 menjadi 48 kaki. Dimensi baru ini
mungkin memerlukan beberapa gudang untuk melebarkan
area pengiriman dan halaman penyimpanan.

Meningkatnya penggunaan lean dan cross-docking juga telah
mereorientasi pergudangan jauh dari perhatian tradisional
dengan picking dan penyimpanan, ke arah peningkatan
perhatian pada memfasilitasi kegiatan penerimaan dan
pengiriman untuk mencapai aliran produk yang maksimal.

Implementasi komputer, pemindai kode batang, identifikasi
frekuensi radio (Radio Frequency Identification/RFID), teknologi
nirkabel, dan jaringan pelacakan kendaraan. Alat teknologi
ini telah mendorong perbaikan dalam persiapan dokumen,
identifikasi produk, serta pekerjaan (tenaga kerja dan peralatan)
penjadwalan.

Aplikasi peralatan bongkar muat baru, seperti tuas dok,
sistem bongkar muat otomatis, peralatan gudang yang
bergerak otomatis, dan sistem konveyor. Perubahan peralatan
mengakibatkan peningkatan fleksibilitas departemen pe-
nerimaan dan pengiriman untuk menangani berbagai beban
transportasi serta meningkatkan keselamatan, aliran produk,
dan produktivitas tenaga kerja gudang.
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Aktivitas E

Ayo Observasi

Amatilah proses penerimaan, penyimpanan dan pe-
ngeluaran barang di gudang perusahaan sekitar daerah
kalian. Kemudian gambarkan SOP masing-masing proses
aktivitas tersebut!

Tugas Mandiri

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!

1.

2
3.
4

7.
8.
9.

Mengapa barang harus disimpan di gudang?
Bagaimana maksud dari gudang sebagai terminal konsolidasi?
Jelaskan maksud dari fungsi gudang sebagai cross-docking!

Jika seorang pengusaha ingin membuat gudang pribadi, apa yang
menjadi pertimbangan pembuatan gudang tersebut?

Apa perbedaan dari pergudangan umum dengan pergudangan
kontrak?

Apa jenis gudang yang cocok untuk menyimpan sayuran segar,
buah, cairan dan bahan baku kimia? Jelaskan alasannya!

Apa saja peralatan yang dibutuhkan saat di pintu dock?
Bagaimana cara melakukan penerimaan barang?

Bagaimana cara melakukan penyimpanan barang?

10. Bagaimana cara melakukan pengeluaran barang?
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%) Pengayaan

Untuk menambah wawasan tentang gudang, lakukanlah eksplorasi
video di berikut!

https://www.youtube.com/watch?v=SxrYp4s7150

@ Refleksi

Setelah mempelajari materi tentang gudang, kalian diharapkan memiliki
sikap yang mencerminkan Pelajar Pancasila. Untuk evaluasi proses
pembelajaran, berikanlah tanggapan pada pertanyaan-pertanyaan di
bawah ini:

Pertanyaan Jawaban

Apakah kalian mengikuti
pembelajaran dengan baik?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
konsep gudang dan
pergudangan?
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Pertanyaan Jawaban

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
alur penerimaan dan
penyimpanan barang di
gudang?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
pengeluaran barang dari
gudang atau pengiriman
barang?

Sikap positif apa yang dapat
kalian peroleh dari proses
pembelajaran ini?

204 Dasar-dasar Teknik Logistik untuk SMK/MAK Kelas X



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA, 2023 BAB
Dasar-dasar Teknik Logistik untuk SMK/MAK Kelas X

Penulis : Dela Dewi Ramdani dan Deary Wahyu Nugroho 8
ISBN :978-623-194-534-1 (PDF)

ﬁ Pertanyaan pemantik:

Saat kalian berbelanja secara online di e-commerce bagaimana
proses pemesanan sampai barang itu sampai di tangan kalian?



| | /) Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami
konsep distribusi yang terdiri atas pengertian distribusi, fungsi
distribusi, dan tujuan distribusi. Kalian juga diharapkan mampu
mengklasifikasikan pelaku distribusi dan mengidentifikasi pelaku
distribusi. Selain itu, kalian diharapkan mampu memahami saluran
distribusi dan memahami alur processing, collecting, transporting, dan
delivery.

@ Kata Kunci

Distribusi, Distributor, Saluran Distribusi, C-P-T-D

-, | Peta Konsep

e \ Pengertian Distribusi )
\ Fungsi Distribusi )
- .—{—\ Tujuan Distribusi)
i Kelompok Distribusi )
' ?—1
] Distributor '
Saluran Distribusi Dasar)
(N Saluran Distribusi Alternatif )
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Jika kalian berbelanja di e-commerce, kalian bisa memantau di mana
posisi produk yang dibeli sampai produk tersebut diantarkan oleh
kurir ke rumah kalian. Jika kalian ingin mengirimkan barang ke luar
daerah, kalian dapat pergi ke ekspedisi pengiriman, barang tersebut
akan sampai ke tujuan yang kalian inginkan. Lantas, bagaimana proses
distribusi yang dilakukan sampai barang-barang yang dikirimkan bisa
sampai ke tempat tujuan?

Barang yang kalian beli secara langsung di toko ataupun retail
juga pasti mengalami proses distribusi dari perusahaan yang
memproduksinya. Lantas, apakah barang-barang tersebut dibeli
langsung dari perusahaan tempat barang itu diproduksi atau melalui
agen-agen besar yang menjadi distributor produk tersebut?




Materi Pembelajaran

A. Konsep Distribusi

1. Pengertian Distribusi

Distribusi adalah bagian dari bauran pemasaran (produk,
harga, distribusi, dan promosi) yang berperan penting dalam
pengalokasian barang agar mudah dijangkau oleh konsumen.
Kegiatan distribusi adalah kegiatan untuk menyalurkan atau
mengantarkan barang ataupun jasa dari produsen kepada
konsumen. Selain itu, distribusi juga merupakan salah satu usaha
untuk menambah nilai guna barang/jasa.

Menggunakan Kamus APICS (American Production and
Inventory Control Society), distribusi didefinisikan sebagai aktivitas
yang terkait dengan perpindahan barang, biasanya barang jadi
tau suku cadang, dari produsen sampai ke pelanggan. Kegiatan
ini mencakup fungsi transportasi, pergudangan, pengendalian
persediaan, penanganan material, administrasi pesanan, analisis
lokasi, pengemasan, pemrosesan data, dan jaringan komunikasi
yang diperlukan, mencakup semua kegiatan yang berkaitan dengan
distribusi fisik, serta pengembalian barang ke produsen. Poin-poin
penting dari definisi tersebut adalah:

a. Distribusi merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh
para pelaku rantai pasok yang terkait dengan perpindahan
barang dari produsen ke pelanggan.

b. Distribusi mencakup fungsi yang dilaksanakan oleh logistik
inbound dan outbound.

c. Proses distribusi termasuk penataan jaringan komunikasi yang
menjaga saluran distribusi waspada terhadap peristiwa yang
mengganggu pelanggan, ketersediaan persediaan, dan status
pengiriman.

d. Distribusi seringkali melibatkan penggunaan gudang sehingga
manajemen persediaan dan pengiriman ke pelanggan lebih
efisien.
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2. Fungsi Distribusi

Dilihat dari kegunaan atau fungsinya, distribusi terbagi menjadi
dua, yaitu:

a.

Distribusi yang didasarkan pada waktu (time utility)

Kegiatan distribusi yang memanfaatkan waktu tertentu dalam
penggunaan suatu barang, misalnya pembelian beras yang
dilakukan oleh Bulog pada saat musim panen, dan dijual
kembali pada saat masyarakat membutuhkan.

Distribusi yang didasarkan pada tempat (place utility)

Kegiatan distribusi yang memanfaatkan tempat-tempat di
mana suatu barang memiliki nilai ekonomi. Memindahkan
barang dari suatu tempat ke tempat lain yang mempunyai nilai
ekonomi lebih tinggi.

3. Tujuan Distribusi

Secara sederhana, distribusi mempunyai tujuan, antara lain:

a.

Menyalurkan barang dari produsen kepada konsumen

Tujuan utama distribusi adalah mengantarkan barang ataupun
jasa dari produsen kepada konsumen.

Mempertahankan dan mengembangkan kualitas produksi

Proses pendistribusian memberikan waktu kepada produsen
agar lebih fokus pada kegiatan produksi. Kegiatan menyalurkan
barang yang dilakukan oleh distributor menjadi kesempatan
bagi produsen untuk mengembangkan kualitas hasil produksi.

Menjaga stabilitas perusahaan

Aktivitas pendistribusian mampu mengembangkan saluran
distribusi baru dan membuka kesempatan bagi banyak
orang. Hal ini akan membuat banyaknya hal yang menopang
perusahaan sehingga dapat lebih stabil.
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d. Pemerataan produk di setiap wilayah

Jika di setiap daerah semakin banyak distributor, akan semakin
banyak pula konsumen yang memperoleh produk.

e. Produk yang diperoleh dapat lebih mudah tersebar ke berbagai
wilayah

Kegiatan produksi dapat dilakukan secara merata. Jika proses
pendistribusian berjalan baik, distributor di setiap wilayah
dapat mendorong kegiatan produksi yang terdapat distributor.

f. Mempertahankan keberlanjutan proses produksi

Adanya distributor aktif menandakan adanya permintaan
terhadap produk. Dengan begitu, kegiatan produksi akan terus
berjalan jika target pasar masih tersedia.

g. Menjaga stabilitas harga barang dan jasa

Pada proses pendistribusian melalui distributor, harga produk
di pasaran akan stabil. Kestabilan harga mengikuti kondisi
dan permintaan pasar. Dengan demikian, dapat disimpulkan,
dalam kegiatan distribusi ada perantara pemasaran, yakni
mereka yang membantu produsen dalam hal pembelian
produk, mengklasifikasi produk agar mudah dipasarkan,
mempromosikan produk/barang, serta menjual dan men-
distribusikan barang kepada pembeli akhir.

Dalam melakukan aktivitas distribusi, terdapat para perantara
pemasaran, meliputi:

a. Middleman, perusahaan yang membantu untuk mendapatkan
pelanggan.

b. Perusahaan distribusi fisik yang membantu perusahaan dalam
menyediakan dan memindahkan barang dari tempat asal ke
tempat tujuan.

c. Birojasa pemasaran yang meliputi perusahaan riset, biro iklan,
perusahaan media, dan perusahaan konsultan pemasaran yang
mencarikan sasaran dan mempromosikan produk ke pasar
sasaran secara tepat.
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d.

Perantara keuangan yang meliputi bank, perusahaan kredit,
perusahaan asuransi yang membantu transaksi keuangan
atau menanggung risiko sehubungan dengan pembelian dan
penjualan barang.

Semua bentuk perantara pemasaran tersebut mempunyai

fungsi sebagai berikut:

a.

Fungsi pengumpul dan penyebaran informasi riset pemasaran
tentang konsumen, pesaing, kekuatan atau perilaku pasar, dan
pelaku pasar lain yang ada sekarang berdasarkan potensinya
dalam menembus lingkungan pemasaran.

Fungsi promosi, yaitu pengembangan dan penyebaran
komunikasi persuasif tentang penawaran untuk memikat
pembeli.

Fungsi negosiasi, usaha untuk mencapai kesepakatan tentang
harga atau masalah lainnya yang memungkinkan timbulnya
perpindahan hak milik.

Fungsi pemesanan, komunikasi untuk menyampaikan
informasi minat beli para anggota saluran distribusi.

Fungsi pembiayaan (pembelanjaan), usaha untuk memperoleh
dan mengalokasikan dana untuk menutup biaya-biaya
persediaan pada tingkat-tingkat saluran distribusi yang
berbeda.

Fungsi pengambilan risiko, memperkirakan risiko yang
berkaitan dengan tugas-tugas pendistribusian.

Fungsi kepemilikan fisik, mengatur urutan penyimpanan dan
pemindahan produk fisik, mulai dari bahan mentah hingga
konsumen akhir.

Fungsi pembayaran, pembayaran faktur-faktur melalui bank.
Keuntungan yang didapat konsumen adalah berupa komisi
dengan besaran yang telah ditentukan.
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.ﬂ> Aktivitas @

Ayo Bereksplorasi

Setelah membaca pengertian, fungsi dan tujuan distribusi
carilah informasi tambahan, kemudian buatlah peta
konsep pada lembar kerja kerja kalian! Lakukanlah
pameran kecil di kelas untuk memajangkan hasil karya
yang telah di buat!

1. Kelompok Distribusi

Kegiatan distribusi bisa dilakukan oleh pelaku distribusi, baik yang
bersifat perorangan maupun lembaga distribusi. Berdasarkan
kegiatan penyaluran barang dari produsen ke konsumen, pelaku
distribusi dapat dibedakan menjadi 6 (enam) kelompok, yaitu:

a. Pedagang

Pedagang adalah pihak yang membeli barang dari produsen
dan menjualnya kembali ke konsumen akhir. Pedagang dapat
menentukan harga jual suatu produk sesuai dengan kondisi
pasar dan sosial ekonomi di suatu masyarakat.

b. Agen

Agen adalah perusahaan yang memiliki tanggung jawab untuk
menyalurkan barang dari produsen ke konsumen.

c. Makelar

Makelar adalah pihak yang mempertemukan produsen dengan
calon pembeli suatu produk, baik itu barang maupun jasa.
Makelar tidak mengeluarkan modal pada proses distribusi,
keuntungan yang didapatkan makelar adalah berupa upah dari
produsen dan konsumen atas jasanya.
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d. Eksportir

Eksportir adalah pihak yang menyalurkan barang dari
produsen dalam negeri kepada konsumen yang berada di luar
negeri.

e. Importir

Importir merupakan kebalikan dari eksportir, importir adalah
pihak yang menyalurkan barang dari luar negeri kepada
konsumen di dalam negeri.

f. Komisioner

Komisioner adalah pihak yang melakukan pembelian dan
penjualan atas namanya sendiri.

Pada perkembangan selanjutnya, cakupan distribusi tidak
sesederhana itu, bukan hanya menyalurkan produk dari produsen
ke konsumen. Kegiatan distribusi mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan arus bahan dan atau produk
final dari tempat asal (produsen) ke tempat pemakai untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan agar memperoleh keuntungan.
Dari pengertian tersebut, siapa pun pelaksana distribusi (yang
nantinya disebut distributor), entah itu perorangan, atau lembaga
perusahaan juga harus mampu membuat suatu perencanaan
yang menunjukkan sejauh mana bahan-bahan atau produk dari
produsen yang sudah dipesan pelanggan melalui bagian penjualan
distributor untuk segera didistribusikan sesuai dengan jenis dan
jumlahnya.

Distributor

Distributor sebagai bisnis yang tidak memproduksi produknya
sendiri, tetapi membeli dan menjual kembali produk ini.
Council of Supply Chain Management Professionals (CSCMP) juga
mendefinisikan distributor sebagai bisnis dan industri yang
bertindak sebagai pihak ketiga untuk perusahaan manufaktur.
Distributor biasanya membeli barang dalam jumlah banyak dari
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produsen dan mengirimkannya ke pelanggan dalam jumlah yang
lebih kecil. Peran penting distributor adalah memfasilitasi aliran
barang jadi dari produsen ke pelanggan akhir.

3. Saluran Distribusi Dasar
a. Produsen

Orang atau perusahaan yang melakukan kegiatan produksi
dengan menciptakan suatu barang untuk memenuhi kebutuhan
konsumen.

b. Distributor grosir

Peran pedagang grosir adalah sebagai perantara, menyediakan
perantara lain dengan produk yang berasal dari produsen.
Distributor grosir ada karena kemampuan untuk bertindak
sebagai agregator, merakit, dan menjual bermacam-macam
barang dagangan. Saat ini, aplikasi teknologi seperti internet,
katalog elektronik, dan kemampuan untuk menjual produk dari
beberapa saluran outlet telah memungkinkan produsen dan
pengecer memperluas peran mereka untuk mencakup banyak
fungsi yang secara tradisional dilakukan oleh distributor grosir.

c. Pialang dan pemborong

Perantara ini berbeda dari pedagang grosir karena mereka tidak
mengambil kepemilikan barang dan menawarkan sejumlah
layanan terbatas. Peran mereka, sebagian besar adalah untuk
memfasilitasi proses pembelian dan penjualan antara pemasok
dan pelanggan.

d. Pengecer

Tujuan utama pengecer adalah menjual persediaan yang
diterima dari produsen dan distributor grosir langsung ke
perusahaan ataupun pengguna akhir pelanggan individu.
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Terdapat tiga metode untuk produsen melakukan distribusi:

1.

Strategi berbasis produk

Dalam model ini, produsen beroperasi sebagai pengiriman
nilai tambah tunggal, baik pengiriman langsung dari pabrik
maupun melalui gudang milik perusahaan. Tujuan dari strategi
ini adalah mencapai efisiensi dan produktivitas yang optimal
secara langsung mengelola fungsi produksi dan distribusi
sebagai satu sistem yang terintegrasi.

Strategi berbasis pasar

Strategi ini Dberkaitan dengan pengelolaan serangkaian
fungsi logistik yang terbatas di seluruh saluran pada banyak
perusahaan. Tujuannya adalah melaksanakan pengiriman
produk bersama ke pelanggan yang berasal dari seluruh
perusahaan atau untuk memfasilitasi penjualan dan koordinasi
logistik dengan faktur pesanan tunggal.

Strategi berbasis saluran

Dalam strategi ini produsen berusaha untuk mengelola proses
distribusi dengan membentuk aliansi bersama grosir dan
pengecer. Perusahaan yang menggunakan strategi ini biasanya
memiliki barang jadi dalam jumlah yang besar.

Saluran Distribusi Alternatif

Saluran distribusi alternatif mengungkap lebih banyak pelaku
distribusi dari berbagai lini industri seperti berikut:

a.

Saluran distribusi berbasis pabrikan
1) Factory direct (langsung dari pabrik)

Dalam format ini, produk dikirim dan diservis langsung
dari gudang barang jadi. Produk dijual melalui katalog
perusahaan, tenaga penjualan internal, agen independen,
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atau internet. Strategi distribusi ini sering digunakan
oleh produsen yang membangun produk khusus sesuai
permintaan pelanggan.

2) Sales branches and offices (cabang dan kantor penjualan)

Dalam format ini, produsen yang mendistribusikan produk
mereka sendiri dari kantor penjualan dan gudang. Kantor
penjualan tidak membawa barang, tetapi bertanggung
jawab atas pemasaran regional, penetapan harga, promosi,
pemrosesan pesanan pelanggan, dan pelayanan pelanggan.
Sebaliknya, beberapa distributor akan mendirikan gudang
regional yang dimiliki sepenuhnya untuk menerima barang
jadi dari pabrik, kemudian menjual dan mendistribusikan
ke pasar lokal.

3) Manufacturer-owned full-service (distributor grosir layanan
lengkap milik pabrikan)

Format ini menggambarkan perusahaan distribusi grosir
yang diakuisisi untuk melayani pasar induk. Biasanya,
perusahaan-perusahaan ini membentuk hubungan antara
manufaktur dan distribusi perusahaan. Ketika sinergi
diperlukan, format distribusi ini juga akan mendistribusi-
kan produk dari produsen lain. Contohnya ditemukan pada
industri makanan dan pakaian jadi.

4) Manufacturer’s outlet (outlet produsen)

Format ini terdiri atas gerai ritel milik produsen yang
berlokasi di pasar. Toko-toko ini digunakan untuk per-
sediaan berlebih, seperti pakaian desainer dan pakaian
atletik.

5) License (lisensi)

Dalam format ini, produsen membuat kontrak dengan
distributor atau pengecer independen, memberikan
eksklusivitas produk dan pemasaran untuk jangka waktu
tertentu. Metode distribusi ini sering digunakan untuk
produk dalam tahap pengembangan.

216 Dasar-dasar Teknik Logistik untuk SMK/MAK Kelas X



6) Consignment-locker inventories (persediaan konsinyasi)

Dalam format ini, pabrik mengirimkan barang jadi ke
titik akhir, tetapi hak kepemilikan tidak diberikan sampai
barang tersebut dibeli. Kelemahan dari format ini adalah
kemungkinan kedaluwarsa dan kerusakan yang harus
ditanggung oleh pabrikan.

Saluran distribusi pedagang grosir

Grosir adalah perusahaan independen yang membeli produk
jadi dari produsen dan menjualnya ke perusahaan untuk dijual
kembali atau digunakan. Jenis format distributor ini melakukan
sebagian besar pekerjaan pendistribusian barang jadi melalui
saluran distribusi. Pedagang grosir dapat dibagi lagi menjadi
grosir layanan penuh dan layanan terbatas seperti berikut:

1) Grosir layanan penuh (full-service wholesalers)

Distributor ini menyediakan berbagai macam produk dan
layanan kepada pelanggan. Selain menyimpan persediaan,
mereka juga melakukan fungsi nilai tambah lainnya seperti
manajemen pesanan penjualan, kredit, transportasi, dan
komunikasi berbasis website. Grosir layanan penuh terdiri
atas:

a) Pedagang grosir

Distributor ini umumnya menyediakan produk dan
berbagai layanan bernilai tambah untuk industri
ritel. Pedagang grosir lebih lanjut dikategorikan oleh
kekokohan lini produk yang mereka tawarkan ke pasar.

b) Distributor industri

Distributor ini terdiri atas pedagang grosir yang men-
jual produk secara eksklusif kepada produsen. Mirip
dengan distributor ritel, mereka membawa banyak
produk dari berbagai industri. Distributor industri
biasanya fokus pada peralatan industri seperti mesin.
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2) Pedagang grosir dengan layanan terbatas

Distributor dalam tipe ini dicirikan oleh fakta bahwa
mereka menawarkan produk dan layanan terbatas kepada
pelanggan. Distributor layanan terbatas terdiri atas:

a) Grosir cash-and-carry

Distributor ini biasanya menyediakan lini produk fast-
moving terbatas yang dijual ke pengecer kecil. Format
ini mengharuskan pelanggan untuk mengambil dan
membayar barang di tempat transaksi.

b) Pedagang grosir truk (truck wholesalers)

Sering disebut sebagai pemborong truk, format distribusi
ini hanya melakukan fungsi penjualan dan pengiriman.
Mereka biasanya membawa produk terbatas (seperti
susu, roti, dan minuman ringan) yang mereka jual
secara tunai ke supermarket, bahan makanan kecil,
restoran, kafetaria bisnis atau institusi, dan hotel.

¢) Dropshippers

Distributor ini beroperasi di industri yang terkait
dengan komoditas yang ditangani secara massal, seperti
bahan bangunan, batu bara, kayu, dan produk berbasis
kertas. Dropshippers biasanya tidak menyediakan
produk. Ketika mereka menerima pesanan pelanggan,
mereka akan menemukan pemasok sesuai yang pada
gilirannya langsung mengirimkan produk ke pelanggan.
Dropshippers menanggung risiko dari saat pesanan
ditempatkan pemasok sampai saat dikirimkan ke
pelanggan.

d) Rack jobbers

Distributor ini biasanya menyediakan produk non-
makanan. Mereka biasanya menyalurkan produknya
dengan truk ke toko-toko dan jasa yang mereka
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tawarkan hanyalah mengantar barang, menata rak
etalase, menyimpan barang, serta menjualnya secara
kredit.

e) Mail-order wholesalers

Jenis distributor ini bergantung pada penjualan produk
dari katalog. Pelanggannya biasanya dari industri
dan ritel hingga institusional. Produk dipilih dari
katalog oleh pelanggan. Setelah pesanan disiapkan,
kemudian dikirim melalui pos (surat), truk, atau sarana
transportasi lain dari pusat distribusi terpusat.

Saluran layanan distribusi

Saluran ini berbeda dari pedagang grosir karena saluran ini
tidak mengambil kepemilikan atas produk dan menawarkan
sejumlah layanan kepada pelanggan. Sebagian besar fungsinya
adalah sebagai perantara, memfasilitasi pembelian dan
penjualan produk antara pemasok dan pelanggan. Saluran ini
terdiri atas:

1) Broker (pialang)

Peran utama broker adalah untuk melayani sebagai
perantara, mencocokkan pembeli dengan penjual, dan
membantu dalam negosiasi harga, produk, dan pengiriman.
Brokers biasanya dikontrak oleh produsen dan tenaga
penjualan untuk fokus pada lini produk tertentu dan segmen
pasar yang sempit. Brokers tidak memiliki persediaan, tidak
menanggung risiko, dan tidak memberikan pembiayaan.

2) Agen

Ada beberapa jenis agen pembeli dan penjual yang di-
kontrak untuk mewakili produsen atau bertindak sebagai
pembeli, di antaranya:
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a) Agen produsen

Agen independen ini biasanya mewakili dua atau lebih
pabrikan yang memproduksi lini produk pelengkap.
Biasanya, agen ini mengadakan perjanjian tertulis
formal dengan masing-masing produsen yang ber-
kaitan dengan eksklusivitas, kebijakan penetapan
harga, wilayah, prosedur penanganan pesanan,
layanan pengiriman, jaminan, dan tarif komisi.
Sebagian besar agen produsen adalah perusahaan
kecil yang terdiri atas tenaga penjualan yang sangat
terampil yang memiliki pengetahuan luas tentang
produk yang mereka wakili dan pasar terbaik untuk
menjualnya.

b) Agen penjual

Agen penjual dikontrak oleh produsen untuk menjual
seluruh output produksi perusahaan. Dalam kebanyakan
kasus, pabrikan tidak ingin atau tidak mampu
mempekerjakan staf penjualan. Berfungsi sebagai
fungsi pemasaran dan penjualan perusahaan, agen
penjual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga, syarat pembelian, dan kondisi penjualan. Jenis
format distribusi ini ditemukan pada industri seperti
tekstil, mesin dan peralatan industri, batu bara dan
kokas, bahan kimia, serta logam.

c) Agen pembelian

Jenis agen ini biasanya adalah ahli produk yang
selain mendapatkan barang dan harga terbaik bagi
pelanggan, juga memberikan layanan konsultasi. Agen
pembelian umumnya memiliki hubungan jangka
panjang dengan pelanggannya, sering kali melakukan
pembelian, penerimaan, pemeriksaan, pergudangan,
dan pengiriman barang kepada pelanggan berdasarkan
kesepakatan dengan pembeli perusahaan.

220 Dasar-dasar Teknik Logistik untuk SMK/MAK Kelas X



d) Komisi pedagang

Jenis agen ini mengambil barang dari produsen,
kemudian menjualnya di pasar dengan harga terbaik.
Setelah dikurangi biaya yang mencakup komisi dan
biaya lain-lain, sisanya kemudian dikembalikan ke
produsen. Mereka paling sering digunakan dalam
pemasaran pertanian oleh petani yang tidak ingin
menjual produk mereka sendiri atau yang bukan milik
koperasi produsen.

e) Pengecer nilai tambah (value-added reseller/VAR)

Perusahaan yang mempekerjakan desainer, insinyur,
atau konsultan yang melakukan joint venture atau
memiliki perjanjian dengan produsen untuk menjual
dan memperbaiki peralatan atau produk. VARs sering
kali mendapatkan komisi atau diskon untuk melayani
produk di kemudian hari dan sering kali membawa
persediaan barang jadi yang berkualitas tinggi.

d. Saluran distribusi eceran

Distribusi ini terdiri atas pengecer yang menjalankan fungsi
penjualan dan distribusi dengan bantuan produsen atau grosir
independen. Organisasi dalam kategori ini beroperasi, baik
sebagai etalase yang dimiliki dan dioperasikan sepenuhnya
maupun milik perusahaan besar. Format saluran ritel dijelaskan
sebagai berikut:

1) Waralaba (franchise)

Dalam format ini, produk, pengenalan merek, dan keahlian
pemasaran dijual kepada pengusaha kecil yang pada
gilirannya menjalankan fungsi penjualan dan pengiriman.
Berbagai distribusi dan layanan lainnya disediakan
berdasarkan kontrak kepada penerima waralaba dengan
biaya tertentu.
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2) Membeli klub (buying clubs)

Meskipun sebagian besar berorientasi pada konsumen,
format ini memberikan peluang bagi produsen untuk
menembus ceruk pasar tertentu atau bereksperimen
dengan variasi produk. Biasanya, pilihan terbatas dan
produk biasanya dijual dalam jumlah besar.

3) Pesanan pos/katalog (mail order/catalogue)

Dalam format ini, penjualan nontoko dilakukan melalui
literatur Kkatalog. Pusat distribusi ataupun regional
biasanya bertanggung jawab untuk pergudangan dan
pengiriman langsung ke pelanggan.

4) Pengecer makanan (food retailer)

Pengecer jenis ini menjual berbagai macam bahan
makanan, alat bantu kesehatan dan kecantikan, serta
barang dagangan umum yang dibeli dari produsen
dan pedagang grosir. Gudang digunakan sebagai titik
konsolidasi untuk mengurangi biaya transportasi serta
memfasilitasi penerimaan dan penyebaran inventaris.

5) Toko serba ada (department store)

Jenis pengecer nasional ini menyediakan berbagai macam
barang lunak (pakaian, makanan, dan linen) saerta barang
keras (perkakas dan perangkat keras). Memiliki toko secara
nasional memotivasi jenis pengecer ini untuk menyusun
saluran distribusi mereka sendiri. Pusat distribusi ini
bertindak sebagai penerima dan konsolidator, seringkali
berhubungan langsung dengan pabrikan. JCPenny, Macy’s,
dan Nordstrom adalah contoh pengecer di ruang ini.

6) Pedagang massal (mass-merchandisers)

Jenis pengecer ini mirip dengan department store yang
melakukan perdagangan dalam jumlah dan skala yang besar,
pemilihan produk lebih luas serta harganya lebih rendah.
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e.

7)

Contohnya, PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk (Alfamart), PT
Indomarco (Indomaret), Super Indo, dan PT Toyota Astra
Motor.

Toko khusus (specialty stores)

Jenis pengecer ini menawarkan banyak pilihan barang
dagangan dalam satu lini, seperti pakaian wanita atau
elektronik. Karena lini produk sering musiman, hubungan
dekat dengan produsen atau distributor hulu sangat
penting. Pemasok biasanya mengirim ke berbagai toko
yang telah ditentukan dan biasanya menetapkan harga
barang. Pengecer dalam beberapa kasus ini mempunyai
kepemilikan bersama dengan produsen.

Saluran Distribusi Internasional

Dalam perdagangan internasional terdapat kegiatan meng-
ekspor dan mengimpor yang berspesialisasi dalam distribusi
internasional. Strategi beberapa organisasi multinasional
adalah mengembangkan saluran pasokan internasional, kantor
penjualan, dan gudang asing untuk terlibat dalam perdagangan
global dengan menggunakan distributor internasional.
Distributor dalam kategori ini sebagai berikut:

1)

2)

Perusahaan Perdagangan Internasional (International
Trading Company)

Jenis format distribusi ini menjalankan fungsi, seperti
pembelian dan penjualan barang, pengaturan layanan
logistik antara eksportir dan importir, mengelola konversi
mata uang dan fluktuasi nilai tukar, memberikan saran
konsultasi, serta masalah pemasaran dan logistik lainnya.

Pedagang Ekspor (Exports Merchant)

Pedagang ekspor bertindak sebagai bentuk grosir
internasional. Mirip dengan pedagang grosir domestik,
mereka membeli barang dari produsen dan pedagang grosir,
kemudian mengirimkannya ke titik distribusi di pasar luar
negeri. Meskipun beberapa pedagang ekspor memiliki
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fasilitas yang berlokasi di luar negeri yang dekat dengan
target pasar, sebagian besar berurusan dengan distributor
asing di negara tujuan.

3) Resident Buyers

Perusahaan internasional besar sering kali menempatkan
pembeli secara langsung di negara pengekspor. Tanggung
jawab mereka adalah menemukan, membeli, dan
mengirimkan barang kembali ke negara asal mereka atau
ke fasilitas distribusi perusahaan di seluruh dunia.

4) Rumah Komisi Ekspor (Export Commission House)

Jenis format saluran ini menjalankan fungsi yang
sama sebagai pembeli tetap, kecuali pembeli bukanlah
karyawan perusahaan, melainkan agen kontrak yang
diberi wewenang untuk menegosiasikan, membeli, dan
mengirimkan produk yang berlokasi di pasar luar negeri.
Sebagai imbalannya, agen dibayar komisi oleh pembeli.

5) Produsen Sekutu (Allied Manufacturer)

Dalam format ini, perusahaan mengekspor dan mengimpor
produk dengan menggunakan mitra bisnis asing. Biasanya,
kedua perusahaan akan bernegosiasi untuk “membonceng”
produk mereka melalui saluran distribusi internasional.
Dengan membawa produk masing-masing, Kkedua
perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar dengan
menghadirkan pasar dengan lini produk yang diperluas
dan mencapai pemanfaatan logistik yang tinggi. Hasil
akhirnya adalah kedua perusahaan dapat menikmati
manfaat dari sistem distribusi global yang matang tanpa
investasi.

6) Perusahaan Manajemen Ekspor (Export Management
Company)

Perantara saluran ini bertindak sebagai lini produk atau
spesialis pasar luar negeri yang mewakili ekspor tersebut
untuk satu atau sekelompok produsen dan/atau distributor
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yang tidak bersaing. Meskipun sebagian besar bertindak
sebagai agen penjual untuk perusahaan yang mereka wakili,
beberapa perusahaan besar akan menyimpan persediaan
untuk dijual kembali.

f. Saluran Distribusi Diprakarsai Pembeli

Kelompok perantara ini didasarkan pada pengelompokan
penjual bersama untuk menjual dalam jumlah besar untuk
mendapatkan harga yang lebih baik dan mengurangi biaya
logistik, seperti penyimpanan, transportasi, dan pemasaran ke
penjual. Contohnya, termasuk berikut ini:

1

2)

Koperasi produsen (Producers cooperatives)

Jenis perantara saluran ini dibentuk oleh perusahaan,
biasanya dalam industri yang sama yang menciptakan
sebuah organisasi di mana setiap anggota adalah pemegang
saham. Organisasi menggunakan kekuatan gabungan dari
anggota untuk meningkatkan skala ekonomi sehingga
perusahaan yang lebih kecil dapat bersaing dengan bisnis
yang lebih besar. Contohnya adalah sekelompok produsen
pertanian yang merakit produk makanan dari anggota
koperasi untuk dijual di pasar lokal. Tujuan penting dari
organisasi-organisasi ini adalah mempromosikan nama
merek, seperti kismis Sun Maid atau jeruk Sunkist, dan
meningkatkan kualitas produk. Keuntungan dari penjualan
dibagikan kepada anggota pada akhir tahun.

Buying groups

Format ini mirip dengan producers cooperatives, tetapi
kurang terstruktur. Anggota dapat menjadi bagian dari
beberapa grup pembelian. Grup dapat membeli langsung
melalui produsen atau melalui saluran distribusi grosir.
Grup pembelian menggunakan format ini untuk membeli
barang bervolume rendah.
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g. Saluran Distribusi e-Business

Munculnya format distribusi berbasis internet telah menjadi
sangat penting sehingga layak untuk diidentifikasi sebagai
kategori utama. Secara historis, distributor telah ada
karena kemampuannya untuk melayani sebagai perantara,
menyediakan pengecer dengan produk yang berasal dari
produsen, atau melakukan penjualan langsung ke pelanggan
pengguna akhir. Selain pertumbuhan penjualan langsung,
internet juga memberikan peluang lahirnya jenis baru
“electronic marketplace” di mana pembeli dan penjual
dipertemukan melalui situs lelang, bursa pribadi, pencocokan
pembeli/penjual, dan lainnya. Internet tampaknya telah
memberi semua perusahaan kekuatan untuk terus-
menerus mengonfigurasi ulang jaringan pasokan mereka,
menghilangkan mitra saluran yang mahal, merampingkan
aliran informasi dan produk, serta memungkinkan penciptaan
jenis nilai pelanggan yang sangat berbeda.

Distributor utama telah merespons dengan meluncurkan
strategi multisaluran (multichannel). Berdasarkan 5 dukungan
teknis yang memungkinkan pelanggan untuk menjelajahi
berbagai sumber daya teknis, baik untuk pencarian sederhana,
menemukan spesifikasi produk terperinci di situs (website)
pemasok, maupun berpartisipasi dalam forum pengguna
akhir.

Terdapat lima pilar untuk mencapai keunggulan
multichannel:

1) Penetapan harga kompetitif yang memenangkan dan
mempertahankan bisnis pelanggan.

2) Keluasan produk yang menghadirkan pilihan luas dalam
kelompok produk yang memberikan solusi nilai terbaik
bagi kebutuhan pelanggan.

3) Ketersediaan sehingga pelanggan dapat mengeksekusi
pesanan yang sempurna setiap saat.
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4)

5)

1

Kecepatan pengiriman yang bergerak menuju pengiriman
hari yang sama atau hari berikutnya sebagai standar.
Distributor utama telah merespons dengan meluncurkan
strategi multisaluran.

Dukungan teknis yang memungkinkan pelanggan untuk
menjelajahi berbagai sumber daya teknis, baik untuk
pencarian sederhana, menemukan spesifikasi produk
terperinci di situs (website) pemasok, maupun ber-
partisipasi dalam forum pengguna akhir.

Ada beberapa saluran dalam e-business, yaitu:
Format Saluran Business to Business (B2B)

Perantara saluran ini berkaitan dengan penjualan barang
dan jasa antarbisnis. B2B dikelompokkan menjadi tiga jenis
utama:

a) Independent Trading Exchanges (ITX)

Format ini digambarkan sebagai pasar yang terdiri
atas pembeli dan penjual yang berjejaring melalui
perantara independen. ITX selanjutnya dibagi menjadi
pertukaran vertikal yang berfokus pada penyediaan
aktivitas perdagangan internet untuk industri tertentu
dan pertukaran horizontal yang memfasilitasi fungsi
e-business untuk produk dan layanan yang umum
beberapa industri.

b) Private Trading Exchanges (PTX)

Format ini adalah komunitas perdagangan berbasis
website yang diselenggarakan oleh satu perusahaan
yang merekomendasikan atau mengharuskan mitra
dagang berpartisipasi sebagai syarat melakukan bisnis.

¢) Consortia Trading Exchanges (CTX)

Format ini digambarkan sebagai jaringan yang terdiri
atas beberapa perusahaan kuat yang diorganisir dalam
konsorsium bersama dengan mitra dagang mereka.
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2) Format Saluran Business to Customer (B2C)

Perantara saluran ini adalah bisnis apa pun yang meng-
gunakan internet untuk menjual produk dan layanan secara
langsung kepada pelanggan. Format saluran B2C meliputi:

a) e-Store atau e-tailer

Tujuan dari format ini adalah mensimulasikan
pengalaman belanja aktual di mana konsumen
menelusuri katalog atau menggunakan mekanisme
pencarian untuk menemukan, membandingkan harga,
dan memesan barang untuk dikirim langsung ke rumah
mereka.

b) Layanan katalog pihak ketiga (Third-party catalogue
services)

Format saluran ini terdiri atas beberapa pemasok yang
menyediakan katalog untuk sekelompok pelanggan
yang sering mengunjungi tempat tertentu, seperti
majalah dan katalog maskapai penerbangan dan
publikasi hotel dalam kamar.

3) Customer to Customer (C2C)

Model ini berlaku untuk situs internet yang memungkinkan
pelanggan untuk membeli satu sama lain. C2C didorong
oleh konsumen dan terdiri atas komunitas online yang
berinteraksi melalui grup e-mail, forum diskusi berbasis
website, atau ruang obrolan. Saat ini, area ini sedang
mengalami perubahan dramatis karena jejaring sosial
mendapatkan daya tarik. Masalah yang terkait dengan area
ini adalah penyelesaian keuangan dan pengiriman yang
tepat waktu.

4) Customer to Business (C2B)

Model ini berlaku untuk setiap konsumen yang meng-
gunakan internet untuk menjual produk atau layanan
langsung ke bisnis. Area ini juga diperkirakan akan
terpengaruh secara dramatis oleh pertumbuhan media
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online seperti Facebook, Twitter, dan YouTube yang
memungkinkan konsumen untuk berkomunikasi langsung
dengan bisnis.

Aktivitas 9
/////////////////////
Ayo Berkreasi %
Setelah membaca materi di atas, carilah contoh-contoh /
pelaku distribusi, kemudian buat laporan berupa video %
dan unggah hasil kerja kalian pada sosial media kalian /

NNNNNNNN( )

\

serta tautkan ke media sosial guru kalian! /
LSS S ST ST S S TS S S TS S S S //

C. Konsep Distribusi Delivery

Distribusi delivery diartikan sebagai proses penyaluran barang dari
suatu tempat ke tempat lainnya. Namun, dalam distribusi delivery
barang tersebut adalah paket. Layanan paket adalah kegiatan
layanan pengambilan, penerimaan, dan/atau pengantaran barang
dengan bentuk dan ukuran tertentu.

Pada pengiriman paket terdapat konsep Collecting - Processing -
Transporting - Delivery atau biasa disebut C-P-T-D yang mana konsep
tersebut digunakan atau sebagai pedoman untuk melakukan bisnis
pengiriman paket.

1. Prosedur Collecting

Gambar 8.1 Ilustrasi prosedur collecting
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Collecting adalah kegiatan pelayanan pengeposan kiriman yang
dilakukan melalui berbagai “service point” seperti loket-loket pelaku
industri pos, agen-agen pelaku industri pos, dan lain-lain. Industri
pos yang dimaksud merupakan perusahaan ekspedisi/pengiriman
paket baik milik pemerintah maupun milik swasta. Konsep C-P-T-D
diawali dengan collecting atau pengumpulan paket yang diterima
dari pelanggan, baik itu pelanggan individual maupun pelanggan
kontraktual (korporat).

ée> Aktivitas Q

Ayo Bereksplorasi
Carilah perbedaan pelanggan kontraktual dan individual!
Tulis jawaban pada lembar kerja kalian!

Kegiatan pengumpulan paket pada konsep C-P-T-D bisa disebut
kegiatan penerimaan karena kegiatan pengumpulan paket diterima
di counter/loket kantor asal dan (receiving area) kantor singgah.
Adapun kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Petugas loket menyiapkan perlengkapan loket yang terdiri atas
resi serbaguna, cap tanggal, timbangan, alat tulis, komputer,
printer, dan perangkat lunak yang digunakan.

b. Menerima, memeriksa persyaratan ukuran, kemasan, isi
kiriman, serta kelengkapan nama dan alamat pengirim
ataupun penerima.

c. Menimbang paket untuk menetapkan biaya kiriman. Berat
paket dituliskan/di-input pada aplikasi yang digunakan.

d. Menawarkan kepada pengirim untuk menggunakan layanan
harga tanggungan nilai barang.
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e. Melakukan entry data pada komputer secara lengkap nama dan
alamat pengirim ataupun penerima serta harga tanggungan
nilai barang.

f. Menerima dan menghitung uang pelunasan bea dari pengirim
serta menyerahkan resi sebagai bukti kirim.

g. Membukukan porto dan bea paket pada buku transaksi.

h. Menyerahkan kiriman paket secara bertahap ke bagian
pengolahan dengan bukti serah.

i. Membuat neraca loket atas kegiatan transaksi yang telah
dilakukan.

j-  Menyerahkan Buku Neraca Loket kepada supervisor untuk
diperiksa.

Prosedur Processing

Gambar 8.2 Ilustrasi prosedur processing

Processing adalah kegiatan pengolahan kiriman yang dilakukan
melalui berbagai tahapan kegiatan sorting, billing, bundling,
bagging, manifesting, dan forwarding.
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Setelah pengumpulan, paket akan diolah pada bagian

pengolahan. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah:

a.

Menerima dan memeriksa kondisi paket dari loket serta
menandatangani bukti serah. Pemeriksaan paket di bagian
pengolahan, yakni kegiatan pencocokan data jumlah paket
yang sudah ter-input di bagian penerimaan dengan jumlah fisik
barang bersamaan proses input bagian pengolahan.

Melakukan pemilahan (sortir) yang dilakukan berdasarkan:
1) Jenis layanan paket

2) Jenis barang paket (dangerous goods/nondangerous goods
dan dokumen)

3) Kantor tujuan (lokal/dalam kota dan luar kota).
Melakukan kegiatan grouping (pengelompokan).

Melakukan pengantongan (bagging), yakni memasukkan paket
ke kantong/karung yang besar dengan melakukan input data
tiap kantong berisi paket.

Melakukan cetak hasil dari input data.

Melakukan labelling, yakni menempelkan hasil cetak data input
di luar kantong. Dengan demikian, pada kantong terdapat
informasi mengenai paket-paket yang ada di dalam kantong
tersebut.

Melakukan kegiatan sealing (penyegelan dengan menali/
mengikat) kantong.

Menyerahkan kantong ke bagian traffic/transporting dengan
disertai dokumen pendukung sebagai surat jalan.
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3. Prosedur Transporting

.

Gambar 8.3 Ilustrasi prosedur transporting

Transporting adalah kegiatan pengangkutan kiriman ke tujuan yang
dilakukan melalui berbagai sarana atau moda transportasi darat,
laut, dan udara. Kegiatan pengangkutan pada paket merupakan
kegiatan pemindahan paket-paket dari kantor asal (tempat asal).
Adapun kegiataannya sebagai berikut:

a.

Menerima dan memeriksa kantong paket pos dari bagian
pengolahan dengan menandatangani bukti serah ke kantor
singgah.

Kiriman paket yang diterima di kantor singgah, dikerjakan
seperti pekerjaan di kantor asal. Kantong tersebut tidak dibuka,
tetapi hanya ditambahkan pencatatannya pada dokumen
dari kantor singgah dan ditutup sesuai dengan kantor tujuan
(tempat tujuan).

Bagian kirim dan terima menerima dan memeriksa kondisi
kantong dan segel (seal) kiriman dari pengangkut dengan
menandatangani dokumen/surat jalan, menyerahkan kantong
paket pos ke bagian pengolahan dengan bukti serah dan
membuat neraca kiriman.

Transporting mempertimbangkan penggunaan moda yang

akan digunakan. Terdapat beberapa mode pilihan, yakni moda
darat (truk dan kereta api rel), laut dan sungai, udara, ataupun
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multimoda. Selain itu, pertimbangan lainnya adalah rute yang
digunakan. Terdapat beberapa rute pilihan, yakni rute terpendek,
tercepat, dan termurah.

4. Prosedur Delivery

-

Gambar 8.4 Ilustrasi prosedur delivery

Pengantaran (delivery) merupakan kegiatan akhir dalam perjalanan
paket kepada konsumen. Delivery adalah kegiatan pengantaran
kiriman kepada penerima yang merupakan tahapan terakhir dari
proses bisnis pos/pengiriman. Kegiatan pengantaran dilakukan
ketika paket yang diangkut oleh moda transportasi datang ke
area penerimaan (delivery centre) kantor tujuan. Kegiatan yang
dilakukan, yakni:

a. Bagian antaran menerima dan memeriksa paket yang akan
diantar dengan menandatangani daftar paket yang diterima
untuk diantar.

b. Melakukan sortir kasar paket berdasarkan wilayah.

c. Membuat surat panggilan/pemberitahuan kepada penerima
paket untuk paket yang diterima dalam keadaan rusak.
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Melakukan sortir halus berdasarkan jalan antar dan
membukukan pada buku antaran.

Melakukan antaran paket ke alamat penerima masing-masing.
Paket diantar satu kali.

Menyerahkan paket kepada penerima dengan menandatangani
tembusan resi serbaguna yang bertalian serta mencantumkan
nama jelas dan nomor bukti diri. Paket yang tidak bisa
diserahkan karena si alamat tidak berada di tempat dibuatkan
surat panggilan/pemberitahuan kepada penerima yang
ditinggalkan di alamat tersebut.

Bila antaran gagal, dibuatkan berita acara dan ditinggalkan
sebagai surat panggilan untuk mengambil kirimannya di kantor
delivery center.

Menyerahkan paket yang gagal antar kepada supervisor.

Menerapkan cap tanggal dan paraf pengantar pada lembar resi
yang berhasil diantar dan mengarsipkannya di tempat yang
aman.

Paket yang belum dapat diserahkan kepada penerimanya
ditahan di kantor selama 7 hari sambil menunggu kejelasan
data penerimanya.

Bila ternyata paket tersebut tidak dapat diserahkan kepada
penerima, paket pos tersebut dikembalikan kepada kantor
kirim. Terhadap paket yang dikembalikan, bea pengembalian
paket yang akan ditagih kepada pengirim.

Paket yang gagal diantar, tidak diambil, ditolak penerima dan
tidak dapat dikembalikan, serta dinyatakan sebagai kiriman
buntu dicatat buku gagal antar. Selanjutnya, paket tersebut
akan dimusnahkan sesuai dengan ketentuan yang berlakunya.
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Ayo Observasi

Lakukanlah observasi terhadap salah satu jasa ekspedisi
atau pengiriman barang di tempat terdekat kalian.
Kemudian, analisis proses C-P-T-D yang diterapkan pada
jasa ekspedisi tersebut. Buatlah laporan dan presentasikan
hasil observasi kalian!

Kerjakan latihan di bawah ini dengan tepat!

1.

Distribusi didefinisikan sebagai aktivitas yang terkait dengan
perpindahan barang memiliki dua fungsi. Apa saja fungsi dari
distribusi tersebut?

Dalam melakukan proses distribusi terdapat istilah distributor. Apa
yang dimaksud dengan distributor?

Metode apa saja yang bisa dilakukan oleh produsen dalam
melakukan distribusi?

Sebutkan saluran distribusi berbasis pabrikan!
Apa yang dimaksud dengan dropshipper?

Terdapat 5 pilar dalam membangun keunggulan multisaluran
(multichannel), sebutkan!

Jelaskan langkah-langkah melakukan kegiatan processing!

Jelaskan langkah-langkah melakukan kegiatan collecting!
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9. Jelaskan langkah-langkah melakukan kegiatan transporting!

10. Jelaskan langkah-langkah melakukan kegiatan delivery!

g) Pengayaan

Untuk menambah wawasan tentang distribusi, lakukanlah eksplorasi
video pada link berikut ini:

https://youtu.be/1Vd8ccl08pk

i@ Refleksi

Setelah mempelajari materi tentang distribusi, kalian diharapkan
memiliki sikap yang mencerminkan Pelajar Pancasila. Untuk evaluasi
proses pembelajaran, berikanlah tanggapan pada pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini:

Pertanyaan Jawaban

Apakah kalian mengikuti
pembelajaran dengan baik?
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Pertanyaan Jawaban

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
konsep distribusi?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
pelaku distribusi (distributor)?

Apa manfaat yang kalian
dapatkan dengan mempelajari
saluran distribusi dan alur
distribusi?

Sikap positif apa yang dapat
kalian peroleh dari proses
pembelajaran ini?
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Glosarium

Action

Administrasi

Check
Collecting

Delivery

Distributor

Do

Kaizen

Muatan

Processing

Pengadaan

Plan

Definisi tindakan balasan jika terjadi penyimpangan.

Usaha dan kegiatan yang berkaitan dengan pe-
nyelenggaraan kebijakan untuk mencapai tujuan.

Evaluasi hasil perbaikan.

Kegiatan pelayanan pengeposan Kkiriman yang
dilakukan melalui berbagai “service point” seperti
loket-loket pelaku industri pos, agen-agen pelaku
industri pos, dan lain-lain.

Kegiatan pengantaran kiriman kepada penerima yang
merupakan tahapan terakhir dari proses bisnis pos.

Bisnis yang tidak memproduksi produknya sendiri,
tetapi membeli dan menjual kembali produk yang
dibeli.

Menerapkan solusi yang ditentukan.

Konsep manajemen Jepang yang menargetkan
perbaikan dalamlangkah-langkah kecil yang berkaitan
dengan mutu dan kinerja. Istilah kaizen berasal dari
bahasa Jepang dan dapat diterjemahkan menjadi
“berubah menjadi lebih baik”.

Barang yang diangkut dengan kendaraan.

Kegiatan pengolahan kiriman yang dilakukan melalui
berbagai tahapan kegiatan sorting, billing, bundling,
bagging, manifesting, forwarding.

Proses yang dapat memastikan bahwa produk dan
layanan tersedia untuk pelanggan sesuai dengan
jadwal yang disepakati.

Analisis situasi saat ini dan tentukan rencana
perbaikan.
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Produk

Reverse

Seiri

Seiton

Seiso

Seiketsu

Shitsuke

Stok

Transporting

Truk

Utilitas

Warehouse
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Barang atau jasa yang dibuat dan ditambah gunanya
atau nilainya dalam proses produksi dan menjadi hasil
akhir dari proses produksi itu.

Proses pemindahan suatu barang/kepemilikan barang
dari untuk memanfaatkan kembali kegunaan suatu
barang atau juga bisa karena barang tersebut rusak/
tidak sesuai permintaan.

Menyingkirkan barang-barang yang tidak diperlukan.

Merapikan barang-barang sehingga semua barang
punya tempatnya sendiri.

Menerapkan kebiasaan membersihkan.

Apabila barang masih bagus dan berfungsi, maka kita
wajib untuk merawatnya dengan tujuan menghindari
ketidakpastian.

Rajin, yaitu setiap orang di dalam ruangan 5R
memastikan seiketsu berjalan dengan baik dengan
rambu-rambu atau peraturan yang telah disepakati.

Sediaan barang untuk diperdagangkan.

Kegiatan pengangkutan kiriman ke tujuan yang
dilakukan melalui berbagai sarana atau moda
transportasi darat, laut, dan udara.

Mobil besar dengan bak besar di belakang (biasanya
untuk mengangkut barang).

Faedah; kegunaan; manfaat.

Tempat menyimpan bahan, komponen atau barang
jadi.
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